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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

b 
 

Be 
 ت 

 
ta 
 

t 
 

Te 
 ث 

 
s\a 
 

S 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
Jim j 

 
Je 
 ح 

 
h}a 
 

h 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
dal 
 

d 
 

De 
 ذ 

 
z\al 
 

Z 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
ra 
 

r 
 

Er 
 ز 

 
zai 
 

Z 
 

Zet 
 س 

 
sin 
 

s 
 

Es 
 ش 

 
syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

Ṡ 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

ḍ 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

ṭ 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

ẓ 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 
 

g 
 

Ge 
 ف 

 
fa 
 

f 
 

Ef 
 ق 

 
qaf 
 

q 
 

Qi 
 ك 

 
kaf 
 

k 
 

Ka 
 ل 

 
lam 
 

l 
 

El 
 م 

 
mim 
 

m 
 

Em 
 ن 

 
nun 
 

n 
 

En 
 و 

 
wau 
 

w 
 

We 
 هـ 

 
ha 
 

h 
 

Ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

Apostrof 
 ى 

 
ya 
 

y 
 

Ye 
 

 

 



 
 

xi 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : ك ي ف   

ل     haula : ه و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
ḍammah 

ammah 
u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fatḥahdan ya>’ 

 

ai a dan i  َْـى 
 

fatḥah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوَْ 

Nama 

 
Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 

fath}ahdan alif atau ya>’ ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 

d}ammahdan wau ْو ـ 

ā 

ũ 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya>’ ĩ i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ـى
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ات    māta : م 

م ى  ramā : ر 

 qi>la : قهي ل   

ت   و   yamu>tu : ي م 

 

4. Ta marbũtah 

Transliterasi untuk tā’ marbũtah ada dua, yaitu: tā’ marbũtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbũtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbũtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbũtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف اله  ة ال ط  ض  و   raudah al-at}fāl : ر 

ل ة ي ن ة ا ل ف اضه ده  al-madinah al-fa>dilah : ا ل م 

ة م  ك   al-hĩkmah : ا ل حه

5. Syaddah (Tasydĩd) 

Syaddah atau tasydĩd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydĩd ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ب نا    rabbanā : ر 

ي نا    najjainā : ن ج 

ق    al-haqq : ا ل ح 

م    nu“ima : ن ع ه

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ĩ. 

Contoh: 

لهى    Alĩ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع 

بى    Arabĩ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

hurufال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

س    al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لش م 

ل ة ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) : ا لز 

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة

 al-bilādu : ا ل بل د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ن   و  ر   ta’murũna : ت أ م 

ع    ‘al-nau : ا لن و 

ء    syai’un : ش ي 

ت   ر   umirtu : أ مه

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fĩ Zilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwĩn 

9. Lafz} al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudā filaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 
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ي ن الله     billā h بهالله   dĩnullāh ده

Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةهاللهه  م  ح  ي ر  فه  hum fĩ rahmatillāhه م 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasũl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallazi> bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazĩ unzila fĩh al-Qur’ān 

Nasir al-Din al-Tusi 

AbuNasr al-Farabi 

Al-Gazāli 

Al-Munqizmin al-Dalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

Abũ al-Walĩd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abũ al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abũal-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abũ Zaĩd, ditulis menjadi: Abũ Zaĩd, Nasr Hāmid (bukan: Zaĩd, Nasr 
Hā mĩd Abũ) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.. = subhānahũ wa ta‘ālā 

saw. = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imrān/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

NAMA                  :   Hasnidar, SHI  

NIM                        :   19.0211.032 

JUDUL TESIS   :  Upaya Orang tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar  

Pendidikan   Agama Islam Peserta didik pada Masa 

Pandemi Covid-19. (Studi pada SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang kabupaten Wajo ) 

 

Penelitian ini mengkaji tetang upaya orang tua dalam memotivasi belajar 

Pendidika Agama Islam peserta didik (Studi pada SD IT Yaa Bunayya Sengkang 

kabupaten Wajo), bertujuan  mengetahui  upaya orang tua terhadap anaknya. 

Implementasinya pada peningkatan motivasi belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19. 

 Jenis pelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Instrumen penelitian  menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, di 

mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, sebagai perancang, pelaksana, 

dan pelapor hasil penelitian.kemudian data dianalisis dengan melalui 3 tahapan 

yaitu reduksi data, penyajian data dan pengujian keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :  (1) orang tua berupaya memotivasi 

belajar pendidikan Agama Islam peserta didik pada masa pandemi Covid-19 yaitu, 

(a) mengarahkan  anaknya setelah ada materi dan tugas dari gurunya, (b) 

memberikan semangat dalam belajar dengan cara memberi hadiah dan memberi 

hukuman (c) bermain dan bercanda dengan peserta didik bila bosan belajar,(d)  

selanjutnya menyediakan fasilitas yaitu berupa alat tulis menulis, media, buku dan 

fasilitas internet  (e) membimbing dan mengontrol waktu kegiatan belajar anaknya 

mulai dari masuk pada kegiatan inti sampai selesai mengerjakan tugas Pendidikan 

Agama Islam (2) Motivasi peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam kurang 

maksimal walaupun berbagai upaya telah dilakukan oleh orang tua dalam 

memotivasi anaknya, (3) kemampuan   orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang dalam memotivasi belajar anaknya masih kurang maksimal. 

Implikasi dari penelitian ini adalah orang tua diharapkan tetap 

membimbing, mengarahkan peserta didik  belajar di rumah dan terus memotivasi 

belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik secara instrinksik maupun 

ekstrinsik.  

 

 

Kata Kunci:  Upaya orang tua, Motivasi, Belajar, Peserta didik 
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                                 BAB   I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Peranan pendidikan sebagai salah satu unsur dinamika sosial mempunyai 

kontribusi terhadap peningkatan sumber daya manusia itu sendiri salah satunya 

adalah dengan usaha yang dilakukan oleh orang  tua bekerja sama dengan tenaga 

pendidik serta masyarakat dalam memajukan pendidikan terhadap generasi 

penerus bangsa yaitu salah satunya dengan mendukung dan  meningkatkan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pengembangkan prestasi belajar sesuai dengan 

kebutuhan dalam proses belajar mengajar   peserta didik. Sesuai dengan peraturan 

pemerintah. 

 Dalam peraturan pemerintah nomor 17 tahun  2010 tentang pengelolaan 

dan penyelengara pendidikan pasal 188, menyebutkan bahwa, “(1) peran serta 

masyarakat meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi 

profesi, pengusaha dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 

pengendalian mutu pelayanan pendidikan.
1
, maka dapat dipahami bahwa 

pendidkan tidak akan dapat terlaksana dan terselenggara secara efektif dan efesien 

apabila belum ada peran serta masyarakat dan orang tua dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang baik.  

Kemudian selanjutnya sekolah adalah tempat anak mendapatkan 

pendidikan yang kedua yaitu  pada lingkungan  baru, selain lingkungan keluarga 

dan lingkungan sekitarnya. Pada lingkungan sekolah mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan utama 

                                                             
 
1
Republik Indonesia, Undang – Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional ( Jakarta  Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 

2007) hal. 5-6  

1 
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dipelajari dari beberapa mata pelajaran yang lain. Pendidikan Agama Islam adalah 

salah satu mata pelajaran yang menekankan pada aspek relegius secara terstruktur 

dan sistematis, kegiatan Pendidikan Agama Islam  diarahkan untuk  meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap   peserta didik, 

yang di samping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga 

membentuk kesalehan sosial. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabak.
2
   

Mata pelajaran Pendidikan Agama pada tingkat sekolah dasar, berisi bahan 

pelajaran yang menekankan pengalaman dan pembiasaan kegiatan keagamaan 

yang disyariatkan oleh agama yang bersangkutan. Pembelajaran tersebut didukung 

oleh pengetahuan dan pengertian sederhana tentang ajaran pokok masing-masing 

agama untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk 

pendidikan berikutnya.      

Menurut Abdul Majid dan Dian  yang dikutip dalam buku Zakiyah Derajat 

“Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, 

lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup.
3
 Lanjut  Pada Kurikulum 2013 dikembangkan 

dua modus   proses  pembelajaran yaitu proses pembelajaran langsung dan proses 

pembelajaran tidak       langsung.  

Proses pembelajaran langsung adalah  proses pendidikan di mana peserta 

didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan 

                                                             
2 Kementrian Agama RI, Pendidikan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI, (Jakarta : Direktorat 

Pendidikan Agama Islam, 2014), h. 7 
3
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h. 130. 
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psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang 

dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pem belajaran.
4
  Agar persepsi 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik maka kedua jenis cara tersebut dilakukan 

dengan sistematis dan terstruktur. 

Untuk mewujudkan tercapainya  Pendidikan Agama Islam  tersebut, perlu 

adanya sinergitas antara orang tua wali peserta didik  dengan guru yang ada di 

sekolah untuk menemukan pola apa yang tepat untuk meningkatkan motivasi 

belajar seorang anak . Adapun salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan 

di sekolah  yaitu salah satunya karakter disiplin. Disiplin adalah tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan
5
. 

 Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang terdapat di 

dalamnya berupa bimbingan hidup yang paling baik karena mencegah dari 

perbuatan mungkar sehingga, baik orang tua di rumah dan tenaga pendidik di 

sekolah sangat diharapkan untuk berperan dalam mengajarkan dan menyampaikan 

hal tersebut. Agar sebagai anak di rumah dan peserta didik di sekolah tidak 

merasa jenuh dan bosan, maka perlu diberikan perhatian yang sungguh-sungguh 

agar lebih bergairah belajar di rumah.  

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa  memang orang tua yang perlu 

mengajarkan pada anak-anaknya tentang pentingnya pendidikan Agama, karena 

melihat situasi dan kondisi sekarang ini sudah banyak terjadi pergeseran nilai-nilai 

agama, bahkan sebagian besar anak-anak sudah tidak bisa mendengarkan nasehat 

kedua orang tuanya, bahkan peserta didik sudah banyak membantah dan tidak 

memperdulikan niai-nilai Pendidikan  Islam di sekolahnya terutama di sekolah 

                                                             
4
Ernanida dan Rizky al Yusra,, Media Audio Visual dalam Pembelajaran  Jurnal 

pendidikan al  - Murabbi, vol  2, No 1. April 2019, h. 101- 112 

  
5
Hartini, Sri. "Pendidikan Karakter Disiplin Siswa di Era Modern Sinergi Orang Tua 

dan Guru di MTs Negeri Kabupaten Klaten." Al-Asasiyya: Journal Of Basic  Education 2.1 

(2017).hal.39 
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umum, disebabkan penggunaan tekhnologi yang kurang tepat dan pengawasan 

orang tua terhadap putra-putri mereka kurang,  itulah sebanya para orang tua 

banyak memasukkan anak-anak mereka di pesantren, agar mereka mendapatkan 

pendidikan agama  yang lebih banyak ,namun apa daya saat sekarang ini justru 

dihambat dengan situasi yang sangat menakutkan yaitu dengan adanya virus 

corona ini. 

Konsep pendidikan moderen ini  , terjadi pergeseran pendidikan dimana, 

pendidikan dikeluarga, beralih kepada kependidikan di sekolah dan guru yang 

profesional dalam artian pelaku utama pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

mendidik, mengajar dan peserta didik yang belajar, namun sekarang ini, karena 

situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan sehingga kependidikan kembali 

bergeser kepada keluarga di rumah, walaupun tetap ada proses belajar mengajar 

dari wali kelas ataupun tenaga pendidik yang besangkutan namun semestinya 

harapan untuk terus mendapatkan pengajaran tetap berjalan dengan baik walaupun 

situasi dan kondisi saat sekarang ini berbeda dengan kondisi yang sebelum adanya 

pembelajaran di rumah saja.  

Sungguh sangat berat bagi kedua orang tua di rumah dimana mereka harus 

mencari nafkah dan sekaligus menjadi tenaga pengajar btagri anak-anaknya, 

keduanya juga harus aktif berperan serta dalam meningkatkan kecerdasan spritual 

anaknya, karena dengan aktifnya mereka akan lebih memberikan pondasi yang 

kuat dalam masa pertumbuhan jiwa dan raga anaknya, terutama dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak yang sudah semakin hari semakin menurun 

drastis.  

Pada kondisi saat ini kegiatan anak-anak mereka lebih banyak bermain 

game atau gedget, dibanding mempergunakan waktu untuk belajar, karena waktu 

yang seharusnya dipergunakan belajar di sekolah justru harus dialihkan di rumah 
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dan memang sangat cocok pada situasi saat ini, karena orang tua lebih banyak 

waktu dan perhatian kepada anaknya. 

Peran tenaga pendidik dan peran serta orang tua sungguh sangat 

diharapkan untuk mewujudkan harapan  serta  cita–cita bangsa yaitu keberhasilan 

dunia pendidikan. Walaupun berat tapi tetap harus dijalani apalagi di masa 

pandemi covid-19 ini dan akibatnya seluruh aktifitas di luar rumah dihentikan dan 

tetap harus di rumah serta untuk memutus mata rantai penyebaran virus ini maka 

pemerintah memberlakukan  peraturan physical distancing atau pembatasan jarak 

fisik dimana setiap masyarakat harus mematuhi protokol kesehatan disetiap 

tempat, dan ini mengakibatkan semua aktifitas dilakukan di rumah, masyarakat 

dilarang berkerumun, berkumpul, ataupun mengadakan acara, mereka diharuskan 

berjarak 1 meter dari mereka  dalam suatu tempat.  

Hampir  semua aspek kegiatan yang dilakukan masyarakat  berubah secara 

drastis, tidak terkecuali berdampak juga terhadap proses pembelajaran  yang 

diharuskan dirumah saja.  Bahkan berpengaruh terhadap minat belajar peserta 

didikpun yang semakin hari makin kurang sehingga mempengaruhi peningkatan 

prestasi belajar mereka. 

Kulsum mengemukakan  bahwa dengan adanya situasi tersebut maka 

pemerintah menginstruksikan pembatasan berskala dalam hal ini,  Kementrian 

Republik Indonesia mengeluarkan edaran Pendidikan di Indonesia mengeluarkan 

surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (covid-19), salah satu isi 

kebijakannya adalah agar para peserta didik belajar dari rumah atau stay at home 

dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan menggunakan 

sistem dalam jaringan (daring).
6
   Terkait dengan itu pemerintah juga menetapkan  

                                                             
6
Umi Kulsum  . "Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Masa Pandemi Covid-19 dengan 

Microsoft Sway, ( Malay Local Wisdom in the Period and After the Plague, 2020 ) hal 67. 
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keputusan presiden no 11 tahun 2020 telah menetapkan kedaruratan kesehatan 

masyarakat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yaitu upaya penamggulangan 

wajib dilakukan dengan ketentuan perundang-undangan dan keputusan presiden 

no 12 tahun 2020 tentang penetapan bencana Nasional, sehingga diperlukan 

strategi dalam upaya yang komprehensif dalam penanggulangan Covid-19 ini dan 

penanganannya harus dilakukan secara terpadu dari pusat sampai ke daerah, 

dalam keputusan tersebut sangat berdampak negatif pada semua aspek tidak 

terkecuali dalam aspek pendidikan, dimana keputusan pemerintah ini sangat 

mendadak karena masih banyak pihak merasa gagap dan belum siap ,baik pihak 

sekolah, peserta didik, tenaga pendidik maupun orang tua.
7
  

Dalam upaya orang tua meningkatkatkan motivasi belajar anaknya 

sangatlah penting walaupun tidak mudah, itu juga tergantung dari perhatian dan 

kasih sayang ke dua orang tuanya serta waktu yang cukup untuk anak – anaknya.  

banyak cara yang efektif dalam meningkatakan motivasi belajar anak diantaranya  

adalah dengan banyak memperhatikan materi-materi yang diberikan guru yang 

menggunakan media pembelajaran pada peserta didik, menemani dan 

mengarahkan  menonton televisi yang berkaitan dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam  bahkan bisa juga menggunakan media  lewat internet yang memang 

sangat cocok pada masa sekarang ini, semua cara tersebut bisa  dipergunakan 

untuk merangsang motivasi belajar anak . 

Guru dan orang tua sangat diharapkan menjadi mobilitas untuk 

mempergunkan  media yang sangat efektif untuk menumbuhkan gairah belajar 

peserta didik Media yang diharapkan adalah media yang dapat memberikan 

penjelasan dari pelajaran abstrak menjadi bersifat kongkrit. 

                                                             
7
 Minhajul Nngabidin, Pembelajaran di Masa Pandemi, Inovasi Tiada Henti ( Kumpulan 

Best Praktice inovasi pembelajaran  pada sekolah model di Masa Pandemi Covid -19 ) SD, ( Cet.1 ; 
Yogyakarta : Budi Utama, 2021) h. 1 
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Sebagian besar orang tua  merasa bahwa anak-anak mereka tenang belajar 

di rumah dan tidak berkeluyuran ke rumah temannya. Kemudian   kurangnya 

pengetahuan orang tua mengenai teknologi sehingga dalam penggunaan media 

tersebut tidak  berarti dan bermakna,  peran orang tua untuk mendampingi anak-

anak mereka sangat penting  karena apabilah anak–anak tersebut hanya dilepas 

begitu saja, besar kemungkinan mereka tidak belajar di rumah,  jenuh pada 

pelajarannya karena baginya tidak ada hal yang menarik untuk ditonton kecuali 

yang lainnya dan mengabaikan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya di 

sekolah.  

Menurut Kruanger dkk., pembelajaran online  tidak bisa efektif karena 

tidak semua wali murid memiliki alat atau media yang digunakan untuk belajar 

secara online walaupun punya, masih banyak wali murid tidak bisa 

mengoprasikan media atau alat yang digunakan untuk belajar online, selain 

terkendala itu, yang paling urgen yaitu ada mata pelajaran yang yang 

membutuhkan penjelasan secara rinci dan mendalam sehingga pembelajaran 

daring kurang efektif meskipun banyak media atau alat yang digunakan untuk 

menjelaskan mata pelajaran tetentu tidak bisa maksimal untuk dipahami. 
8
 

Pelajaran yang dibuat visualisasi ke dalam bentuk gambar animasi lebih 

bermakna dan menarik, lebih mudah diterima, dipahami, lebih dapat memotivasi 

bahwa penggunaan animasi dan efek khusus sangat bagus dan efektif untuk 

menarik perhatian peserta didik dalam situasi pembelajaran baik permulaan 

maupun akhir rangkaian pelajaran, dengan kemajuan teknologi komputer tentunya 

memberikan kemudahan bagi guru dan orang tua dalam menyiapkan media 

pembelajaran, khususnya media animasi, namun kenyataannya masih terbatasnya 

                                                             
8
 Kruanger Kristianto Tmiwa dkk., Tetap kreatif dan Inovatif Di Tengah Pandemi Covid-

19. (Cet.1 Jilid 2;  Jawa Tengah : Nasa Expanding Management, 2021) h. 178-179 
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penggunaan media animasi dalam proses pembelajaran, karena memerlukan 

keahlian khusus untuk membuat media tersebut.
9
 

Agar bahan pelajaran yang diberikan lebih mudah dipahami oleh 

siswa,diperlukan media yang bisa membantu proses penyampaian tersebut. 

Melalui media (alat bantu), diharapkan akan terjadi persepsi yang sama antara 

guru dan siswa. Apalagi Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketentraman bathin 

dan  kesehatan mental pada umumnya.
10

 Begitupun para orang tua seharusnya 

menyediakan juga fasilitas berupa media yang menarik untuk peserta didik di 

rumah. 

Dalam persoalan tersebut Novi Kurnia mengungkapkan bahwa teori 

pendampingan orang tua sejak media hadir di masyarakat dan kemudian menjadi 

perhatian ilmuan dan peneliti komunikasi,  persoalan efek media terhadap anak 

selalu menjadi perhatian utama.
11

 Dalam menilik beberapa persoalan tersebut 

bahwa solusi yang paling tepat adalah adanya peran orang tua sebagai 

pendamping belajar di rumah sangat mengefektifkan dan mengarahkan anak-

anaknya belajar dengan baik terutama dalam menggunakan media. 

Sebagaimana kita ketahui bersama pendidikan pertama adalah dari buaian 

ayah dan bunda.  Orang tua adalah orang yang  telah banyak berjasa pada diri 

seorang anak, keduanya merupakan pendidik yang membentuk nilai-nilai karakter 

yang ada pada diri seorang anak yang masih lugu, yang awalnya bagaikan kertas 

                                                             
9
 Kadek Sukiyasah, Sukoco, Pengaruh media Animasi Terhadap Hasil Belajar dan 

Motivasi Belajar Siswa Materi Kelistrikan Otomotif, Jurnal Pendidikan Vokasi , Vol 3, Nomor 1, 

Februari 20 13, h.127-137 
10

Ernanida dan Rizky al Yusra, Media Audio Visual dalam Pembelajaran ... h. 104 
11

 Novi Kurnia dkk.,Literasi Digital Keluarga :Teori Dan Praktek Pendampingan 

Orang Tua Terhadap Anak Dalam Berinternet, ( cet. I ;   yogyakarta: Gajah Mada Universitas 

Press, 2019), h. 79 
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yang bersih dan belum bertuliskan coretan–coretan hitam  atau dengan kata lain , 

orang tua adalah al-madrasatul ulaa bagi si anak. 

Pada dasarnya nilai-nilai pendidikan  yang sangat dinginkan oleh semua 

pihak khususnya orang tua,  adalah nilai nilai yang baik dan bisa membawa 

generasi  milinium sebagai penerus yang dapat  menjadi insan yang berakhlak 

mulia, bertanggung jawab, jujur, taat dan disiplin beribadah dalam segala hal dan 

sangat utama adalah perubahan tingkah laku yanglebih relegius, tentunya akan 

memberikan nilai-nilai positif pada anak tersebut, agar supaya ketika mereka 

sudah dewasa nantinya menjadi bekal pada dirinya untuk berbuat kebaikan 

minimal pada diri dan keluarganya maksimal pada lingkungan dimanapun mereka 

berada, agar kelak bisa menciptakan kedamaian yang sangat diharapkan bagi  

etiap orang tua dan bahkan setiap orang. 

Lilis Madyawati mengemukakan bahwa bagi orang tua anak di masa 

mendatang setiap orang tua hampir tidak ada yang membantah bahwa anak adalah 

investasi yang tak ternilai harganya. Kesuksesan di masa mendatang adalah 

kebanggaan bagi orang tuanya. Namun kesuksesan seorang anak tidak akan 

tercapai jika tidak ditunjang pula dengan pendidikan yang baik maka selayaknya 

orang tua mempersiapkan pendidikan anaknya sedini mungkin.
12

 

Peran orang tua  dalam meningkatkan motivasi belajar anak dirumah dan 

di sekolah adalah tugas dan tanggung  jawab tenaga pendidik. Namun dalam hal 

ini juga ditunjang dari beberapa aspek yaitu : 1) aspek akhlak, 2) aspek prestasi 

akademi, 3) aspek keterampilan, 4) aspek sosial, 5) aspek 6) aspek budaya serta 7) 

aspek sikap dan pendewasaan karakter. Karakter dibentuk oleh lingkungan 

                                                             
12

 Lilis Madya wati, Strategi Pengembangan Bahasa Bagi Anak, (cet. 1; Jakarta: 

kencana, 2017), h. 4 
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keluarga dan juga sekolah, yang semua terkait erat yang memunculkan pribadi 

yang ada pada peserta didik .
13

 

Peran serta orang tua di rumah juga sangat diharapkan dalam 

meningkatkan motivasi belajar anaknya dalam mata pelajaran pendidikan agama 

Islam melalui berbagai cara, orang tua sangat  diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik dirumah. 

Meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada diri anak  

seharusnya  peran  orang tua lebih banyak dibanding tenaga pendidik disekolah, 

orang tua harus lebih banyak tahu bagaimana cara untuk membangkitkan gairah 

dan motivasi  belajar anaknya dibanding apa yang didapatkan di sekolahnya, 

karena peserta didik  lebih banyak waktu untuk bersama orang tuanya di rumah 

dalam artian orang tua  harus siap siaga mendampingi anak-anak mereka untuk 

belajar dan menggunakan media yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar 

anaknya, pada kenyataannya masih banyak orang tua yang belum bisa 

mendampingi dan mengontrol anaknya secara maksimal dalam belajar.  

Inilah sebabnya dalam masa pandemi, lebih banyak peserta didik tidak 

fokus dalam belajar, walaupun sudah difasilitasi android , laptop serta alat 

elektronik lainnya yang bisa membantu meningkatkan motivasi belajarnya,jusrtu 

sebaliknya orang tua hanya lebih mementingkan dirinya daripada mementingkan 

persoalan anak–anak mereka karena setelah memberikan anroid kepada anak-

anaknya lalu kemudian  para orang tua justru ingin melepaskan diri, agar tenang 

dalam  mencari nafkah lebih dan masalah keuangan bisa teratasi dengan baik.   

SD IT Yaa Bunayya Sengkang  yang berada di Kecamatan  Tempe 

kabupaten. Wajo yang baru didirikan lebih kurang 9 tahun lamanya dan 

                                                             
13

Chusnu Roidah. Peningkatan Karakter Disiplin Dan Religiusitas Siswa Melalui 

Kegiatan Pembiasaan DI MTs al-Islah Bungkal. Diss. ( Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 

218 ) hal.3 
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merupakan  salah satu sekolah yang sangat banyak  peminatnya,  perkembangan 

siswanya sangat pesat dan sudah  mulai dikenal dengan  pembiasaan-pembiasaan 

pendidikan agamanya  pada masa pandemi Covid-19.  Para tenaga pendidik mulai 

banyak menggunakan pembelajaran yanng  berbasis IT dalam mentrasfer ilmu 

pada peserta didik mereka. Para orang tua dari berbagai kecamatan antusias untuk 

memasukkan anaknya ke SD IT Ya Bunayya Sengkang.  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Pada Masa Pandemi Covid – 19 

(studi pada SD IT Yaa Bunayya  Sengkang Kabupaten Wajo). Hal ini perlu di 

ungkap mengingat masih banyak orang tua yang belum memaksimalkan diri  

untuk berusaha dalam meningkatkan motivasi belajar anaknya dalam berbagai 

waktu dan kesempatan. 

 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 

digambarkan fokus penelitian sebagai berikut 

1. Bagaiman upaya orang tua dalam memotivasi belajar pendidikan Agama 

Islam Anaknya di masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana motiasi belajar pendidikan Agama Islam peserta didik pada 

masa pandemi covid-19? 

3. Apakah upaya orang tua mampu memotivasi belajar Pendidikan Agama 

Islam  anaknya di masa pandemi Covid-19? 
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Adapun Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus dapat dilihat dalam bentuk 

table matriks berikut : 

Tabel  1 

Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian 

NO Fokus Penelitian  Deskripsi Fokus 

1 Upaya orang tua dalam memotivasi 

belajar Pendidikan Agama Islam 

anaknya di masa pandemi Covid-19 

 

Peran Orang  Tua 

 

1. Teaching 

2. Motivator 

3. Fasilitator 

4. Organizing 

5. Mentoring 

6. Modelling 

2 

 

 

 

Motivasi pendidikan Agama Islam 

peserta didik pada masa pandemi 

covid-19. 

 

Motivasi belajar 

1. Hasrat dan keinginan. 

2. Dorongan dan 

kebutuhan 

3. Adanya harapan dan 

cita- cita 

4. Adanya penghargaan  

5. Lingkungan belajar 

yang kondusif 

Cara meningkatkan motivasi 

belajar. 

1. Reward 

2. Punishment 

3 Kemampuan upaya orang tua dalam  
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memotivasi belajar Pendidikan 

Agama Islam  anaknya di masa 

pandemi Covid-19. 

 

efektifitas belajar 

 

1. Ketuntasan hasil belajar 

siswa tercapai dalam hal ini 

siswa dikatakan tuntas 

apabila jika dalam 

kelompok tersebut 

sekurang-kurangnya 80% 

peserta didik tuntas,  

2. Aktifitas siswa efektif. 

3. Kemampuan guru dalam 

pembelajaran efektif 

bekerjasama dengan orang 

tua,  

4.  Respon siswa terhadap 

pembelajarn yang positif 

Hambatan orang tua dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar anak 

1. Kondisi Aanak 

2. Kondisi Orang Tua 

3. Kondisi Lingkungan 

 

C. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka, peneliti 

merumuskan masalah pokok sebagai berikut: 
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1. Bagaimana upaya orang tua dalam memotivasi belajar Pendidikan Agama 

Islam  anaknya di masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana  Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik  pada 

masa pandemi Covid-19? 

3. Apakah upaya orang tua mampu memotivasi belajar Pendidikan Agama 

Islam  anaknya di masa pandemi Covid-19? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdsarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan  penelitian 

ini adalah sebgai berikut: 

1) Untuk mengetahui upaya orang tua dalam memotivasi belajar Pendidikn 

Agama Islam anaknya di masa pandemi Covid-19 

2) Untuk mngetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik   

di masa pandemi Covid-19. 

3) Untuk  mengetahui  kemampuan upaya orang tua  dalam  memotivasi 

belajar  Pendidikan Agama Islam anaknya di masa pandemi Covid-19. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

mupun secara praktis terhadap pihak sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini mampu memberikan kontribusih dan sumbangsih 

terhadap pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah pendidikan 

khususnya upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

pendidikan Agama Islam peserta didik pada masa pandrmi Covid-19 

b. Kegunaan Praktis 
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1) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan kerjasama dengan  

orang tua dalam memotivasi peserta didik. 

2) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan lebih termotivasi dan 

bergairah untuk belajar.  

3) Bagi Orang tua, penelitian ini diharapkan agar lebih mengerti 

perkembangan belajar  putra – putrinya sehingga  bisa membangun 

kecerdasan otak dan perkembangan  spritual anak- anak mereka dalam 

belajar di rumah 

4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa menjadi referensi peneliti 

selanjunya. 

 

  



16 
 

 
 

BAB II 

                            TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Telaah Pustaka  

1. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahidin yang berjudul Peran Orang Tua 

Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak. Orang tua memiliki peranan 

yang sangat penting dalam pendidikan anak-anaknya di antaranya sebagai 

motivator. Dalam hal ini orang tua harus senantiasa memberikan dorongan 

kepada anaknya agar mempunyai semangat dalam belajar, khususnya dalam 

belajar di rumah sebagai penunjang keberhasilan prestasi di sekolahnya. Adapun 

upaya yang dapat dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak 

antara lain: 1) Mengetahui hasil; 2) Memberikan hadiah (reward) dan hukuman 

(punish); 3)  Menyediakan alat atau fasilitas yang dibutuhkan.  Orang tua sebagai 

pendidik harus senantiasa memperhatikan perkembangan pribadi anak sebagai 

penentu dalam perlakuan pendidikan yang sesuai dengan periode atau tingkat 

usia serta kemampuan berfikir anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dina Kartika Putri dkk,. Yang berjudul 

“Pengaruh Media Pembelajaran dan Motivasi Diri terhadap Keterlibatan Orang 

Tua dalam Pendidikan Anak”, penelitian menunjukkan bahwa Keterlibatan 

orang tua pada pendidikan anak di TK dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran orang tua menggunakan media audio visual bagi orang tua 

memiliki motivasi diri tinggi, dan sebaliknya keterlibatan orang tua pada 

pendidikan siswa di TK dapat ditingkatkan yang melalui pembelajaran orang 

tua menggunakan media visual bagi orang tua memiliki motivasi diri rendah.    

Peran orang tua sangat diperlukan dalam pendidikan anak di sekolah, 

selain untuk memantau perkembangan anak, juga bisa untuk menanamkan 

nilai-nilai baik yang sudah diterapkan di sekolah untuk kemudian dilanjutkan 

15 
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di rumah. Hal tersebut dapat memaksimalkan sinergisme antara pendidikan di 

sekolah dan di rumah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat 

penting, dikarenakan mampu meningkatkan tingkat prosentase kehadiran 

anak, meningkatkan perilaku positif, meningkatkan komunikasi antara orang 

tua dengan anak, dan mendukung kemajuan sekolah secara keseluruhan.
14

  

Persamaan dalam penelitian ini, sama–sama meneliti  keterlibatan orang tua 

terhadap penggunaan media dalam meningkatkan motivasi belajar anak. 

Perbedaannya  menghusus pada tingkat anak usia dini. 

Penelitian Herson Anwar & Rahmawati Otaya Media merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Melalui media proses 

pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan (joyfull learning). Dengan 

menggunakan media berteknologi seperti halnya komputer, amat membantu 

peserta didik dalam belajar. Aspek penting lainnya penggunaan media adalah 

membantu memperjelas pesan pembelajaran. Informasi yang disampaikan secara 

lisan terkadang tidak dipahami sepenuhnya oleh peserta didik, terlebih apabila 

guru kurang cukup   dalam menjelaskan materi. Disinilah peran media, sebagai alat 

bantu memperjelas pesan pembelajaran. Media  dalam  bahasa  Arab  dikatakan   

د  ل ه   ه ل  ألْ  س عه   yang  menurut  istilah  Abdul  Halim  Ibrahim ,(wasa'il  al-idlah)  و 

sebagai      ىهي ةه س عهل  ا ل  ت أد له حه أل و  (al-wasa'il  al- taudlihiyah) yaitu alat pandang dengar.
6
 

Istilah ini merujuk pada apa saja yang membawa informasi antara sebuah sumber 

dan sebuah penerima. Enam kategori dasar media ialah “teks, audio, visual, 

video, perekayasa (manipulative) (benda-benda), dan orang-orang. Adapun 

tujuan dari media adalah untuk memudahkan komunikasi dan belajar”.
15

 

                                                             
14

Dina Kartika Putri,  dkk., Pengaruh Media Pembelajaran dan Motivasi Diri terhadap 

Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak, Universitas Negeri Jakarta  , Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 4 Issue 2 19 januari  2020, hal 649-657 

 
15

Herson Anwar dan  Rahmawati Otaya,  Penerapan Media Audio Visual dan 

Implikasinya          Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama,  Al – 

Muzakki : Jurnal di SMP Negeri 2 Suwawa Pendidikan Agama Islam  , vol.1, No. 1, Agustus 
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Persamaan yaitu dalam Penerapan media audio visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berimplikasi pada hasil belajar peserta didik, dengan 

memanfaatkan media audio visual dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dapat memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran, 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik.  

. Penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, akan 

membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru, lewat 

materi yang disampaikan oleh guru dibandingkan dengan, jika guru hanya 

melakukan pendekatan verbal. Perbedaan pada penelitian ini, lokasi  di SMPN 2 

Suwawa. 

Penelitian yang dilakukan Lina Novita,dkk., yang berjudul Penggunaan 

Media Pembelajaran Video  Terhadap Hasil Belajar Siswa SD. Dalam memilih 

media, guru perlu menganalisis kriteria-kriteria media pembelajaran. Kriteria 

yang harus diperhatikan dalam pemilihan media yaitu harus sesuai dengan tujuan 

atau kompetensi pembelajaran yang akan dicapai pada saat pembelajaran yang 

akan dilaksanakan.
16

 persamaan dalam penelitian ini adalah Sama – sama meneliti 

media pembelajaran audio visual. Perbedaannya Terbatas hanya pada penggunaan 

vidio, menggunakan penelitian kuantitatif. 

2. Referensi yang relevan  

Selain dari beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas, terdapat 

beberapa referensi yang lain yang dapat mendukung penelitian ini antara lain: 

Uyoh Sadulloh, M.Pd,dkk, Pedagogik  Ilmu Mendidik. Buku ini ditulis 1). 

Untuk menggarap intelek anak supaya mampu berfikir logis, obyektif, kritis, 

sistematis, analitis,sintetis,integratif dan inovatif, 2).  Agar anak mudah untuk 

                                                                                                                                                                       
2019, h. 15-30 

16 Lina Novita, dkk., 
    

Penggunaan Media Pembelajaran Video  Terhadap Hasil Belajar 

Siswa SD, Indonesian Journal of Primary Education , Vol. 3, No. 2 20 Desember 2019,h. 64-72 
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memperoleh keterampilan dalam kehidupan sehari – hari, disamping itu beliu juga 

mengemukakan bahwa tujuan pendidikan adalah Agar peserta didik mampu untuk 

menentukan dirinya sendiri secara mandiri atas tanggung jawab sendiri. Hasil dari 

penelitiannya. Melatih , mengajar dan mendidik dianggap lebih efektif sebagai 

upayah meningkatkan motivasi dan keberhasilan bagi peserta didik. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah Meneliti tentang cara mendidik,mengajar, melatih 

anak supaya lebih kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dalam proses belajar 

mengajar.
17

 

Achmad Noor fatirul dan Joko Adi waluyo, Belajar dan Pembelajaran 

(Hasil Kajian Penelitian dan Pengembangan) mengugkapkan bahwa motivasi 

yang berperan dalam meningkatkan pembelajaran, ada 2 jenis yaitu motivasi yang 

bersumber dari dalam di sendiri (motivasi internal) dan dari luar (motivasi 

eksternal). 

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid diterjemahkan Farid Abdul Aziz 

Qurusy, Prophetic Parenting : Cara Nabi Mendidik Anak  judul Asli : Manhajt 

Atarbiyyah an-Nabawiyah lith Thiff . Buku ini ditulis bredasarkan kajiannya 

terhadap sirah nabawiyah dan As-Sunnah, penulis mengungkapkan bahwa peran 

orang tua sangat penting dalam membentuk sisi psikis dan kecenderungan bagi 

sang anak, dan pentingnya menjaga nilai – nilai Islami dalam masa 

pertumbuhannya dan membiasakan untuk selalu berfikir, 3. Pentingnya memakai 

alat dan media dan alat peraga sesuai denga usia anak dalam metode pendidikan 

Islam. Hasil dari penelitian Peran serta orang tua dalam mendidik dengan nilai-

nilai Pendidikan Islam  dan mempergunakan media dan alat peraga yang sesuai 

dengan usianya lebih efektif dalam menumbuhkan nilai– nilai pendidikan islam 

pada diri anak. Persamaan dalam penelitian ini sama–sama meneliti tentang peran 

                                                             
17

 Uyoh Sadulloh,dkk, Pedagogik ( Ilmu Mendidik), (Cet.I; Bandung:  Alfabeta, 

2010).h.20 
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orang tua dalam menggunakan media yang terintegrasi dalam nilai – nilai 

pendidikan Islam.
18

 

Hasnida, Media pembelajaran kreatif, mendukung pengajaran pada Anak 

Usia Dini  , untuk mengarahkan pembelajaran secara sistematis, terarah serta  

terperinci dan mudah. Menjelaskan tentang  Penggunaan media dikalangan 

peserta didik/anak dianggap lebih efektif sebagai motivator dalam belajar. 

Persamaan penelitian ini.
19

 

B. Landasan Teori 

1. Upaya orang Tua  

Salah satu usaha orang tua dalam meningkatkan cara belajar  anaknya 

adala salah satunya adalah menemani atau mendampingi  anak baik dalam 

berbagai aktivitas dalam kesehariannya,  salah satunya dengan  mendampingi 

anaknya belajar dan  mengerjakan tugas, perhatian orang tua terhadap anak dalam 

berbagai keadaan sangat penting dn sangat dibutuhkan oleh seorang anak karena 

merupakan salah satu penentu  keberhasilan orang tua dalam meningkatkan 

prestas belajar anaknya. 

Novi Kurnia dkk,. Mengungkapkan bahwa pada awalnya istilah 

pendampingan orang tua muncul dalam referensi tentang pengaruh televisi 

terhadap anak. Pendampingan orang tua dianggap sebagai upaya untuk mengelola  

dan mengatur pengalaman anak berinteraksi dengan televisi. televisi dalam hal ini 

adalah salah satu media yang bisa membuat anak–anak tertarik dan suka ditonton.  

                                                             
18

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid diterjemahkan Farid Abdul Aziz Qurusy, 

Prophetic Parenting : Cara Nabi Mendidik Anak  judul Asli : Manhajt Atarbiyyah an-Nabawiyah 

lith Thiff (cet  IV ;  Dar Ibnu Katsir, 2009) 
19

 Hasnida, Media pembelajaran kreatif, mendukung pengajaran pada Anak Usia Dini, ( 

Cet. 2 ; Jakarta: Luxima,  2015)  h.5 
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Perlu diketahui bahwa memang peran orang tua sebagai pendamping 

anak dalam segala aktifitasnya, sangat dibutuhkan  dan media sebagai alat bantu 

yang menunjang kelancaran  proses pencapaian pembelajaran yang efektif dan 

apabilah kedua hal tersebut   terintegrasi dengan baik maka akan memperoleh 

hasil yang maksimal. Karena itu teori ini pendampingan ini pada dasarnya muncul 

karena persinggungan anatara teori komunikasi dengan  teori sosiologi dan teori 

psikologi, oleh karena itu pendampingan berhubungan erat dengan efek media, 

pemrosesan informasi, dan komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak, 

hal ini dikemukakan oleh Novi Kurnia, dkk., yang dikutip dari clark. Dari teori 

tersebut disimpulkan bahwa semua proses pendampingan orang tua terhadap anak 

harus didukung dari berbagai aspek yang terintegrasi didalamnya, sehingga 

menghasilkan solusi yang berdampak positif bagi anak sehingga bisa dibuktikan 

hasil yang jelas dan kongkrit. 

Zakiah Derajat mengungkapkan bahwa ayah sangat berpengaruh terhadap 

anaknya. Dimata anaknya ia seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai 

diantara orang orang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan pekerjaannya 

sehari–hari berpengaruh pada cara pekerjaan  anaknya. Ayah merupakan penolong 

utama, lebih–lebih bagi anak yang agak besar, baik laki–laki maupun 

perempuan
20

.  

Hal senada yang ditulis dalam jurnal Mohammad Roesli dkk, yang dikutip  

dalam buku  M. Arifin beliau  mengemukakan  bahwa “orang tua adalah menjadi 

kepala keluarga, keluarga adalah sebagai persekutuan hidup terkecil dari 

masyarakat negara yang luas. Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup terletak 

pada keluarga”. Sedangkan pengertian Orang tua yang dimaksud adalah “… ayah 

dan ibu kandung yang membesarkannya dan masing-masing memiliki tanggung 
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 Zakiah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam   (cet. 5 ; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 35  
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jawab yang sama dalam pendidikan anak
21

 Adapun kata partisipasi berasal dari 

bahasa Inggris participation yang berarti keikutsertaan, pengambilan bagian”.  

Dari arti kata tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud partisipasi di sini 

adalah suatu gejala demokrasi, dimana orang diikutsertakan dalam perencanaan 

serta pelaksanaan dalam segala sesuatu yang berpusat pada kepentingan dan juga 

ikut memikul tanggung jawab kemajuannya. Partisipsi ini terjadi di bidang fisik 

maupun  mental serta di bidang penentuan kebijaksanan
22

. 

Melihat dari beberapa teori yang ada,  peran orang tua dalam 

mendampingi anaknya sangat dibutuhkan dan diharapkan dalam berbagai hal 

dan keadaan  dan sudah menjadi fitrah dalam kehidupan anak – anaknya untuk 

mendapat arahan, bimbingan dan pengawasan dari para orang tua mereka 

terhadap peningkatan motivasi belajar para peserta didik, dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam upaya orang tua mendampingi anaknya, selain sebagai 

tanggung jawab yang tidak boleh diabaikan begitu saja, juga untuk mencapai 

keberhasilan dalam pembelajaran disekolahnya maka ada beberapa peran yang 

harus dilakukan oleh orang tua yaitu sebagai berikut:  

a. Orang Tua Sebagai Teaching.  

Berdasarkan  wikipedia orang tua adalah ayah  atau ibu seorang anak, baik 

melalui hubungan biologis maupun sosial, umumya, orang tua memiliki peranan 

yang sangat penting dalam membesarkan anak, dan panggilan ibu atau ayah dapat 

diberikan untuk perempuan  atau pria yang bukan orang tua kandung (Biologis ) 

dari yang mengisi peranan ini.
23

 

Sebagaimana  penjelasan tersebut, bahwa walaupun bukan orang tua 

                                                             
 21

 Mohammd Roesli, 
 
Kajian Islam Tentang Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan 

Anak, Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam Vol. IX, 

No 2. April 2018, hal.  332-345 
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 Mohammd Roesli, h. 341        
 
23

Orang Tua” http://en.wikipedia.org/wiki./ Org/wiki/ orang  tua diakses pada tanggal 

10  Maret 2021 

http://en.wikipedia.org/wiki./
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biologisnya, tetap diperintahkan oleh Allah SWT, untuk mendidik dan mengasuh 

seorang anak sebagaimanan  di jelaskan dalam Q.S. Asyu’araa : 26 / 18,  

 

ن   ل بهس ت  فهي ن ا مه لهي داً و  ب هك  فهن ا و  نهي ن  ق ال  أ ل م  ن ر  ك  سه ره  ع م 

    Terjemahnya : 

“Berkata Fir’aun kepada Nabi Musa” bukankah kami telah 

mengasuhmu (mendidikmu) dalam keluarga kami, waktu kami 

masih kanak- kanak dan tinggal bersama kami beberapa tahun dari 

umurmu”.
24

 

 

Dikemukakan  oleh Thamrin Nasution yang dikutip oleh wikipedia bahwa 

orang tua merupakan setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga 

atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari- hari disebut sebagai bapak 

dan ibu dewasa, selanjutnya menurut Hurlock yang dikutip  kembali wikipedia,  

bahwa orang tua merupakan orang dewasa yang membawa anak kepada 

dewasaan, terutama dalam masa perkembangan. Tugas orang tua melengkapi dan 

mempersiapkan anak menuju kekedewasaan dengan memberikan bimbingan dan 

pengarahan yang dapat membantu anak dalam menjalani kehidupan.  Hal senada 

Dalam buku Dr. zakiah derajat diungkapkan bahwa orang tua atau ibu dan ayah 

memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikannya anak-

anaknya, sejak seorang anak lahir ibunyalah yang selalu ada ada disampingnya. 

Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya dan seorang anak lebih 

cinta kepada ibunya.
25

 Makna pendidik dalam yang dikemukakan Uyoh Sadullo  

adalah orang dewasa yang bertanggung jawab membimbing anak untuk mencapai 

tujua dalam hal ini yakni kedewasaan. Lanjut Uyoh menjelaskan bahwa orang tua 

( ayah dan ibu) merupakan pendidik kodrati, pada hakikatnya tidak bisa 

digantikan oleh orang lain, karena itu orang tua menyekolahkan anaknya di 
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Kementrian Agama R.I, Al Quran dan Terjemahan , (Bandung: Diponegoro, 2014),  

Q.S. Asy- Syura 18       
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sekolah untuk dididik oleh para guru, bukan berarti tenaga pendidik  akan 

menggantikan semua peran orang tua dalam mendidik anak di sekolah seharusnya 

tenaga pendidik bertindak mewakili orang tua anak dan melaksanakan tugasnya 

sebagai pendik di sekolah.
26

 Jadi seharusnya para orang tua menyadari dirinya 

sebagai orang yang paling  bertanggung jawab dalam masa depan anaknya, dalam 

artian bahwa orang tua harus mampu untuk memotivasi anaknya dalam belajar 

untuk meningkatkan keberhasilan dalam pendidikan. 

Berdasarkan wikipedia bahasa Indonesia pengertian dari Pendidikan 

adalah pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok 

orang yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 

pelatihan atau penelitian. Dalam buku Zakiah Derajat mengungkapkan bahwa 

pengertian pendidikan dalam bahasa Arab, itu  karena ajaran Islam diturunkan 

dalam bahasa tersebut. Kata “pendidikan” yang umum dipergunakan sekarang 

adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja “Rabba”, kata “pengajaran” dalam bahasa 

arabnya adalah “ta’lim” dengan kata kerjanya “’allama”. Pendidikan dan 

pengajaran dalam bahasa Arabnya “tarbiyah wa ta’lim” sedangkan pendidikan 

Islam” dalam bahasa Arabnya adalah : Tarbiyah Islamiyah”.
27

 Kata “Rabba” 

yang artinya mendidik sudah digunakan pada masa Nabi Muhammad SAW 

seperti yang terdapat dalam al-Qur’an, Dalam ayat tersebut Allah SWT, 

berfirman dalam Q.S. al–Isra’ : 17/24 

 

ا ي ر  غه ب ي ا نهى  ص  ا ر  ا ك م  م  ه  م  ح  ب  ار   .... ر 

   Terjemahnya: 

 “...Ya Tuhan, Sayangilah keduanya ( ibu bapakku ) sebagaimana 

mereka telah mengasuhku  ( mendidikku ) sejak kecil”.
28
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kedua orang tua punya tanggung jawab 

yang cukup besar dalam mendidik dan mengasuh putra – putrinya sejak masih 

dalam kandungan sampai mereka dewasa. 

Selanjutnya dalam jurnal Ary Antony Putra yang dikutip dari buku  

Soekarno dan Ahmad  Supardi  memberikan  pengertian pendidikan Islam sebagai 

pendidikan yang berasaskan ajaran atau tuntunan agama Islam dalam usaha 

membina dan membentuk pribadi-pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah, 

inta dan kasih kepada kedua orang tua dan sesama hidupnya, cinta kepada tanah 

air sebagai karunia yang telah diberikan Allah, memiliki kemampuan dan 

kesanggupan  memfungsikan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan alam 

sekitarnya, hingga bermanfaat dan memberi kemaslahatan bagi diri dan 

masyarakat pada umumnya.
29

 Kemudian Ary Antony Putra mengutip pendapat 

Iman al- Ghazali tentang Konsep pendidikan menurut al- Ghazali, dapat diketahui 

antara lain dengan cara mengetahui dan memahami pemikirannya yang 

berkenaan dengan berbagai aspek yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu 

tentang faktor-faktor pendidikan seperti aspek tujuan pendidikan, pendidik, anak 

didik, alat-alat pendidikan dan lingkungan yang mempengaruhi anak didik. 

Selanjutnya makna pendidik yang dikemukakan oleh  Uyoh Sadulloh, 

bahwa pendidik adalah orang dewasa yang membimbing anak agar si anak 

tersebut bisa menuju ke arah kedewasaan, pendidik merupakan orang yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dan sasarannya adalah anak 

didik.
30

 Dalam proses pendidikan, seorang pendidik memegang peranan yang  

sangat luar biasa pentingnya dan sangat menentukan tujuan pendidikan, di sinilah 

orang tua sebagai pendidik pertama dan utama serta  bertanggung jawab penuh 
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atas pendidikan anaknya kemudian pendidik  yang kedua  adalah karena jabatan 

mendapat tugas sementara dari orang tua untuk mendidik anak - anak mereka. 

Faktor pendidikan yang disampaikan oleh Uyoh Sadulloh, faktor 

pendidikan adalah semua benih kegiatan yang akan dipergunakan untuk mendidik 

yang terdapat dalam situasi pergaulan, dengan kata lain situasi pergaulan memiliki 

suatu yang berpotensi untuk dijadikan alat pendidikan lebih lanjut, Uyoh 

memberikan contoh, yang termasuk faktor pendidikan yaitu seperti oleh orang 

dewasa yang bergaul dengan anak, dapat memilih dengan leluasa (apabilah mau ) 

apakah akan memberikan nasehat, petunjuk, teguran, sindiran, hukuman, 

ganjaran, pujian dan sebagainya.
31

 Namun perlu diketahui bahwa sebagai orang 

tua dalam mendidik haruslah tetap menjaga hal – hal yang bisa memungkinkan 

terjadinya  kekerasan pada anaknya karena apabilah hal tersebut terjadi maka akan 

mengakibatkan dampak positif yang merusak jiwa dan akal seorang anak. 

Lebih rinci dikemukakan oleh Ary yang dikutip dari pendapat Al – 

Ghazali tentang faktor – faktor pendidikan yaitu sebagai berikut:   Al-Ghazali 

menyatakan, (a) tujuan utama dalam menuntut ilmu adalah untuk memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, maka yang dijadikan landasan utama 

dalam bidang  pendidikan adalah al-Qur’an dan Hadis. Sementara itu, tujuan akhir 

kegiatan pendidikan ada dua, yaitu pertama, tercapainya kesempurnaan insani 

yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, dan kedua kesempurnaan 

insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena itu, ia bercita-

cita mengajarkan manusia agar mereka sampai pada sasaran-sasaran yang 

merupakan tujuan akhir dan maksud pendidikan itu. Tujuan ini tampak bernuansa 

religius dan moral, tanpa mengabaikan masalah duniawi; (b) seorang pendidik 

harus mempunyai niat awal dalam mendidik untuk mendekatkan diri kepada 
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Allah, dapat menjadi tauladan bagi murid-muridnya serta mempunyai kompetensi 

dalam mengajar ditandai dengan penguasaan materi, sikap yang objektif, dan 

memperlakukan anak didiknya seperti anaknya sendiri; (c) anak didik dalam 

belajar juga harus mempunyai niat untuk mendekatkan diri kepada Allah, sebisa 

mungkin menjauhi maksiat karena ilmu itu suci dan tidak akan deberikan kepada 

hal yang tidak suci.
32

 Semua faktor pendidikan akan melahirkan alat pendidikan 

yang bisa dijadikan landasan untuk tercapainya tujuan pendidikan yang 

berkualitas dan Islami. 

Peran Orang Tua dalam  Pendidikan Agama  Islam sebagaimana kita 

ketahui bahwa Pendidikan agama sangat penting bagi masa depan anak, walaupun 

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan atau arah sebagai mata pelajaran atau 

mata kuliah yang bersifat mendidikkan agama Islam yaitu berupa materi-materi 

yang sudah ada lalu kemudian disampaikan dan dipelajari untuk diamalkan atau 

Pendidikan Agama Islam ini hanya dalam tataran amali bukan filosofis.  

Akan tetapi sebenarnya para  orang tua perlu mengkaji secara mendalam 

atau secara filosofi  agar supaya tidak tumpang tindih pemahaman peserta didik 

mengenai pendidikan agamanya, selain itu supaya dalam memberi pemahaman 

tidak mengambang sehingga akhirnya tidak bermakna dan gagal dalam 

memperkenalkan ajaran agama islam kepada anak – anak mereka,   maka orang 

tua  harus jeli dan bisa mengetahui kebutuhan rohani anaknya dan bagaimana cara 

mendidik dengan benar sesuai dengan ajaran Islam. Sesungguhnya Allah SWT, 

telah memerintahkan kedua orang tua untuk mendidik anak-anak  mereka dan 

memberikan tanggung jawab ini kepada mereka berdua sesuai dengan firman 

Allah SWT, dalam Q.S. at-Tahrim: 66/6 : 
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َناَرًاوَقوُْدُهَاالنَّاسَُوَالْحِجَارَةِعَليْهَامَلََئِكَةِغِلََظٌَشِدَادٌلََيَعْصُوَْ ياَايِِّهَااللَّذِيْنََ َوَأََهْلِيكُمْ َاأنْفسٍُكُمْ نََاللهَآمَنوُاقوُْ

   يؤُْمَرُوْنََمَاَ

            

Terjemahnya : 

 

Hai orang – orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu : 

penjaganya malaikat – malaikat yang kasar , yang keras dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya.
33

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah sangat mewajibkan peran penuh 

kepada kedua orang tua, sesungguhnya Allah SWT, telah memerintahkan kedua 

orang tua untuk mendidik anak – anak  mereka dan memberikan tanggung jawab 

ini kepada mereka berdua, bahkan apabilah kedua orang tua tidak berhasil dalam 

mendidik anak – mereka maka akibatnya akan dimasukkan ke dalam neraka.
34

 

Orang tua yang bersungguh – sungguh melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pendidik yang handal dalam menuntun dan membimbing anak-

anaknya   akan menjadi cerminan keberhasilan bagi setiap anak . 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa setiap anak yang lahir ke dunia 

ini , mereka masih suci dan bersih dari dosa sampai kedua orang tuanyalah yang 

mengisi otak anak-anak mereka sehingga mereka bisa berbuat baik ataupun buruk 

itu tergantung dari didikan orang tuanya, sebagaimana yang tercantum dalam 

hadits  Rasulullah SAW, beliau bersabda: 

 

َبْنَُعَبْدُالِّرََّ هْرِيْ،أخْبَرَنِيَْأبَوَُْسَلَمَةَ َعَبْدَانَُ،أخَْبَرَنَاعَبْدُالله،أخْبَرَناََيوُْنٌسَْعنَالِّزُّ ثنَاَ َابَاَهُرَيْرَةََحَدَّ حْمَنْ،أنَِّ

َ :َ َعَنْهُ،قاَلَ َإلٍَََّ رَضِيََاللهُ َلوُْدٍ َمَوْ َمِنْ َ:َما َوَسَلمَّ َعَليْهِ َاللهُ َصًلَّ َرَسثوْللهِ َفأَبَوَاهََُقاَلَ َالْفِطْرةِ َعَلىَ يْوْلَدُ

سَانِهَِكَمَاَتنُْتِحَُالْبَحِيْمَةَُبهَِيْمَةًَجَمْعاَءَ،َهَلَْتحُِسُّوْنََفَِ رَانِهَِأوََْيمَُجِِّ دَانِهَِأوََْينُصَِِّ ِ  يْهَاَمِنَْجَدَْعَاءِ؟((يهَُوِّ

َتبد َلَ َفطرالناسَعليها َاللهَالتي َاللهَعنه:}فطرة َرضى َهريرة َأبو َيقول َالدينَثم َلخلقَاللهَذلك يل

َ[30َالقيم{]الرمَ:َ
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Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan telah mengabarkan kepada 

kami ‘Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az 

uhrriy telah mengabarkan kepada saya Abu Salaman bin 

Abdurrahman  bahwa Abu Hurairah R.A. berkata ; Telah bersabda 

Rasulullah SAW:  

 “Tidaklah seorang anak dilahirkan melainkan dilahirkan di atas 

fitrah, namun kedua orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, 

Nasrani, atau Majusi, Seperti seekor hewan yang melahirkan 

binatang ternak dengan sempurna ( tidak cacat ), apakah dapat  

kalian temukan diantara keturunannya yang cacat?.
35

kemudian Abu 

Hurairah Radiallahu ‘anhu berkata berkata, (mengutip firman Allah 

Subhanahu wata’ala Q.S al-Rum: 30 yang artinya: (Sebagai fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah. ( Itulah) agama yang lurus”) 

menjelaskan bahwa islam adalah agama yang fitrah dan lurus sama 

seperti bahwa semua anak yang lahir adalah suci tergantung dari 

didikan kedua orang tuanya , dalam tafsir al- azhar menjelaskan 

itulah agama yang lurus “ atau itulah agama yang bernilai tinggi , 

berharga buat direnungkan yaitu berpegang teguh dengan syariat 

yang telah diatur oleh Allah Swt, berdasarkan kepada fitrah yang 

bersih.
36

 Dalam tafsir ahkam fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah 

mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid, kalau ada manusia 

tidak beragama tauhid itu tidaklah wajar.
37

 

 Peran orang tua sangat penting dan utama dalam hal ini sesuai dengan  

penjelasan dari  berbagai macam tafsir bahwa  anak yang lahir ke dunia ini adalah 

semuanya fitrah dalam artian suci dan tidak membawa bekal ilmu apa-apa lahir ke 

dunia ini dan agama  tauhid itu adalah fitrah  fitrah, namun terkadang orang 

tuanyalah yang membentuk diri anak tersebut dengan berbagai macam sifat dan 

tingkah laku, bahkan memilihkan agama lain selain agama yang fitrah. Yaitu 

agama tauhid.  

Uyoh mengemukakan bahwa peserta didik akan mengalami proses 

                                                             
35
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pendidikan dalam 3 kondisi lingkungan yang berbeda, lingkungan atau tempat 

yang akan  dialami anak didik dalam pendidikannya yang  pertama, anak didik 

akan merasakan pendidikan dalam lingkungan keluarganya dan yang bertanggung 

jawab adalah orang tuanya. Secara umum keluarga merupakan suatu lembaga 

yang terdiri dari suami istri dan anak-anaknya yang belum menikah, yang hidup 

dalam satu kelompok berdasarkan ikatan tertentu.
38

   

Walaupun selanjutnya anak didik  akan mengalami dan merasakan 

pendidikan atau pengajaran di lingkungan lain yaitu anak didik akan merasakan 

pendidikan dilingkungan sekolahnya dan yang bertanggung jawab di sini adalah 

gurunya, kemudian peserta didik akan merasakan pendidikan dalam lingkungan 

masyarakat yang bertanggung jawab dalam hal ini adalah orang – orang yang 

terlibat baik secara langsung ataupun tidak langsung dalam lingkungan tersebut. 

Namun tetap tidak akan terlepas dari pengawasan kedua orang tuanya.
39

 

Keberadaan orang tua dalam suatu keluarga sangat menentukan awal dari 

pemahaman anak terhadap semua  nilai-nilai  yang harus ditanamkan sedini 

mungkin. Dalam hal ini peran orang tua sangat penting terutama peran ayah yang 

merupakan tanggung jawab sekaligus kepala keluarga, dimana ayah juga     

merupakan contoh teladan bagi anak-anaknya  termasuk dalam menjalankan nilai 

ibadah. 

Sesuai penjelasan yang telah  diungkapkan sebelumnya bahwa sejak lahir 

orang tuanyalah yang sejak awal didekatnya maka dengan demikian peran orang 

tua sangatlah penting dalam tumbuh kembang anaknya dalam pendidikannya baik 

secara emosional maupun secara intelektual, beberapa yang harus disadari oleh 

orang tua dalam mendidik, mengajarkan, dan menjadi contoh teladan bagi anak – 
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anaknya, hal yang sama ditulis dalam jurnal Efrianus Rusli  mengungkapkan  

bahwa  Pada tahap pertama, peranan orang tua dalam pendidikan anak yaitu 

mengajarkan anak pendidikan agama seperti mengajarkan anak untuk melakukan 

ibadah, mengajarkan anak membaca serta menyuruh anak untuk mengikuti 

kegiatan yang positif.
40

 

Mengajarkan ibadah,walaupun dilingkungan sekolah sering membiasakan 

peserta didiknya sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuhaa berjaamaah, tadarrus 

bersama, akan tetapi ketika anak kembali dirumah, terkadang sudah tidak lagi 

melakukan kebiasaan tersebut, disinilah peran orang tua untuk mengabil alih 

kembali tanggung jawab sebagai tenaga pendidik, walaupun  dimasa kecil anak 

bukanlah masa memikul kewajiban, melainkan masa persiapan dan latihan serta 

pengenalan untuk mencapai tingkatan memikul beban kewajiban setelah usianya 

nanti menjadi dewasa, maka mudah baginya dalam menjalankan segala 

kewajiban, dalam mengajarkan ibadah yang pertama yang harus dimunculkan 

adalah aqidah, sebagaiman dalam buku Dr. Sa’id Ramadhan yang dikutip oleh 

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid mengatakan  apabilah selalu disirami 

dengan air ibadah maka aqidah akan tumbuh subur di dalam jiwa.
41

  

Hal yang sama dalam jurnal  Abdul Rahman beliau menuliskan bahwa 

Pengajaran pertama dalam Islam adalah pada ketika Jibril datang menemui Nabi 

Muhammad Saw. yang sedang berada di Gua Hira. Dalam pengajarannya Jibril 

meminta kepada Nabi Saw. untuk membaca dan mengikuti apa yang dibacakan 

kepadanya. Surat al-Alaq ayat 1 sampai 5 merupakan bukti bahwa kemunculan 

Islam ditandai dengan pengajaran dan pendidikan sebagai pondasi utama setelah 

iman, islam dan ihsan. Yaitu terdapat pada makna ayat Alquran: “Bacalah dengan 
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(menyebut) nama Tuhanmu yang  menciptakan. Dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia 

yang tidak diketahuinya.”
42

  

Dari Penjelasan Q.S. al-Alaq, dapat diidentifikasi bahwa  ada empat pokok 

bahasan, yang bisa menjadi acuan bagi orang tua  dalam mendidik  dan 

membentuk aktifitas ibadah peserta didik yaitu pertama, manusia sebagai subjek 

dalam membaca, memperhatikan, merenung, meneliti dengan asas niat yang baik 

yang ditandai dengan menyebut nama Tuhan.  

Kedua, objek yang dibaca, diperhatikan, dan direnungkan, yaitu materi dan 

proses penciptaan hingga menjadi manusia sempurna. Ketiga, media dalam 

melakukan aktivitas membaca dan lain-lain. Dan keempat, motivasi dan potensi 

yang dimiliki oleh manusia, “rasa ingin tahu”. Pada tahap kedua, peranan orang 

tua dalam pendidikan anak yaitu mengajarkan anak pendidikan sosial seperti 

mengajarkan anak untuk bertingkah laku yang sopan, mengajarkan anak saling 

menyayangi sesama sudara, mengajarkan anak untuk saling menyapa, 

mengajarkan anak untuk hidup hemat, mengajarkan anak untuk menjalin 

persahabatan yang baik kepada saudara dan orang lain dan mengajarkan anak 

memilki sikap adil.  

Pada tahap ketiga, peranan orang tua dalam pendidikan anak  yaitu 

mengajarkana anak pendidikan akhlak seperti mengajarkana anak sifat jujur dan 

sabar.peranan orang tua dalam pendiidikan anak belum terlaksana dengan baik. 

Dimana orang tua sering membiarkan anak yang belum melakukan yang kurang 

baik, kurang dalam belajar bertingkah kurang sopan di depan tamu, bertengkar 

depan tamu, sering berkata tidak jujur dan sering marah saat anak tersebut 
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dinasehati oleh ibunya.
43

 

Begitupun juga bagi seorang ayah , Ayah adalah  figur bagi anak-anaknya, 

bukan hanya sekedar berperan sebagai pencari nafkah akan tetapi lebih dari itu dia 

juga harus terjun dalam keluarganya demi masa depan  putra-putrinya,  tetapi 

dapat juga memberikan pendidikan agama putra-putrinya serta tampil dalam 

memimpin keluarganya, sehingga terciptalah peran orang tua yang cukup berhasil 

dalam menuntun masa depan anggota keluarganya 

b) Tujuan pendidikan dalam pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan “ Undang – undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan, nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif mandiri dan menjadi warga  Negara yang baik.
44

 Selanjutnya fungsi 

pendidikan bagi anak dalam Islam. Pendidikan Agama sebagai bagian dari sistem 

pendidikan nasional memiliki tanggung jawab yang sama terhadap pencapaian dari 

tujuan pendidikan nasional.  

Pendidikan Agama merupakan bagian pendidikan yang sangat penting 

yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain ahlak     

keagamaan    dan sosial masyarakat. Agama memberikan motivasi hidup dalam 

kehidupan. Oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan 

diamalkan oleh manusia Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian 

sehingga dapat menjadi manusia yang utuh. Agama mengatur hubungan manusia 

dengan Allah SWT, manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam 

dan hbungan manusia dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, 

                                                             
43

Efrianus Ruli, Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidk Anak, Jurnal Edukasi 

Non Formal,  22 april 2020, h. 143 - 146 
44

 Republik Indonesia, Undang – Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal  3, tentang 

sistem Pendidikan Nasional. 



34 
 

 
 

keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun 

sebagai anggota masyarakat dalam mencapai kebahagiaan lahiriah dan rohaniah. 

Pemahaman istilah- istilah pendidikan tersebut di atas, dapat dilihat bahwa  

fungsi pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis dan fungsional   bagi  

peserta didik. 

2. Menumbuhkembangkan kreativitas, potensi-potensi atau fitrah peserta 

didik. 

Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian, atau menumbuh 

kembangkan nilai-nilai insani dan nilai ilahi; 

3. Menyiapkan tenaga kerja yang produktif; 

Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai dengan nilai-nilai islam)               

dimasa depan; 

4. Mewariskan nilai-nilai Ilahi dan nilai-nilai insani kepada peserta didik.
45

 

Melihat dari fungsi pendidikan di atas sudah pasti bahwa pendidikan meruakan 

suatu bagian yang tidak bisa terpisahkan terhadap setiap   generasi bangs dalam 

kehidupan, tanpa pendidikan maka semua proses kehidupan tidak akan ada 

maknanya baik di dunia maupun di akhirat.  

b. Orang Tua sebagai Motivator  

Upaya meningkatkan interaksi melalui komunikasi 2 arah. Orang tua 

dalam hal ini sangat dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator dalam 

mengembangkan kondidisi-kondisi yang positif yang dimiliki anak sehingga 

perilaku atau ahlak anak tidak menyimpan dari norma-norma baik, dan norma-

norma agama serta norma hukum maupun norma kesusilaan.
46
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Berhasil atau tidaknya anak dalam belajar itu tergantung dari besar 

kecilnya perhatian orang tua, seorang anak yang selalu termotivasi dalam belajar, 

salah satunya karena dorongan kekuatan mental yang berupa keinginan, dan 

perhatian terhadap pelajarannya. Dalam kondisi anak yang cepat puas, apatis, 

tidak kreatif dan tidak fokus dalam belajar sangat memerlukan bantuan agar 

senang belajar, orang tua sebagai motivator belajar anaknya sangat dituntut untuk 

mampu membangkitkan potensi yang dimiliki anak. Dan itu akan terepresikan dan 

terbentuk perilaku dalam belajar.
47

 Teori yang dikemukakan tersebut bisa 

disimpulkan bahwa tanpa perhatian yang serius dari orang tua dalam 

mendampingi anaknya, seorang anak tidak akan mampu untuk merubah bentuk 

perilak belajarnya.   

c. Orang Tua sebagai Fasilitator  

Seharusnya kepada pendidik menjadi tanggung jawab dirinya, maka 

pendidik harus mampu menyiapkan sarana dan prasarana pengetahuan yang 

bemanfaat dan bemacam–macam demi untuk mematangkan dan membentuk 

pemikiran dan anaknya terutama yang mengarah pada ilmu yang berkaitan denga 

pendidikan agama Islam, menurut Hasni Nasution yang harus disediakan oleh 

orang tua diantaranya adalah  

1. Membuat perpustakaan pribadi untuk anak-anaknya terutama dalam hal ini 

menyiapkan buku-buku yang berisi tentang ajaran-ajaran Islam. 

2. Langganan majalah mingguan atau bulanan seperti majalah umi,bilan dan 

majalah anak sholeh lainnya. 

3. Menggunakan media elektronik untuk anak seperti media interaktif anak 

sholehah. 

4. Menggunakan alat peraga seperti kartu hijaiyyah , kartu sambungan ayat per 
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ayat. 

5. Ssekali memgunjungi museum 

6. Memperdalam semangat jihad seperti membekali anak dengan hapalan Al-

Qur’an atau dengan memasukkan anak dalam pesantren Tahfidz.
48

 

Sebagai fasilitator artinya bahwa orang tua harus memberikan fasilitas 

kepada anak diantaranya:  pemenuhan kebutuhan anak berupa sandang, pangan, 

kebutuhan pendidikan ; orang tua bertanggung jawab dalam membantu belajar 

anak dirumah mengembangkan keterampilan belajar dengan baik, memajukan 

pendidikan dalam keluarga, menyediakan sarana belajar bagi anak seperti meja 

belajar, alat tulis menulis, android dan sebagainya.
49

 Menyediakan  fasilitas untuk 

anak adalah salah satu tanggung jawab orang tua, dalam mendukung proses 

belajar mengajar di rumah, supaya anak juga senang dan tidak bosan  belajar.  

d. Orang tua sebagai  Organizing  

Orang tua mempunyai peran sebagai organizing yaitu mengatur, 

mengontrol, merencanakan, bekerja sama dengan guru di sekolah, dalam artian 

memberi informasi balik kepada wali kelas dan tenaga pendidik  dalam 

meyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi, meluruskan struktur dan sistem 

keluarga dalam rangka membantu menyelesaikan hal-hal yang penting serta 

memenuhi semua kebutuhan keluarga. Mengatur dan mengontrol pembelajaran  

pendidikan Agama Islam anak-anaknya baik di sekolah maupun di rumah. Orang 

tua juga sebagai power dalam mengatur anak- anaknya, yaitu menyediakan 

aturan dan seperangkat peran sebagai ajang praktik sosial yang meghasilkan teks 

dimana ada negosiasi anatara orang tua dan anak, sehingga tatanan dan aturan–

aturan bisa dikendalikan oleh orang tua dalam hal ini orang tua  mempunyai 
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pengaruh yang sangat kuat bagi cara berfikir anaknya.
50

 Orang tua harus 

berperan mengatur dan mengontrol anaknya dalam beribadah, mengatur dan 

mengontrol anaknya dalam berbicara sesuai dengan tuntunan ajaran Islam, 

mengatur dan mengontrol jadwal anaknya dalam belajar.  

e. Sebagai Mentoring  

Istilah mentoring berasal dari bahasa Ingris, yang berarti pembimbing 

sedangkan kata bimbingan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti 

petunjuk, (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu tuntunan, pimpinan.
51

Seorang 

mentor harus berusaha memahami pribadi menteenya, dia harus memahami apa 

yang menjadi potensi terbesarnya, bagaimana karakteristik, kepribadiannya, apa 

yang dapat memotivasi. Kemudian menentukan langkah-langkah berikutnya. 

Seorang mentor sangat dilarang memiliki konflik internal dan harus berjiwa 

besar jika ternyata menteenya dapat melakukan hal-hal yang baik dari dirinya.
52

 

Orang tua adalah mentor pertama bagi anaknya, yang punya hubungan dalam 

keluarga, memberi kasih sayang yang mendalam baik secara positif dan negatif , 

yang memberikan perlindungan sehingga anak merasa aman dan nyaman, dari 

perasaan tersebut menjadikan anak selalu terbuka dan mau mendengarkan apa 

yang diberikan orang tuanya dalam belajar.
53

 Perlu diketahui bahwa  orang tua 

sebagai mentor terhadap anaknya harus lebih sabar dalam membimbing dan 
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mengarahkannya dalam belajar Agama Islam memberikan  motivasi belajar 

terutama dalam beribadah, bergaul sesuai dengan tuntunan pendidikan dalam 

Agama Islam serta selalu membuat terciptanya rasa bahagia, sehingga terhindar 

dari stres yang bisa mengakibatkan keputusasaan terhadap jiwa dan emosi 

anaknya. 

f. Sebagai Modelling 

Salah satu peran orang tua sebagai modelling, juga tidak kalah 

pentingnya dalam keluarga. Orang  tua menjadi contoh teladan  bagi anak-

anaknya dalam menjalanan nilai-nilai spritual Agama dan norma yang berlaku 

dalam masyarakat, orang tua harus mampu membentuk karakter serta merubah 

tingkah laku anak- anaknya menjadi lebih baik, sehingga dalam kehidupan 

keluarga selalu tercipta situasi dan kondisi yang tenang, aman, damai  dan 

tenteram. Sehingga peran orang tua sebagai modelling, bisa dikatakan adalah hal 

yang sangat mendasar dalam membentuk perkembangan dan kepribadian anak, 

agar supaya  terbiasa dengan sikap peduli dan kasih sayang.  

2. Hambatan Orang Tua  dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak. 

Beberapa faktor yang bisa menghambat motivasi belajar anak diantaranya 

adalah: 

a. Kondisi anak  

Setiap anak memiliki kondisi yang berbeda beda. Kondisi tersebut yang 

akan mempengaruhi kemauan atau motivasi anak dalam belajar. Seperti kondisi 

fisik yang kurang sehat ataupun kemampuan belajar yang kurang akan 

menyebabkan motivasi anak menjadi turun. 

b. Kondisi Orang Tua. 

a) Kesibukan  

Bagaimanapun sibuknya orang tua  dalam bekerja seharusnya masih 
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memberikan waktu kepada anaknya untuk mendampingi dalam aktifitas sang 

anak. Mendampingi anak belajar merupakan salah satu bentuk perhatian orang tua 

terhadap anak. Namun dari hasil penelitian yang dilakukan para orang tua kurang 

meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar karena baik ayah maupun ibu 

sama- sama bekerja di luar rumah. Orang tua baru bisa mendampingi anak belajar 

di malam hari, sehingga anak sulit untuk diminta belajar bersama orang tua karena 

suda lelah bermain. Dan begitu juga orang tua sudah lelah karena kesibukan 

mencari nafkah untuk keluarga. 

b) Ekonomi  

Salah satu faktor penghambat dalam motivasi belajar anak adalah dari 

keadaan ekonomi atau keuangan orang tuanya, terkadang ada anak yang pintar 

disekolah namun karena keadaan orang tuanya yang kurang mampu menyediakan 

berbagai fasilitas yang sangat diperlukan anak dalam proses belajar mengajar, 

tidak ada, sehingga anak yang ingin belajar akhirnya menurunkan aktifitasnya 

dalam belajar. 

c) Keadaan lingkungan 

Lingkungan adalah dimana anak berkiblat untuk melakukan sesuatu, 

apabilah lingkungan yang dia tempati  disekelilingnya merupakan orang-orang 

yang suka belajar, maka otomatis anak tersebut akan suka belajar, namun 

sebaliknya yaitu lingkungan dimana dikelilingi oleh individu-individu yang tidak 

sekolah  maka dengan sendirinya anak tersebut akan ikut menjadi individu yang 

malas untuk sekolah. Rasa ingin dan tidaknya anak belajar ditentukan oleh anak 

itu sendiri. Orang tua hanya dapat mengajak dan membimbingnya saja. Keadaan 

sekitar dapat mempengaruhi keinginan anak untuk belajar.
54

 Jadi semua itu 
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tergantung dari lingkungan anak tersebut, bisa menjadi lebih baik dan sekaligus 

juga bisa menjadi sebaliknya yaitu lebih jelek dan otomatis dapat  mempengaruhi 

motivasi belajarnya.  

3. Belajar dan Pembelajaran  

Berdasarkan wikipedia makna belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 

diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan 

respon.
55

 Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 

perubahan perilakunya. Menurut Muhammad Yaumi, dalam belajar yang penting 

adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respons. dan stimulus 

adalah apa saja yang diberikan guru kepada peserta didik, sedangkan respon 

berupa reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh 

tenaga pendidik. Dalam memunculkan motivasi dalam diri seorang anak 

diperlukan juga suatu pendekatan tekhnik dan  metode yang berbeda dengan yang 

pernah dilakukan sebelumnya seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu 

dengan menggunakan alat atau media yang efektif yang berfungsi merangsang 

rasa penasarannya untuk mengetahuinya, dalam tulisan 

Muhammad Yaumi dengan pengalaman belajar aktif, menetapkan tekhnik 

open end ed merupakan pendekatan yang membutuhkan proses berfikir kritis dan 

kreatif melibatkan peserta didik dalam simulasi dan bermain. Lanjut Muhammad 

Yaumi mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran peserta didik secara tepat 

akan membawa dampak pada meningkatnya motivasi belajar  peserta didik.
56

 

Dikatakan pula bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

bukanlah satu pendekatan baru dalam pembelajaran, melainkan telah muncul 
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seiring dengan berkembangannya teori konstruktivisme yang berakar pada 

pandangan progressive education ( pendidikan progressif )yang orientasinya 

terpusat pada perkembangan anak.
57

 Hal  dikatakan juga oleh John Dewey dalam 

Richardson, 

Learning is aktif . 

“It inolvess reaching out of the mind. It inolvessorganic assimilation 

starting from within. Literally, we must take our standwith the child 

an our departure from him.  It is he and not the subject-matter which 

determines both quality and quantity of learning.”
58

   

 

Belajar itu aktif, dapat menjangkau pikiran, melibatkan asimilasi organik 

yang dimulai dari dalam. Kita mengambil posisi untuk berada pada pihak anak 

dan juga berangkat darinya. Yang perlu dipelajari itu adalah anak, bukan mata 

pelajaran yang menentukan kualitas dan kuantitas belajar. Jadi pernyataan oleh 

John Dewey di atas bahwa seorang tenaga pendidik di sekolah dan orang di 

rumah, harus jeli melihat ketepatan dalam pembelajaran, harus mengutamakan 

bahwa yang terpenting adalah posisi anak dalam artian belajar itu harus berpusat 

pada diri peserta didik anak  

Menurut Hasnida belajar meliputi adalah kata yang paling tepat untuk 

mengartikan instruction, yaitu bagaimana mengelola agar tindakan belajar pada 

seseorang atau sejumlah orang secara efektif dan efesien.
59

  

 Satriani mengemukakan bahwa  belajar adalah merupakan proses mencari 

pengalaman yang membutuhkn proses yang kompleks. Belajar terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidup atau kejadian yang dialami oleh seorang individu 

membuat orang tersebut memiliki pengalaman-pengalaman yang akan diceritakan 
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nanti pada orang lain.
60

 

Unang wahidin menyimpulkan makna dari belajar secara luas yaitu Belajar 

adalah proses yang kompleks yang melibatkan fisik dan mental  seseorang 

sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya  interaksi antara 

seseorang dengan  lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 

dan di mana saja. Salah satu tanda bahwa seseorang dikatakan telah mengalami 

proses belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut yang 

melingkupi perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, maupun sikapnya. 

Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, 

kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, majalah, rekaman video 

atau audio, dll) dan berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyektor overhead, 

radio, televisi, komputer, perpustakaan, dan lain-lain).
61

  

Pembelajaran  yang dimaksud Dalam kutipan Unang  Wahidin adalah  

Pembelajaran memiliki akar kata “belajar”. Belajar yaitu kegiatan berproses yang 

memiliki unsur yang sangat mendasar  dalam kegiatan pendidikan pada setiap 

jenjangnya. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa pembelajaran adalah sebuah 

proses  interaksi edukatif antara peserta didik, guru dan lingkungan yang 

melibatkan berbagai komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan.  Proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang 
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disebut sistem pembelajaran.
62

 

Sedangkan menurut Dewi Salma Prawiradilaga yang dikutip kembali oleh 

hasnida, pembelajaran diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar konvensional, 

dimana dan peserta didik lansung beraksi.
63

 Jadi sebagai kesimpulan proses 

belajar dan pembelajaran yaitu adanya interaksi antara peserta didik dan tenaga 

pengajar secara menguntungkan yang berlangsung dengan tujuan  agar mendapat 

hasil yang memuaskan. 

Hasnida mengungkapkan bahwa ada 3 tujuan pembelajaran yaitu:  

Pertama tujuan pembelajaran menentukan arah yang akan dicapai oleh media  

pembelajaran. Kedua tujuan pembelajaran menentukan alat atau media 

pembelajaran yang akan digunakan. Ketiga tujuan pembelajaran menentukan 

tekhnik penilaian terhadap penggunaan media.
64

  

Senada dengan ungkapan Unang wahidin  bahwa dalam proses belajar 

mengajar, kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam 

kegiatan  tersebut, ketidakjelasan bahan yang  disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Walaupun tujuan awal dari pembelajaran 

itu sudah baik, akan tetapi jika tidak didukung oleh media yang tepat, tujuan yang 

baik tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. Sebuah media dalam 

pembelajaran akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara 

lengkap dan tepat sasaran, serta mempengaruhi hasil akhir dari proses 

pembelajaran tersebut. Namun, meskipun demikian masih banyak dijumpai 
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lembaga-lembaga.
65

 

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian motivas 

Pupuh Fathorrahman dan M.Sobry Sutikno. Mengemukakan bahwa 

motivasi berpangkal dari kata ‘motif’, yang dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas – aktivitas 

tertenu demi tercapainya suatu tujuan.
66

 

Dalam kamus bahasa Ingris motivasi adalah dari kata “Motivation”  yang 

berarti motivasi, dorongan. Sedangkang kata motive adalah daya, gerak 
67

 hal 

yang sama dalam buku Muhammad Iqbal Harisuddin yang dikutip dari Berelson 

dan Steiner bahwa motif adalah suatu keadaan dari dalam yang memberi 

kekuatan, yang menggiatkan atau menggerakkan karena disebut “Penggerakan”  

atau motivasi dan yang mengarahkan atau menyalurkan perilaku kearah tujuan – 

tujuan.
68

 

  Najmi Hayati dkk, mengutip pendapat Abdul Rahman Shaleh bahwa 

motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi pendorong 

tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan. Pada titik ini, motivasi menjadi daya penggerak perilaku (the 
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energizer) sekaligus menjadi penentu (determinan) perilaku.
69

 Kondisi pandemi 

covid-19 saat ini, sangat memberikan arti terhadap para orang tua dalam 

memberikan perhatian yang lebih kepada dalam menumbuhkan motivasi belajar 

anaknya di rumah. 

b. Fungsi dan Peran Motivasi 

Wahidin mengemukakan bahwa tanpa adanya motivasi (dorongan) usaha 

seseorang tidak akan dapat mencapai hasil yang baik, begitu juga sebaliknya. 

Demikian juga dalam mencapai hal belajar, belajar akan lebih baik jika selalu 

disertai dengan motivasi yang sungguh-sungguh. Maka tidaklah mengherankan 

apabila ada seseorang yang mampu mencapai prestasi sesuai dengan yang 

diharapkan.
70

 

Menurut M. Ngawim Purwanto fungsi dan peran motivasi dalam proses 

belajar mengajar ada 3 Yaitu : 

Pertama mendorong manusia untuk bertindak atau berbuat, jadi berfungsi sebagai 

penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi atau kekuatan kepada 

seseorang untuk melakukan suatu tugas. Kedua menentukan arah perbuatan, yakni 

ke arah perbuatan suatu tujuan dan cita- cita. Ketiga menyeleksi perbuatan, 

menentukan perbuatan mana yang harus dilakukan, yang sesuai guna mencapai 

tujuan.
71

 Dari teori di atas membuktikan bahwa tanpa adanya motivasi mustahil 

proses belajar bisa berhasil dengan baik. 
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c. Macam- Macam Motivasi. 

E. Widijo Hari Murdoko mengemukakan bahwa dalam menumbuhkan 

motivasi anak dalam belajar orang tua terlebih dahulu perlu mengetahui masalah 

apa yang menyebabkan anak perlu dimotivasi, menurut E,Widijo pada dasarnya 

banyak faktor yang bisa mempengaruhi motivasi belajar anak diantaranya: 

a. Faktor dari dalam yaitu :  dari dalam diri anak sendiri seperti minat, inisiatif 

dan semangat. 

b. Faktor dari luar diri anak yaitu:  suasana rumah, perlakuan yang kurang 

tepat.
72

  

Selain yang disebutkan di atas masih ada bentuk-bentuk  peran orang tua 

dalam memotivasi anaknya, seperti membantu mengerjakan tugas di rumah, 

mempersiapkan alat tulis menulis anak, mempersiapkan anak ketika mau ujian, 

memberi hadiah, serta memberi pujian. 

Namun perlu diketahui bahwa motivasi bisa terbangun apabila ada minat 

dalam belajar, dan yang menggerakkan minat ini bisa dengan  benda hidup  atau 

mati. Ataupun alat yang menarik perhatian. Motivasi belajar bisa mucul kapan 

saja, baik dari dalam maupun dari luar keinginan seseorang sehingga dapat 

dikatakan bahwa motivasi itu dapat berperan dan berfungsi apabilah satu sama 

lain saling mendukung. Kembali hal senada  dikemukakan sebagian besar para 

ahli  juga  membagi  motivasi menjadi 2 macam yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap  individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
73

 Pengaruh Motivasi belajar seperti 
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ini seseorang bertingkalaku karena mendapatkan energi dan pengaruh dari dalam 

dirinya yang tidak dapat dilihat. Karena sumber pendorong Otomatis terjadi dari 

dalam dirinya. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi jenis ini dalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya perangsang dari luar. Seorang individu tidak bisa bertingkahlaku tanpa 

adanya pengaruh dari luar dirinya. Atau dengan kata lain Dalam belajar, anak 

memerlukan  perhatian dan pengarahan yang khusus dari orang tua, seringkali jika 

mereka tidak menerima umpan balik yang baik, berkenaan dengan hasil maka 

mereka akan menjadi lambat atau mereka menjadi malas belajar.
74

 

 Sardiman juga lebih rinci menyebutkan dalam scrib.Com., bahwa 

motivasi memiliki indikator sebagai berikut : 

1. Tekun menghadapi Tugas. 

2. Ulet menghadapi kesulitan. 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam – macam masalah. 

4. Lebih senang bekerja sendiri. 

5. Cepat bosan pada tugas – tugas rutin. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
75

   

Motivasi belajar tersebut  merupakan aspek yang sangat penting yang 

diharapkan terhadap diri semua peserta didik, walaupun jarang didapati pada 

semua anak . Akan tetapi sangat perlu diketahui oleh orang tua sebagai 

pendamping anak-anak mereka cara  memunculkan rasa penasaran untuk 
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mengetahui apa yang akan dipelajarinya,  agar setiap kali belajar, anak merasa 

senang, penasaran dan menjadikan belajar sebagai kebutuhan dalam hidupnya. 

Lebih rinci lagi indikator motivasi belajar yang dikemukakan oleh 

Hamzah B, Uno, yaitu sebagai berikut: 

1. Adaya hasrat dan keinginan berhasil, 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

3. Adanya harapan dan cita – cita masa depan, 

4. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
76

 

 Peserta didik bisa mempunyai minat pada suatu pembelajaran apabila ada 

motivasi yang dapat membuat mereka merasa membutuhkan pelajaran tersebut. 

Jadi motivasi belajar bisa terbangun apabila ada minat terhadap sesuatu yang 

dilakukan, sebagai mana yang dikemukakan oleh  Najmi Hayati dkk, yang dikutip 

dari Slameto bahwa minat adalah rasa suka dan keterikatan pada suatu hak atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 

dekat  hubungan semakin besar minat atau rasa suka.
77

 

Dari teori-teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  hakikat 

motivasi belajar adalah adanya dorongan baik dari luar maupun dari dalam diri 

peserta didik untuk mengadakan suatu perubahan tingkah laku dengan beberapa 

faktor pendukung, sangat berperan penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dengan bimbingan dari orang tua di rumah dan tenaga 

pendidik di sekolah. Dalam Al - Qur’an pun sudah ada keterangan mengenai 
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motivasi belajar yaitu terdapat dalam surah Q.S Al –Mujadalah  :58  11, Allah 

SWT., berfirman  : 

 

اهذ اقهي ل   ،و  اي ف س ح  الله  ل ك م  و  آلهس  ف اف س ح  ج  افهى ال م  اإهذ اقهي ل  ل ك م  ت ف س ه و  ن و  ام  ء  ي ن  اال ذه  ي أ يُّه 

امه  ن و  ام  ي ن  ء  ف عه الله  ال ذه ا ي ر  و  بهي رً ان ش ز  ن  خ  ل و  ا ت ع م  الله  بهم  آت  ،و  ج  ل م  د ر  ال عه ت و 
ي ن  أ  ال ذه  ن ك م  و 

Terjemahnya: 

Hai orang – orang yang “beriman apabilah dikatakan kepadamu: 

berlapang – lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, maka 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah 

dikatakan: “berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang – orang 

yag beriman di antaramu dan orang – orang yang diberi ilmu 

penetahuan beberapa derajat  Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yangkamu kerjakan.
78

  

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa  merupakan salah satu motivasi dalm 

belajar adalah adanya penghargaan sesuai yang dijanjikan oleh Allah ST., yaitu 

akan ditinggikan derajat bagi siapapun  yang selalu mencari ilmu penetahuan,  

Cara menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Perananya 

yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 

semangatuntuk belajar.
79

 Dalam pembelajaran di rumah terutama pada  masa 

pandemi ovid-19 sekarang ini, anak sangat membutuhkan orang tua dalam 

menumbuhan gairah belajarnya di rumah. Ada beberapa upaya atau cara yang 

bisa dilakuan oleh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak 

diantaranya : 
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1. Mengetahui hasil 

Orang tua harus selalu  mengetahui asil pekerjaan anaknya dalam hal ini 

khususnya mata pelajaran pendidikan Agama Islam, setiap kali mendapatkan nilai 

dari pekerjaan anak di sekolah semaksimal mugkin melihat hasil yang didapat 

dari evaluasi belajarnya minimal setiap kali ada ujian dalam satu pekan, apabilah 

terjadi kemajuan maka pasti akan  mendoong anak untuk lebih giat belajar. 

Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi 

pada diri anak untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya akan terus 

meningkat.
80

 Cara yang dilakukan oleh orang tua tersebut, akan memberi nilai 

positif pada anaknya dalam meningkatkan cara belajarnya, dan begitupula 

sebaliknya apabilah hal tersebut sangat jarang dilakukan maka anak juga bisa jadi 

tidak bergairah dalam belajar. 

2.  Memberikan hadiah (Reward) atau hukuman (Punish) 

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar pada anak oranf tua juga bisa 

memberi hadiah apabilah mau belajar lalu  berhasil dan atau  sebaliknya jika si 

anak tidak mau belajar boleh diberikan semacam punish yang bisa membuatnya 

bisa mau belajar, akan tetapi hukuman yang diberikan harus tepat dan hati- hati 

dan benar. 

3. Menyediakan alat atau  fasilitas yang dibutuhkan. 

Maksud alat dan fasilitas di sini adalah Anak yang sedang belajar selain 

harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 

ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain.
81

  

Bukan hanya alat tulis menulis akan tetapi juga menyediakan alat elektonik yang 

                                                             
  80

 Sardiman, A.M., h. 79 
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bisa mendukung proses belajarnya seperti android, laptop dan fasilitas internet 

lainnya. Dengan adanya alat-alat menulis dan fasilitas yang disediakan oleh orang 

tua maka anak dengan cepat bisa mempergunakannya dan itu juga salah satu cara 

yang bisa menarik perhatian anak dalam belajar karena dengan mudah anak bisa 

menggunakan apa yang sudah tersedia, namun perlu disadari bahwa dalam 

menyediakan fasilitas orang tua peserta didik seharusnya memberikan fasilitas 

yang benar-benar dibutuhkan oleh peserta didik, dalam hal ini betul-betul mampu 

memberikan manfaat yang efektif dalam pembelajaran di rumah dan orang tua 

peserta didik juga perlu paham dan tetap mengawasi dalam pemakaian terhadap 

fasilitas yang disediakan khususnya seperti wifi, laptop dan android  serta 

mengarahkan anak kepada hal-hal yang positif, dan meminimalisir pengaruh-

pengaruh yang sangat potensial menjadikan peserta didik justru kurang perhatian 

terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

kemudian selanjutnya orang tua peserta didik juga harus mampu 

mengetahui dan menguasai  fasilitas-fasilitas yang diberikan pada anaknya agar 

orang tua pada saat mengarahkan dalam menggunakan bisa dengan mudah 

memanfaatkan fasilitas tersebut dan memberikan hasil yang maksimal   

C. Kerangka Teoritis Penelitian 

Kerangka teoritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah garis besar 

atau rancangan isi karangan (tesis) yang dikembangkan dari topik yang ditentukan 

kerangka teoritis atau kerangka fikir, juga merupakan alur pikir yang dijadikan 

pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti kerangka ini 

merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang tersusun dari berbagai 

teori yang telah dideskripsikan di atas , berdasarkan dari teori – teori yang telah 

dideskripsikan tersebut, kemudian selanjutnya dianalisis sehingga memghasilkan 
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sintesa antar variabel yang diteliti. Terkait dengan penelitian ini penulis ingin 

mengeahui bagaimana Upaya Orang Tua dalam Meningkatan Motivasi 

BelajarPendidikan Agama Islam  Peserta Didik  Pada Masa Pandemi Covid-19 ( 

Studi pada SD IT Yaa Bunayya Sengkang kabupaten Wajo) 

Selanjutnya agar lebih mudah dipahami arah penelitian ini maka dapat dilihat dari 

alur di bawah ini: 
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( Peserta Didik  SD IT Yaa Bunayya Sengkang Kabupaten Wajo ) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

                                         

 

 

 

 

 

  

UPAYA ORANG TUA 

 

Motivasi Belajar 

1. Hasrat dan keinginan. 

2. Dorongan dan 

kebutuhan 

3. Adanya harapan dan 

cita – cita 

4. Adanya penghargaan  

5. Lingkungan belajar 

yang kondusif 

Peran Orang  Tua sebagai pendamping 

Teaching, Motivator, Fasilitator  

Organizing, Mentoring,  Modelling 

 

-  

 

 

Hambatan Orang Tua 

dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak. 

 

1. Kondisi anak  

2. Kondisi Orang 

Tua 

3. Kondisi 

lingkungan 

 

Macam-macam 

motivasi belajar. 

1. Motivasi 

Intrinsik 

2. Motivasi 

ekstrinsik 

Efektifitas Belajar. 
1.  ketuntasan hasil belajar siswa tercapai kelompok 

tersebut sekurang-kurangnya 80% peserta didik 

tuntas 

2. aktifitas siswa fektif. 

3. kemampuan guru dalam pembelajaran efektif 

bekerjasama dengan orang tua 

4.  respon siswa terhadap pembelajarn yang positif 

PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM. 
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BAB  III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis  Penelitian dan Pendekatan penelitian 

Penelitian kualitatif ini salah satu metode yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif  

( pengambilan keputusan dimulai dari hal – hal yang bersifat khusus menuju 

kepada hal – hal yang bersifat umum).
82

 pada penelitian kualitatif ini peneliti 

terlibat dalam situasi dan setting fenomena yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

diharapkan selalu memfokuskan perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam 

konteks yang diteliti. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, 

yaitu bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang Upaya Orang tua 

dalam  peningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam  peserta didik 

pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi pada SD IT Yaa Bunayyah Sengkang 

kabupaten Wajo) 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah:  

1. Pendekatan deskriptif 

 Suatu bentuk  penelitian yang dasar. Ditujukan untuk  mendeskripsikan 

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas , karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain. Fenomena 

disajikan secara apa adanya hasil penelitiannya diuraikan secara jelas dan 

gamblang tanpa manipulasi. 

 

                                                             
82 Mardawati, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan analisis data dalam 

perspektif kualitatif , ( cet. I;  Yogyakarta : Budi Utama , 2020), h.4 

54 

 



55 
 

 
 

2. Pendekatan Psikologis 

Pendekatan psikologis adalah cara pandang terhadap berbagai fenomena 

dan dimensi-dimensi tingka laku, baik dilihat secara individual, sosial dan spritual  

maupun  tahapan perkembangan usia dalam memahami agama. 

Manusia pada hakikatnya menginginkan segala kebutuhannya bisa 

terpenuhi dengan sempurna dalam rangka mencapai keharmonisan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

merupakan kendali dan tola ukur mencapai ketenangan dalam hidupnya. Selama 

ini Pendidikan Agama Islam mempunyai peran penting dalam membentuk 

perilaku manusia yang sesuai dengan tujuan diciptakan manusia. karena 

pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung 

muatan ajaran-ajaran Islam dan tatanan nilai hidup dan kehidupan Islami. Manusia 

adalah makhluk hidup yang diberikan kelebihan dibanding makhluk lainnya. 

Dalam kehidupan manusia menghadapi berbagai kenyataan yang ada. Manusia 

mempunyai sifat optimis dan pesimis. Oleh karena itu agama bagi manusia 

merupakan pegangan dalam hidupnya. Orang akan merasa tenang dan tentram 

dalam hidupnya kalau mereka dapat mendekatkan dirinya kepada allah Swt.  

M. Arifin mengatakan bahwa tujuan pendidikan Agama Islam di sekolah 

Umum adalah untuk meningkatkan keimana. Pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan peserta didik tentang agama Isla, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, serta berakhlaq mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
83

   

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan 

Agama Islam adalah untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat 

dengan cara mengamalkan apa yang terkandung dalam al-Qur’an. 
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B. Paradigma Penelitian  

Paradigma menurut Bogdan dan Biklen dalam buku Lexi J.Moleong 

adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep 

atau proposisi yang mengarahkan cara berfikir dan penelitian.
84

  

Menurut cepra dalam buku Lexy J. Moleong Paradigma sebagai konstelasi 

konsep, nilai-nilai persepsi dan praktik yang dialami bersama oleh masyarakat, 

yang membentuk visi khusus tentang realitas sebagai dasar tentang cara 

mengorganisasikan diri.
85

 

Paradigma dalam penelitian ini adalah Upaya orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik pada masa 

pandemi covid-19. 

C. Sumber Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder data primer diperoleh melalui wawancara dan data sekunder diperoleh 

melalui dari studi kepustakaan dan studi dokumentasi . 

a. Jenis Data. 

Data Primer diperoleh melalui observasi dan wawancara sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui dokumentasi. 

b. Sumber Data  

Sumber data ada 2 bagian yaitu sumber data primer dan sekunder. 

a) Sumber data primer  adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada peneliti. 
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b) Sumber data sekunder  adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Berbagai sumber data tertulis , 

seperti buku-buku , pendapat, teori,  dalil dan website. 

D. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan yakni bulan Juni- 

Juli 2021 di SD IT Yaa Bunayya  Sengkang yang berada di kecamatan  Tempe 

Kabupaten Wajo. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa objek 

dari penelitian ini adalah orang tua dari siswa siswi yang sekolah di SD IT Yaa 

Bunayya  Sengkang kabupaten Wajo. 

E. Instrumen Penelitian . 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

dekskriptif , maka instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 

dikarenakan , peneliti sendiri yang merencanakan apa saja yang ditanyakan 

kepada subjek penelitian dalam wawancara selanjutnya, peneliti sendiri yang akan 

menyusun indikator yang menjadi fokus penelitian. Instrumen peneliti adalah 

peneliti sendiri dalam pengambilan informasi, baik itu informasi yang tidak 

diduga sebelumnya, maupun informasi yang tidak direncanakan , semuanya akan 

dilaporkan oleh peneliti.  

Selain itu diperlukan instrumen pendukung dengan jenis instrumen berupa 

dokumen , aktifitas belajar di rumah dan wawancara. 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah pedoman terperinci berisi langkah-langkah 

melakukan observasi mulai dari merumuskan masalah, kerangka teori untuk 
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menjabarkan perilaku yang akan diobservasi, prosedur dan teknik perekaman, 

kriteria, analisis hingga interpertasi.
86

 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah panduan dalam melakukan kegiatan wawancara 

yang terstuktur dan telah ditetapkan oleh pewawancara dalam mengumpulkan 

data-data penelitian . 

c. Dokumentasi Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, catatan, arsip, angka dan 

gambar yang bisa berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian.
87

 

F. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data terdiri dari 3 tahap: (1) tahap persiapan, (2) 

tahap pelaksanaan. Dan (3) tahap penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan Penelitian. 

Pada tahap persiapan yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah 

membuat pedoman wawancara (lengkap dengan kisi-kisi) yang disusun 

berdasarkan dengan permasalahan yang dihadapi subje. Pedoman wawancara ini 

berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar uang nantinya akan berkembang dalam 

wawancara. Pedoman wawancara yang telah didesain oleh peneliti, diajukan 

kepada ahli bahasa dan ahli materi, dalam hal ini adalah pembimbing penelitian 

untuk diverifikasi. Tahap persiapan selanjutnya adalah peneliti membuat pedoman 

observasi yang disusun berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap perilaku 

subjekselama wawancara dan observasi peneliti terhadap lingkungan atau setting 

                                                             
86 S1 PGSD UT “ Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dan Model Pembelajara untuk Guru 

dan Mahasiswa Calon Guru” http://penelitiantindakankelas .blogspot.com/2013/10 diakses 11 
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wawancara serta perilaunya terhadap perilaku objek dan pencatatan langsung pada 

saat peneliti melakukan observasi /pengamatan. Tahap selanjutnya menvcari 

subjek yang sesuai dengan karakteristik subjek penelitian. Untuk itu sebelum 

pelaksanaan wawancara seharusnya peneliti menanyakan kesiapan informan, tidak 

boleh terkesan pemaksaan, jadi dibutuhkan kesabaran seoarang peneliti dalam 

menyikapinya. Sebaiknya peneliti membuat kesepakatan dengan informan 

mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan tempat 

melakukan wawancara, berdasarkanpedoman wawancara yang telah didesain. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti memindahkan hasil rekaman berdasarkan 

wawancara baik secara tertulis maupun  lisan. 

3. Tahap Akhir 

 Setelah peneliti mengumpulkan data, selanjutnya melakukan melakukan 

analisis data dan interpretasi data dan sesuai langkah-langkah penelitian yang 

dijabarkan pada bagian metode analisis data di akhir bab ini. dengan melalui tahap 

identifikasi data dan reduksi data, analisis data verifikasi data dan proses 

pengujian keabsahan data. Setelah itu peneliti membua kesimpulan penelitian dan 

memberi saran untuk penelitian selanjutnya. 

G. Tekhnik Pengumpulan Data   

a. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada 

riset kualitatif. Seperti kualitatif lainnya, observasi difokuskan untuk 

mendiskripsikan dan menjelaskan fenomena riset. Fenomena mencangkup 

interaksi  ( perilaku ) yang terjadi pada subjek yang diteliti.Atau pengamatan 



60 
 

 
 

dan pencatatan suatu obyek yang difokuskan pada perilaku tetentu.
88

 dalam 

hal ini sesuai dengan judul peneliti yaitu Observasi upaya orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada 

masa Pandemi Covid-19. 

b. Wawancara. 

Wawancara adalah percakapan antara periset seseorang yang  

berharap mendapatkan informasi dan  seseorang yang diasumsikan 

mempunyai informasi penting tentang suatu objek. 
89

dalam penelitian ini 

peneliti langsung kepada informan yang sudah dipilih berdasarkan kriteria 

dari penulis untuk memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan. 

c. Dokumentasi bersal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, 

metode dokumentasi berart cara pengumpulan data dengan mencatat data – 

data yang sudah ada.
90

Tehnik ini digunakan untuk mendapatkan data 

sekunder dalam hal ini penelitian didukung oleh buku – buku tentang 

pendapat, teori, dalil, juga website yang berhubungan dengan masalah 

penelitian dan buku kontrol. 

H. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 

Tekhnik analisis data kualitatif  dini menggunakan teori Miles dan 

Huberman  yaitu dengan cara reduksi data , penyajian data, verifikasi data dan 

penarikan kesimpulan.
91
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a. Reduksi data dilakukan  dengan memilah-milah data yang terkumpul. Data 

yang diambil sesuai denga  tujuan penelitian. Tujuan reduksi data agar data 

lebih terarah. 

b. Penyajian data, data yang telah dipilah-pilah sesuai tujuan penelitian kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel , semua data yang terkumpul mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi diatur dalam tabel 

agar mempermudah dalam membaca data. 

c. Verifikasi data dilakukan dengan cara triangulasi data yaitu  membandingkan 

data yang diperoleh dari hasil observasi dengan hasil wawancara, kemudian 

dibandingkan dengan hasil sumber data lainnya tujuannya untuk mengecek 

apakah informasi dari data yang terkumpul tersebut akurat pemeriksaan 

kebenaran data. 

d. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Simpulan) 

Penarikan simpulan berdasarkan dari hasil semua data yang diperoleh. 

Pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai metode, dengan 

menggunakan tekhnik pengumpulan data yang bermacam-macam  (Triangulasi), 

metode analisis data dalam penelitian kualitatif belum dirumuskan dengan baik, 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan  dengan interaktif. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian akan dideskripsikan dan melakukan analisis yang 

diperlukan untuk mendukung kesimpulan atau teori. 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan 

analisis perbandingan. Perbandingan konstan adalah penting dalam 

pengembanagan sebuah teori yang berdsarkan pada data. Metode membandingkan 

dan kontras digunakan untuk semua tugas intelektual selama analalisis: bentuk 

kategori , menetapkan batas-batas kategori menetapkan segmen kategori, 

meringkas isi dari masing-masing kategori, menemukan bukti negatif, dan lain-
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lain. Dan tujuan dari semua itu adalah untuk melihat kesamaan konseptual, untuk 

memperbaiki kekuatan diskriminatif kategori  dan untuk menemukan pola. 

Dalam  mendapatkan data yang lebih akurat maka perlu juga dilakukan 

perbandingan wawancara, dalam hal ini perbandingan tersebut melalui langkah 

perbandingan yaitu: Membandingkan hasil wawancara dengan orang tua peserta 

didik yang satu dengan yang lainnya. 

Tekhnik analisis data dilakukan dalam penelitian ini maksudnya 

membandingkan  wawancara dari beberapa subjek yang diwawancarai akan 

dibedakan hasil wawancaranya satu persatu sesuai dengan jawaban dan informasi 

yang didapatkan dari pertanyaan wawancara . selanjutnya hasil perbandingan 

wawancara ini akan dikelompokkan menjadi  2 kelompok yaitu : perbandingan 

pertama yaitu dikelompokkan pada  kelompok yang sama.  

Dan selanjutnya kelompok yang ke dua yaitu pebandingan antar kelompok 

yang berbeda. Dalam tekhnik analisis data ini , data hasil wawancara akan 

ditampilkan dan akan diringkas menjadi penggalan-penggalan atau (fragmen ) 

penting dari teks wawancara kemudian berdasarkan dari fragmen ini akan 

dilakukan pengkodean pada setiap fragment tersebut. 

 

I. Tekhnik Pengujian Keabsahan Data/ Verifikasi Data  

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

keshahihan (validitas) dan keterandalan  (reabilitas ). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tekhnik pengamatan yang tekun dan triangulasi. 

a. Pengamatan yang tekun . 

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpertasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan. Mencari 

suatu usaha dan membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat 
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diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.
92

 ketekunan pengamatan 

ini dilakukan peneliti dengan cara mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secara berkesinambungan terhadap hal – hal yang berhubungan dengan Upaya 

orang tua dalam meningkatkam motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada 

masa pandemi covid-19. 

b. Triangulasi  

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Yaitu membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil observasi dengan hasil wawancara lalu dibandingkan dengan 

data yang lain tujuannya untuk mengecek apakah informasi dari data yang 

terkumpul tersebut akurat.
93
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Upaya orang tua dalam memotivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

anaknya di masa pandemi Covid-19. 

Hasil penelitian tentang upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada masa pandemi Covid-19 

(studi pada SD IT Yaa Bunayya Sengkang kabupaten Wajo akan disajikan mulai 

dari upaya orang termasuk sebagai teaching, motivatot, fasilitator. Organizing, 

mentoring dan modelling termasuk penyediaan waktu, minat anak terhadap 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peningkatan kualitas hasil belajar anak 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. hasil penelitian ini diperoleh 

berdasarkan observasi dan interview dengan para informan yang didukung dengan 

dokumentasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan  sebagai berikut: 

Hal yang pertama  dilakukan orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang dalam pembelajaran di rumah agar tetap berjalan seperti pada waktu 

belajar di sekolah adalah orang tua harus berperan sebagai fasilitator atau 

menyediakan fasilitas terhadap anaknya, Fasilitas belajar yang disediakan orang 

tua untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik IT 

Yaa Bunayya Sengkang kabupaten Wajo. 

Salah satu pendukung anak dalam belajar di rumah adalah fasilitas yang 

disediakan oleh orang tua, dan fasilitas yang dari sekolah yang dipinjamkan oleh  

pihak sekolah untuk dibawa pulang ke rumah. Fasilitas belajar sangatlah  penting 

dalam memudahkan  bagi peserta didik untuk mendorong dan meningkatkan cara 

belajar pada semua  Mata pelajaran khusnya mata pelajaran Pendidikan Agama 

63 
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Islam. menurut salah satu informan dari orang tua Peserta didik  yang bernama 

Andi Aliyah Rafika orangr tuanya bernama Andi Erni menyatakan bahwa dalam 

mengarahkan dan membimbing anaknya,  dengan beberapa fasilitas yang dipakai 

adalah : 

Buku ajar yang diberikan oleh sekolah kemudian al-Qur’an juga dan juga 

sesekali mempersiapkan buku iqro’ dan jika ada hal-hal yang penting yang 

tidak ada dalam buku terkadang browsing di internet.
94

 

 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh orang tua yang lain, melalui 

hasil wawancara sebagai berikut, bahwa:  

 

Buku paket Pendidikan Agama Islam dari sekolah dan buku al- Qur’an 

tulis cetak untuk menebalkan surah, hadits dan iqro’, adapun yang 

disediakan oleh di rumah seperti alat tulis menulis, al-Qur’an dan 

terjemahan , meja belajar dan seterusnya.buku kisah para Nabi sesuai yang 

ada dalam AlQur’an. Kartu huruf hijaiyyah, dan browsing dari internet dan 

diprintkan.
95

 

Namun berbeda dengan pernyataan ibu Hajja Herlina salah satu dari orang 

tua peserta didik yang juga merupakan tenaga pendidik di SMPN 1 Tanasitolo,  

melalui hasil wawancara sebagai berikut bahwa : 

Kami tidak menyediakan fasilitas khusus terkait dengan pembelajaran 

anak di rumah, tidak ada bedanya pada saat sebelum masa pandemi, hanya 

buku-buku dari sekolah, yaitu hanya seperti buku paket Pendidikan Agama 

Islam, hadits  dan al-Qur’an dan terjemahan saja yang kami sediakan, 

selebihnya tidak ada seperti media tertulis, hanya vidio dari pembelajaran 

gurunya di sekolah.
96

  

Dari beberapa pernyataan hasil wawancara dari beberapa informan 

menunjukkan bahwa dalam penyediaan fasilitas dalam proses belajar mengajar 

pada masa pandemi ini, para orang tua sangat peduli dan antusias dalam 

menyediakan sarana pendukung bagi putra putrinya, demi kelancaran dalam 
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belajar di rumah. Penyediaan fasilitas oleh orang tua bahkan sampai 

mengeluarkan banyak dana diantaranya untuk memasang wifi, membeli kouta 

untuk dipakai selain di rumah, dan menyediakan laptop dan Android untuk 

pembelajaran Online  apabilah kebetulan membawa anaknya ke tempat kerja demi 

untuk mendampingi dan mengarahkan dalam penerimaan materi khususnya 

Pendidikan Agama Islam dari hasil pernyataan wawancara orang tua peserta didik 

yang juga adalah wali kelas 6 SD IT Yaa Bunayya Sengkang kabupaten Wajo 

yang sempat saya wawancarai di sekolah, dan membawa serta anaknya 

memberikan pernyataan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

Yang biasanya kami sediakan untuk anak-anak ada handphone, laptop, 

kadang dipakai bergantian, kalau handphonenya kami pakai maka 

laptopnya yang disedikan untuk ananda, kemudian di rumah disediakan 

Wifi, agar supaya tidak kehabisan kouta dan untuk  meminimalisir 

hambatan  dari pembelajaran dari rumah.
97

  

Dalam pengadaan fasilitas dalam belajar sangatlah penting karena Fasilitas 

tersebut sangat dibutuhkan, karena jika tidak akan berakibat proses pembelajaran 

tidak dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, produktif dan berkualitas.
98

 

Dari hasil  observasi penulis menyaksikan memang rata-rata para orang tua 

menyediakan dan menggunakan berbagai macam fasilitas termasuk jenis media 

dalam proses belajar peserta didik, dan di samping ada juga dari guru yang 

dikirim lewat group pembelajaran.   

Mengenai upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi pendidikan 

agama Islam peserta didik SD IT Yaa Bunayya langkah selanjutnya yang 
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dilakukan oleh orang tua peserta didik yaitu sebagai teaching atau pendidik 

terhadap anaknya 

Dari hasil wawancara  orang tua peserta didik IT Yaa Bunayya 

menyatakan bahwa: 

 

Alhamdulillah kami selaku orang tua dari kecil sudah mendidik anak-anak 

kami belajar berwudhu’, sholat, berpuasa, biasa kami mengajarkan lewat 

televisi atau buku-buku cerita yang ada didalammya tentang Pendidikan 

Agama Islam, kami selalu memberikan waktu untuk mengajarkan 

membaca al-Qur’an setelah sholat magrib sampai sebelum masuk waktu 

isya.
99

 

 

Hal senanda yang dikatakan oleh ibu Sartika yang juga adalah orang tua 

peserta didik SD IT Yaa Bunayya, dari hasil wawancara menyatakan bahwa:  

 

Kami selalu mendidik anak kami di rumah dengan ajaran-ajaran yang 

sesuai dengan ajaran Islam , mulai dari cara berwudhu’, cara beribadah 

dan cara berbuat baik kepada orang tuanya, alhamdulillah anak kami 

setiap sholat selalu mendoakan kami dan kami tidak terlalu sulit 

mendudik mereka, karena memang mulai dari Taman Kanak-kanak kami 

menyekolahkan di sekolah IT Yaa Bunayya sampai kelas 6 sekarang 

sudah terdidik dengan baik, terbiasa mendengar  ucapan-ucapan yang 

baik dan kami juga membiasakan berkata dengan sopan.
100

   

Upaya orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Selanjutnya sebagai 

motivator terhadap anaknya, dari hasil wawancara orang tua peserta didik 

menyatakan bahwa: 

 

Anakku kadang-kadang  tidak mood  belajar, pada saat belajar 

pendidikan Agama Islam, saya sering mengingatkan, kalau tidak 

diperhatikan nak kita pasti ketinggalan pelajaran, kalau masih belum 

konsentrasi saya langsung memberikan jedah dulu dari pelajarannya baru 

kemudian dilanjutkan lagi, biasa saya bawa keluar untuk merefresing 
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otaknya, kemudian kadang-kadang saya menjanjikan hadiah agar ada 

gairahnya untuk belajar.
101

   

Hal senada yang dikatakan oleh ibu Yulia Dharma, dari hasil wawancara 

menyatakan bahwa: 

 

Kalau ada tugas yang diberikan oleh gurunya  dan belum selesai 

dikerjakan, saya biasa bikin perjanjian dan memberikan punishment atau 

hukuman seperti jam mainnnya saya kurangi atau saya biasa menjanjikan 

hadiah buku cerita nabi-nabi, karena anak saya sangat suka buku-buku 

tentang nabi, jadi kalau tugasnya cepat selesai apa yang saya janjikan 

pasti saya belikan dan alhamdulillah anakku jarang terlambat menyetor 

tugas.
102

 

Setelah orang tua peserta didik berhasil menjadi motivator bagi peserta 

didik maka langkah selanjutnya, orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

mempunyai tugas sebagai Organizing (mengatur dan mengontrol) dan Mentoring 

(membimbing), masalah  tentang peran orang tua dalam mengontrol  kegiatan 

belajar anak di rumah di ungkapkan juga salah seorang ayah  peserta didik SD IT 

Yaa Bunayya Sengkang yang berprofesi sebagai wiraswasta, dari hasil 

wawancancara, diungkapkan bahwa: 

Waktu belajar selalu saya kontrol dengan baik setiap hari dengan 

mengingatkan, mulai waktu mengerjakan sholat dhuhaa sampai masuk jam 

pertama, sampai selesai, terutama pelajaran  pendidikan Agama Islam  

selalu saya kontrol, seperti caranya membaca al-Qur’an, menghapal hadits, 

dan materi-materi yang menyangkut Pendidikan Agama Islam, kecuali 

kalau pelajaran umum, saya tidak terlalu mengontrolnya. Dalam 

mengerjakan tugas tidak selalu tepat waktu, karena ada juga kelonggaran 

dari sekolah, dirumahkan tidak sama di sekolah. waktu yang kami berikan 

biasanya habis magrib dan isya tidak ada kegiatan kecuali membimbing 

anak kami menghapal al-qur’an dan kalau hanya mengerjakan atau 

menyelesaikan tugasnya tidak., tapi masalah mendampinginya belajar 

tidak 100 persen kami duduk disitu, karena saya juga harus bekerja 

walaupun di rumah 
103
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Dalam mengontrol aktifitas belajar di rumah  menurut pernyataan orang 

tua peserta didik  yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, bahwa: 

Dalam mengontrol waktu belajarnya , Alhamdulillah kami tiap hari 

meluangkan memang waktu,  kurang lebih 2 jam, kami tidak melakukan 

aktifitas lain, kami fokus ke anak kami, kami menjadwalkan kalau tidak 

dikerja hari itu dan waktu itu pasti akan dilupa akhirnya yang lainnya akan 

menumpuk, jadi kami usahakan selesai pada hari itu karena kami memang 

tinggal di rumah, dan kami mengontrol dengan melihat pelajarannya yang 

masuk pada hari itu, kami buka link, kalau tidak ada, baru kami jelaskan 

dan dikerjakan anak kami, dan waktu yang kami pakai untuk mendampingi 

anak kami dalam belajar Pendidikan Agama Islam adalah kurang lebih 

satu jam karena kalau terlalu lama juga waktunya biasa anak-anak ini 

bosan, jadi maunya itu anak-anak bagaimana cara daya tangkapnya, 

namun mengifiesenkan waktu juga, jadi tidak terlalu lama dan 

membosankan. Untuk menyelingi pembelajaran daringnya,agar tidak 

bosan dan tidak terlalu tergantung terus pada handphone , kami biasanya 

selingi dengan menulis, karena selama ini semenjak adanya pandemi ini, 

kadang tidak mau menulis, hanya mau membuka link, kami biasakan 

menulis membuka pelajarannya yang penting-penting, lalu saya suruh 

merangkum, karena maunya instan. Kadang juga kami menyuruh untuk 

mewarnai misalnya gambar-gambar tentang Islam.
104

 

Hal berbeda menurut ibu Hajja Herlina yang juga adalah seorang Pegawai 

Negeri Sipil, dalam mendampingi , mengontrol waktu dan  kegiatan belajar 

anaknya,  dari hasil wawancara tersebut:  

Mengenai hal ini mengontrol waktu belajar anak saya, kadang-kadang 

kami tidak bisa mengontrolnya tiap hari dengan baik , karena kami juga 

punya tugas di luar rumah, akan tetapi tetap kami kontrol walaupun tidak 

tepat waktu, nanti kami mendampingi belajar  Setelah pulang dari dari 

kantor jam 01, istrirahat sekitar 1 jam dan kira-kira jam 02 biasanya baru 

kami mengontrol pembelajarannya. adapun  cara  mengontrol kegiatan 

belajar anak kami yang pertama menanyakan langsung kepada mereka 

apakah mereka sudah belajar dan menyelesaikan tugasnya atau belum, 

yang kedua tentu saja ditunjang oleh hasil pekerjaannya, biasanya kami 

minta bukti dengan memperlihatkan apakah itu catatannya atau buku 

latihannya, bahwa mereka betul-betul sudah selesai mengerjakannya.
105

 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Erni Syahrir, dari hasil wawancara sebagai 

berikut: 
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 Sartika, (orang tua peserta didik kelas 6 SD IT Yaa Bunayya), wawancara di Jl,Jangko, 

Wajo, 15 juli 2021. 
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Kalau kita sebagai orang tua harus bisa ikut membimbing atau kalau 

anak-anak kurang tau, setidaknya kita juga sebagai orang tua harus tahu 

apa pelajarannya, jadi kami harus membantu menjelaskan materinya. 

Selama ini Alhamdulillah kalau anakku  kalau ada vidio di sharekan 

sama gurunya, mengerti kami tinggal mengarahkannya.
106

 

 

Kemudian cara membimbing orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil, menurut ibu Hj. Herlina 

dari hasil wawancara menyatakan bahwa: 

Pertama menanyakan dulu kepada anak kami, apakah sudah paham 

materinya atau belum, jika anak kami belum paham maka kami selaku 

orang tua menjelaskan denga baik atau kami bertanya langsung kepada 

guru pendidikan Agama Islam, dengan cara menelpon atau lewat 

whatsapp.
107

 

Upaya orang tua dalam membimbing dan mengontrol waktu belajar anak-

anaknya perlu kesabaran penuh dalam masa pandemi, dari hasil wawancara 

tersebut dari beberapa orang tua peserta didik membuktikan bahwa para orang tua 

sangat antusias dan penuh kesabaran, dalam mengarahkan anaknya, walaupun 

sebenarnya, memang itu kewajibannya, namun mereka menyekolahkan anaknya 

agar bisa dibimbing orang lain, demi agar bisa mencarikan nafkah buat anak- 

anaknya untuk keperluan sehari-harinya, apalagi di SD IT Yaa Bunayya adalah 

sekolah swasta yang banyak diminati oleh orang tua,dan  tidak sedikit iuran 

perbulannya, bahkan uang administrasi dan pendaftarannya tidak kurang dari 3 

juta, dan setiap tahun meningkat sampai sekitar 10 sampai 15 persen. Tapi itu 

tidak menyurutkan  keinginan orang tua peserta didik untuk memasukkan dan 

menyekolahkan anaknya sampai selesai. 

Dalam hal membimbing dan mengerjakan tugas-tugasnya, sudah banyak 

orang tua mampu melaksanakannya, bahkan sudah bisa mengatur jadwal mereka 
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demi agar anak-anak mereka bisa tetap belajar, walaupun masa sulit seperti 

sekang ini, dalam hal ini orang tua melakukan dengan berbagai cara diantaranya 

memberikan penjelasan tentang pentingnya menyelesaikan tugas kepada anaknya, 

memberikan pemahaman terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru di 

sekolah apabilah anaknya belum paham, bahkan mengawasi pekerjaan anaknya  

sampai selesai pembelajarannya walaupun tidak sepenuhnya duduk di sebelahnya, 

karena peserta didik kelas 6 rata-rata sudah bisa mandiri dalam menyelesaikan 

tugasnya, berikut ini wawancara dari para orang tua peserta didik kelas 6 SD IT 

Yaa Bunayya Sengkang. Walaupun para orang tua  mereka memakai waktu dan 

cara masing-masing namun, tetap diupayakan bagaimana anak mereka supaya 

tidak tertinggal dalam pelajarannya. 

Setelah para orang tua selesai mengontrol waktu belajar anaknya dan cara 

belajarnya,  maka yang dilakukan selanjutnya adalah memberikakan pemahaman 

dan penjelasan tentang pentingnya menyelesaikan  tugas-tugas yang diberikan 

oleh bapak dan ibu guru, hal ini juga sangatlah penting, agar supaya anak tidak 

hanya menyelesaikan saja tanpa memahami apa arti sebenarnya, materi dan tugas 

tersebut sehingga anak lebih mengerti pentingnya belajar walaupun dalam situasi 

dan kondisi seperti sekarang ini. Seperti pernyataan salah satu orang tua murid 

dari hasil wawancara menyatakan bahwa: 

Saya hanya mengingatkan  akan tugas-tugas yang diberikan oleh ustadz 

atau ustadzah, karena ya selalu ustadz memberikan tugas , karena kalau 

tidak diselesaikan secepatnya maka tugasnya akan bertumpuk  dan 

mengingatkan bahwa ini tugas adalah salah satu syarat untuk memperoleh 

nilai dan untuk mengukur bagaimana kemampuanta, pemahamanta 

terhadap pelajaran yang telah diberikan oleh ustadz dan uztadsah 

memberikan dan menjelaskan arti kesabaran kepada anak-anak karena 

anak-anak cepat bowring , memberikan saja pemahaman bahwa memang 

sudah masanya kita seperti ini harus belajar online, maka kita harus 
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mengerjakan tugas seperti ini dan sekali-kali membawa anak keluar untuk 

mengerjakan tugasnya..
108

 

Adapun tentang cara memberikan pemahaman terhadap tugas-tugas yang 

belum dimengerti oleh anaknya apabilah jenuh, serta memberikan bimbingan 

terhadap tugas yang diberikan oleh gurunya,  ibu Andi Erni selaku orang tua 

peserta didik kelas 6 SD IT Yaa Bunayya Sengkang kembali memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

Kalau memang tugasnya harus segera setelah mata pelajaran selesai  

diberikan oleh gurunya secara online maka kami memberikan semangat 

kepada anak untuk segera diselesaikan, dan kalau anak sudah merasa 

bosan maka diingatkan lagi.
109

 

Menurut orang tua peserta didik yang lain dari hasil wawancara 

menyatakan bahwa: 

 

Tugas itu adalah latihan manfaatnya sedikit banyak  dia sudah rasakan 

pada saat ditanya sama gurunya,kami membimbing secara umum 

diarahkan saja dengan baik, karena rata-rata kelas 5 dan 6 , sudah agak 

mandiri ketika ada tugas dari gurunya.
110

 

Dalam hal mengontrol waktu kegiatan belajar anak dan membimbing 

hampir semua orang tua peserta didik hanya mengarahkan saja karena mereka 

sudah mandiri dan mulai terbiasa mengerjakan tugasnya yang sudah kurang lebih 

2 tahun lamanya merasakan cara belajar situasi dan kondisi pandemi covid-19 ini, 

kecuali kalau mengenai muroja’ah tetap orang tua harus meluangkan waktu untuk 

mendengarkan hapalan anaknya, dibantu oleh gurunya secara online ,dan bahkan 

peserta didik sendiri sudah bisa merasakan bahwa kalau tidak mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu, maka akan menumpuk dan bisa jadi halangan lagi, untuk 
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mengerjakan tugas lain, dan bisa berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

 Selanjutnya keefektifan fasilitas belajar yang disediakan dalam 

mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 

Keefektifan fasilitas yang disediakan orang tua dan guru sebenarnya 

tergantung dari keadaan dan kelengkapannya, karena harus ditunjang dari 3 hal 

yang pertama adalah adanya fasilitas yang lengkap, kedua adanya yang 

menggerakkan atau mengarahkan , ketiga adanya kondisi yang mendukung.  

Penunjang pertama dalam mencapai keefektifan belajar pada masa 

pandemi Covid-19 ini adalah usaha orang tua menyediakan kelengkapan fasilitas 

anaknya, yaitu menyiapkan mulai dari Alat Tulis menulis, meja,sampai kepada 

media dari internet maupun media-media yang bergambar. Seperti hasil 

wawancara dari beberapa orang tua peserta didik sebagai berikut: 

Menurut pernyataan hasil wawancara dari salah satu orang tua peserta 

didik mengatakan bahwa: 

Sebenarnya sih kurang walaupun sudah ada fasilitas, akan tetapi mereka 

seperti tidak punya gairah untuk menerima materi yang diberikan kalau 

hanya lewat whatsapp saja karena anak-anak masih perlu penjelasan dari 

gurunya, nanti mereka bergairah ketika gurunya memberikan materi lewat 

zoom atau googlemeet, secara virtual.
111

  

Menurut pernyataan hasil wawancara  dari salah satu orang tua peserta 

didik  mengatakan bahwa:   

Fasilitas belajar yang disediakan sangat efektif dalam pembelajaran di 

rumah karena tanpa fasilitas yang tersedia anak saya seperti menghayal 

belajar, dengan fasilitas seperti yang diambil dari internet selain dari buku 

paket sangat memudahkan untuk mengefektifkan proses belajarnya pada 

masa pandemi ini.
112
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Penunjang kedua keefektifan fasilitas yang ada tidaklah bisa berjalan 

dengan sendirinya akan tetapi ada faktor lain yang juga harus menggerakkan 

dalam hal ini adanya sinergitas antara murid guru dan orang tua, sehingga 

keberhasilan dalam belajar peserta didik  bisa tercapai dengan baik, seperti    

pernyataan dari orang tua peserta didik yang lain dari hasil wawancara, 

menurutnya bahwa: 

Alhamdulillah sejauh ini sangat efektif karena betul-betul dipandu juga 

oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan di sekolahnya, apalagi karena 

selalu juga diadakan quiziz secara online, kami sebagai orang tua tinggal 

mengarahkan saja
113

. 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh salah seorang orang tua peserta 

didik yang lain yang merupakan  juga  tenaga pendidik di sekolah lain, melalui 

hasil wawancara sebagai berikut, bahwa: 

Menurut kami sangat efektif terutama  Android atau Handphone karena ini 

adalah salah satu sarana komunikasi antara peserta didik, orang tua dan 

guru, karena sekarang serba Online.
114

 

Sedangkang menurut salah satu orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya ibu Sartika dari  hasil wawancara menyatakan bahwa: 

Yang paling efektif itu adalah fasilitas yang berupa buku, karena rata-rata 

tugas  yang diberikan oleh gurunya, selalu ada di buku, kalaupun ada yang 

tidak di dapat di buku, maka baru kami menggunakan handphone, kami 

tidak memberikan sepenuhnya handphonenya.
115

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya  

fasilitas yang harus tersedia dan  memadai sangat efektif dalam pembelajaran 

yang penting orang tua harus mampu berusaha menghadirkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik serta mampu untuk mengoprasikan dengan baik, selain itu 

harus di dukung juga oleh jaringan yang ada dan yang paling penting  adalah 

harus ada sinergitas antara peserta didik guru dan orang tua dan tanpa adanya 
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fasilitas yang tersedia maka hasil yang ingin dicapai tidak akan terlaksana dengan 

baik 

2. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik di Masa 

Pandemi Covid-19. 

Peserta didik SD IT Yaa Bunayya dan orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya belum terbiasa mengalami masa-masa sulit seperti sekarang ini, juga 

belum tentu ditunjang oleh berbagai faktor pendukung yang bisa mendorong 

peserta didik belajar di rumah. Salah satu penyebab kurangnya semangat   peserta 

didik dalam belajar adalah peserta didik tidak bersama-sama peserta didik yang 

lain belajar dan  karena hanya tinggal belajar di rumah saja bersama anggota 

keluarga yang sudah lama mereka kenal dan tidak ada perbedaan dalam melalui 

hari-harinya. Motivasi dalam belajar di rumah hal terpenting untuk di upayakan 

oleh orang tua dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, sebab tanpa 

minat, dan  rasa suka, serta kesungguhannya dalam belajar maka proses belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sulit  tercapai 

dengan baik ,dalam situasi dan kondisi pandemi covid-19 ini. dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang, yang 

dilakukan orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang adalah: 

Pertama Mengetahui hasil dan perkembangan nilai akademik anaknya 

setelah usai mengirim tugas-tugas yang dikirim oleh gurunya, dari hasil 

wawancara salah satu orang tua peserta didik menyatakan bahwa:  

 

Alhamdulillah, setelah apa yang kami lakukan untuk anak kami, yaitu 

mulai dari mengarahkan, membimbingnya, saya selalu mengecek dan 

ingin mengetahui hasil dari nilai yang didapatkan selama kami sendiri 

yang membimbingnya, agar supaya ada dasar yang bisa kami lihat 

nantinya, untuk mengevaluasi sampai dimana kemampuan kami sebagai 

orang tua, dan sampai dimana kemampuan anak kami, walaupun 
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sebenarnya, apabilah dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya 

sering kami browsing dari internet.
116

 

 

Semua pelaksanaan dibuktikan dari hasil pengamatan penulis terhadap 

para orang tua betul-betul menuntun dan mengarahkan mulai dari sholat duhaa 

sampai masuk pada kegiatan inti pembelajaran, bahkan sampai mengerjakan 

tugas. Namun  waktu yang dipergunakan tidak efisien adanya,  itu disebabkan 

molornya waktu yang dipakai,  seringnya peserta didik menyetor tugas lambat, 

karena selalu berperinsip bahwa masih ada kesempatan sampai malam untuk 

menyetor tugas, begitupun orang tua, lebih mengutamakan dulu pekerjaannya, 

sehingga pada saat peserta didik sudah tidak mood lagi baru orang tua memeriksa 

pekerjaannya, dan mendampinginya, kemudian situasi di rumah beda dengan di 

sekolah, kalau di rumah lebih banyak ganguan belajar. Hanya orang tua yang 

betul-betul disiplin dalam mendampingi anak belajar bisa sedikit memperlihatkan 

nilai akademik meningkat. 

Kedua yang dilakukan orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya dalam 

meningkatkan motivasi belajar anaknya adalah memberikan hadiah (reward) dan 

hukuman (punish):  

Dari hasil wawancara dengan ibu Hajja Herlina menyatakan bahwa: 

 

Cara kami sebagai orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

masa pandemi Covid-19 ini adalah yang pertama kami lakukan adalah 

memberikan penghargaan atau apresiasi atas usaha yang telah dilakukan 

oleh anak dengan memberikan hadiah seperti tas, sepatu dan sebagainya, 

kemudian sering saya memberikan pujian kepada anakku dan 

memberikan komentar yang positif terhadap hasil pekerjaannya.
117
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Hal senada yang diungkapkan oleh orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang  

 

Kemudian untuk meningkatkan motivasi belajarnya kadang-kadang kami 

menjanjikan hadiah, kadang-kadang juga bermain bersama anak kami 

ketika mulai bosan belajar, kadang-kadang juga memberi punishment 

seperti membatasi waktu bermainnya, jadi dengan cara seperti itu, 

anakku bisa lebih termotivasi dalam belajar.
118

    

        

Ketiga, hal selanjutnya yang dilakukan orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya, selain mengetahui hasil dan memberi hadiah serta hukuman hal yang 

terpenting dilakukan oleh orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya  untuk 

meningkatkan motivasi belajar anaknya di rumah adalah menyediakan alat atau 

fasilitas yang dibutuhkan selain itu kadang-kadang para orang tua peserta didik 

mengajak anaknya ngobrol dan bermain-main ketika bosan.  

Pernyataaan dari ibu Yuliani Dharma yang juga merupakan orang tua 

peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang ,melalui hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Mengenai fasilitas yang kami sediakan diantaranya android, buku dari 

sekolah dan banyak buku penunjang yang kami beli sendiri , bahkan kami 

menyediakan berbagai macam media baik yang dicetak maupun media 

dari internet yang sesuai dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam.
119

 

Keempat  adanya hasrat dan keinginan terhadap pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terlihat dari respon orang tua dan peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang ketika ada tugas Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru 

kepada anaknya. 
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119

 Yuliani Darma, (orang tua peserta didik kelas 6 SD It Yaa Bunayya Sengkang),  

kabupaten Wajo, wawancara di BTN Lapesongko Utara, Wajo 19 Juli 2021 



77 
 

 
 

Melalui hasil wawancara beberapa  orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang  tentang respon ketika ada tugas Pendidikan Agama Islam 

yang diberikan kepada anaknya, mereka memberikan pernyataan dari hasil 

wawancara, menurut salah satu orang tua peserta didik yaitu bahwa:  

 

Kami selaku orang tua tentu saja merespon positif begitu juga  anak kami 

adanya pemberian tugas yang diberikan oleh bapak ibu guru karena 

tentunya hal ini sangat bermanfaat bagi anak terutama dalam hal 

membelajarkan mereka, bagaimana bertanggung jawab terhadap tugas-

tugas yang diberikan gurunya, contohnya salah satunya ketika anak saya 

diberikan tugas hapalan, kalau tidak didampingi saya rasa tidak bisa 

tercapai hapalannya tentunya hapalan hadits dan al-Qur’an.
120

 

 

Begitupun juga hal yang sama diungkapkan oleh orang tua peserta didik 

yang memberikan pernyataannya dari hasil wawancara, menurutnya bahwa: 

 

Kami selaku orang tua sangat merespon karena apapun yang diberikan 

pasti itu baik Insya Allah.
121

 

 

Lebih rinci lagi diungkapkan oleh salah seorang orang tua peserta didik 

dari hasil wawancara mengungkapkan  bahwa:  

 

Kami merespon baik apalagi dalam Pendidikan Agama Islam wajib, wajib 

bagi anak-anak menuntut ilmu agama dalam hal ini , seperti  wudhu, 

sholat, berbuat baik kepada kedua orang tua.
122

 

 

Setelah ada respon dari orang tua dan peserta didik maka selanjutnya 

penulis ingin membuktikan bahwa ketika ada upaya orang tua ingin memberi 

motivasi belajar pada anaknya maka pasti ada hasrat dan keinginan atau minat 

peserta didik dalam belajar pendidikan Agama Islam. 
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 Dari hasil wawancara dengan orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

yaitu dengan Ibu Sartika menyatakan bahwa: 

 

Anakku lebih berminat kalau belajar Pendidikan Agama Islam, pertama 

daya ingin tahunya lebih banyak, misalnya kisah Nabi Yakub, disuruh 

oleh gurunya bagaimana menjelaskan dan direkam, dia itu bersemangat, 

mencari kisah-kisahnya secara singkat, secara detail, anakku 

bersemanagat misalnya juga ada tugas hapalan, disuruh dulu menulis 

baru menghapal, Alhamdulillah sangat bersemangat. kemudian 

kesungguhannya dalam belajar Agama Islam , contonya ketika bangun 

sholat subuh dan sholat dhuhaanya, sangat rajin.
123

 

 

Beberapa pernyataan orang tua murid tersebut,  dari  hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa hampir semua  peserta didik SD IT Yaa Bunayya  

mempunyai hasrat dan keinginan dalam belajar,  baik terhadap materi dan tugas 

yang di berikan oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan adanya ciri tersebut 

maka orang tua peserta didik IT Yaa Bunayya merasa tidak sia-sia dalam 

mendampingi dan mengarahkan anaknya belajar sehingga mereka  rela 

membimbing peserta didik di rumah dengan baik. Para orang tua sadar 

sepenuhnya bahwa salah satu kewajiban dan tanggung jawabnya adalah 

mengarahkan untuk menuntut ilmu, terutama dalam hal yang menyangkut  

pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga rata-rata orang tua sangat antusias 

menunggu waktu masuk jam pelajaran  Pendidikan Agama Islam. 
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Dalam hasil wawancara selanjutnya terbukti bahwa Peserta didik 

mempunyai hasrat belajar Pendidikan Agama Islam.   

Menurut hasil wawancara pada salah satu orang tua peserta didik kelas 6 

SD IT Yaa Bunayya Sengkang menyatakan bahwa :  

Kalau saya liat anakku sangat menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, terutama kalau materinya sejarah Nabi adalah materi sangat yang 

disukai , tidak ada keluhan belajar Pendidikan Agama Islam, karena 

setelah anakku selesai membaca sejarah Nabi sering menceritakan kembali 

apa yang sudah dibaca, dan biasa disharekan vidio oleh gurunya, langsung 

dibuka, biasa juga lewat bukunya dibaca.dan masalah minatnya terhadap 

Pendidikan Agama Islam sangat tinggi, dan tekun, kalau masalah 

kesungguhannya saya liat langsung anakku pahami kalau sudah masuk 

materi yang disharekan gurunya, dan tidak pernah bosan saya liat kalau 

belajar Agama Islam, bahkan kalau kami ke Makassar dia bawa 

bukunya.
124

 

Hal senada yang diungkapkan oleh orang tua peserta didik dalam hasil 

wawancara, menyatakan bahwa: 

 

Insya Allah , saya perhatikan kalau disuruh membuka buku Pendidikan 

Agama Islam, tidak pernah menolak, apalagi kalau menghapal hadits dan 

murojaah surah, cuma kalau sholatnya kadang-kadang kalau di suruh 

masih-belum mengerjakan, kadang juga tidak disuruh cepat-cepat 

mengerjakan sholat, dan kalau masalah minatnya terhadap Pendidikan 

Agama Islam sangat menyukai karena biasa saya bilang kalau sudah 

selesai di SD Nabila dimana mau dilanjutkan , dia bilang mau masuk di 

sekolah tahfidzh. Kemudian materi yang sangat di sukai adalah tentang 

kisah Nabi, dan kesungguhan belajarnya sekitar 90, dan jarang anakku 

tidak menyelesaikan tugas Pendidikan Agama Islamnya.
125
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Selanjutnya yang dilakukan oleh orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang dalam menjaga  motivasi belajar anaknya agar tetap bagus 

adalah orang tua Peserta didik SD IT Yaa Bunayya menjaga anaknya dari 

lingkungan yang bisa merusak dan tidak terpengaruh oleh lingkungan yang 

membuat rusak ahlaknya seperti terpengaruh dengan teman bermainnya malas 

beribadah, berkata-kata kotor, dan malas belajar, maka orang tua peserta didik 

juga menciptakan lingkungan yang kondusif dalam belajar bagi peserta didik. Dari 

hasil wawancara orang tua peserta didik menyatakan bahwa: 

 

Saya selalu mengontrol kegiatan belajar anak saya, saya tidak memberi 

peluang untuk terlalu lama bermain, dan saya selalu memperhatikan 

dengan siapa anakku bermain di luar, kalau saya merasa itu teman 

bermainnya akan mempengaruhi kepada hal-hal- negatif, saya tidak 

membiarkan bermain dan langsung saya memanggilnya untuk pulang ke 

rumah dan memberikan apa saja yang bisa dikerjakan di rumah.
126

  

 

Hal yang sama dilakukan oleh ibu Erni Syahrir, dalam wawancara 

menyatakan bahwa: 

 

Anakku itu sudah terbiasa dalam lingkungan yang kondusif, karena dari 

kecil memang saya mendidiknya dirumah bermainpun juga sudah 

terbiasa di dalam rumah, dan lingkungan rumah kami memang rata-rata 

orang yang berpendidikan jadi saya tidak terlalu khawatir dan saya hanya 

tinggal dirumah menjaga anakku bersama dengan adik-adiknya. Ayahnya 

yang bekerja.
127

 

 

Hal yang lain diungkapkan oleh bapak Ambo Meru, orang tua peserta 

didik SD IT Yaa Bunayya  dalam hasil wawancara menyatakan bahwa: 
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Selain memang kami berada dilingkungan pedesaan,jauh dari perkotaan, 

jauh dari gangguan suara kendaraan, kami selaku orang tuanya memang, 

selalu mengawasinya dengan baik,apalagi anak kami perempuan jadi 

kami selalu menjaganya dari pergaulan di luar, kemudian kami tidak 

menyalakan televisi ketika belajar, bahkan kami baru memberikan HP 

kalau sudah masuk pada pelajarannya.
128

 

Dari beberapa pernyataan yang didapat penulis lewat wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik mulai termotivasi belajar walaupun hanya 

belajar lewat di rumah. 

 

3. Kemampuan Upaya Orang tua dalam Memotivasi Belajar Pendidilan 

Agama Islam  Anaknya Pada di Masa Pandemi Covid-19. 

Mengenai kemampuan upaya orang tua dalam memotivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam anaknya pada masa pandemi Covid-19 adalah salah hal 

yang sangat penting juga karena dari upaya-upaya keras orang tua mulai 

menyediakan fasilitas, mendampinginya, meluangkan waktu, mengontrol 

pembelajarannya, memberikan pemahaman akan pentingnya belajar , 

membimbing dengan baik adalah hal yang sungguh luar biasa, karena bisa 

memadukan antara pekerjaannya baik sebagai ibu rumah tangga, sekaligus 

sebagai seorang yang berprofesi sebagai pegawai dalam satu instansi.  

 Beberapa hal yang sangat diinginkan orang tua salah satunya adalah 

adanya motivasi belajar anaknya sehingga bisa berdampak baik terhadap 

peningkatan hasil belajar anaknya di masa pandemi ini akan tetapi hal ini juga 

tergantung dari cara apa yang di gunakan para orang tua dalam membimbing 

anaknya belajar. Dalam hal memaksimalkan hasrat anak dalam belajar pada masa 

pandemi covid-19, para orang tua harus mengetahui cara yang harus dilakukan 

agar lebih memudahkan orang tua mengarahkan dan membimbing anaknya belajar  
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Pertama orang tua harus mengetahui ketuntasan belajar anaknya di 

sekolah, ketuntasan hasil belajar siswa tercapai dalam hal ini siswa dikatakan 

tuntas apabila jika dalam kelompok tersebut sekurang-kurangnya 80% peserta 

didik tuntas dalam nilai akademiknya. Menurut hasil wawancara dari bapak 

Ibrahim, S.E., guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

 

Nilai KKM Pendidikan Agama Islam pada kelas 6 SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang kabupaten Wajo, adalah 70, dan yang tuntas 100 %  Sebelum 

Covid-19. Namun pada saat kondisi covid-19 nilai akademik menurun 

hanya mencapai  74%. Jadi turun sampai 20% dari tahun sebelum masa 

pandemi covid-19.
129

 

Ketuntasan hasil belajar siswa pada masa pandemi Covid-19, tidak 

tercapai dinyatakan juga oleh orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang,  dari ibu Gustia. Dari hasil wawancara menyatakan bahwa: 

Selama masa covid ini, hasil belajr anak saya menurun, penurunan sekitar  

50 sampai 60  persen , kenapa saya bilang menurun karena di sekolah kan, 

disiplin waktu belajarnya, tidak ada gangguan dari lingkungan rumah,di 

sekolah ada gurunya, kalau kita di rumah mana pekerjaan yang lain, jadi 

tidak fokus. dan waktu yang dipakai tidak efisien.
130

   

Hal senada juga disampaikan oleh salah satu juga orang tua peserta didik 

kelas 6 SD IT Yaa Bunayya, yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, dari hasil 

wawancara, menyatakan bahwa:  

Secara umum hasil belajarnya menurun karena mempengaruhi moodnya, 

anakku senang tatap muka dengan gurunya, dan apabilah dalam masa 

pembelajaran online lebih senang kalau gurunya pakai aplikasi google 

meet dan zoom.
131

   

Akan tetapi tidak dipungkiri juga dari beberapa peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya menurun justru ada juga yang meningkat dibandingkan tahun-tahun 
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sebelumnya seperti dari hasil wawancara kami dengan ibu Nia Kurnia, S.Pd. 

menurutnya adalah: 

Pernyataan orang tua peserta didik sekaligus sebagai tenaga pendidik  

kelas 6 SD IT Yaa Bunayya menjelaskan tentang peningkatan hasil belajar 

anaknya dimasa pandemi, dari hasil wawancara yang  mendalam,  menyatakan 

bahwa:          

Alhamdulillah, ada peningkatan dibanding yang sebelumya, walaupun 

tidak dipungkiri anak-anak sudah jenuh dengan pembelajarn online, yah 

dan disitu peranan besar orang tua, harus selalu memotivasi anak-anak, 

tapi kalau orang tua selalu mengarahkan, apalagi kalau metode mengajar 

guru bagus maka ini sangat mendukung untuk peningkatan hasil belajar 

anak-anak, kalau peningkatan ada, tapi kalau berbicara prosentase 

mungkin tidak terlalu banyak, karena memang sebelum pandemi rata-rata 

bagus nilainya, jadi tidak terlalu banyak peningkatannya, tapi ada, Cuman 

pebedaannya waktu pada saat belajar offline itukan terbatas waktunya guru 

selesai menjelaskan materi, kemudian pengerjaan tugas itu terbatas, beda 

pada masa online ini anak-anak cenderung lebih banyak waktunya untuk 

mengembangkan materi pelajaran yang tadi telah disampaikan guru, 

kemudian untuk menyelesaikan tugas-tugas tidak terikat waktu, karena 

diberikan kelonggaran untuk pengiriman tugasnya sampai pukul 08.00 

malam, jadi lebih banyak waktu untuk mencari referensi untuk 

penyelesaian tugasnya, jadi dari segi peningkatan hasil ini sedikit 

membantu juga untuk meningkatkan. Dan terkait dengan cara peningkatan 

motivasi belajarnya kami senantiasa mengarahkan anak-anak untuk 

kembali banyak membaca karena memang hobbinya memang sudah ada di 

sejak kecil, kami tidak capek lagi kalau mau disuruh membaca, kemudian 

masa belajaran online, di sini salah satu kelebihan dan kemudahannya 

Alhamdulillah, anak-anak lebih sering berinteraksi dengan gedget dan 

internet jadi itu lebih bisa bertambah lagi wawasannya, karena lebih 

banyak materi-materi yang bisa dilihat. Cuman harus tetap dibimbing 

diarahkan mana yang harus dibuka mana yang tidak, dan meskipun tidak 

dipungkiri setelah belajar pasti ada main game, yang penting pelajarannya 

bisa berjalan.
132
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Dari hasil wawancara dengan ibu Nia, memperlihatkan waktu 

mendampingi anak-anaknya belajar tidak pernah lalai, dari hasil observasi kami 

memang dari caranya membimbing anaknya betul-betul, pandai mengontrol cara 

belajar anaknya,  apabila ada tugas Pendidikan Agama Islam, anaknya belum 

terselesaikan maka dengan segera membimbing anaknya sampai terkirim kepada 

gurunya  , setelah hasil wawancara kami dapatkan dari orang tua peserta didik 

yang satu kepada yang lain, penulis  mendapatkan informasi yang lain.  

Berikut hasil wawancara dengan ibu Andi Erni menyatakan bahwa: 

Nilai yang didapat ananda, tidak ada peningkatan hanya berkisar seperti itu 

saja walaupun mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal, tapi tetap saya 

berupaya agar anakku bisa tetap belajar dan selalu menyelesaikan tugas-

tugas pendidikan Agama Islam, karena kita sebagai orang tua harusnya 

sadar betul akan tanggung jawab dalam mendidik dan meningkatkan nilai-

nilai spritual dalam diri anak.
133

  

Setelah data yang didapat hasilnya adalah bahwa m otivasi belajar peserta 

didik biasa-biasa saja terbukti dari nilai ketuntasan Pendidikan Agama Islam tidak 

terlalu maju di masa pandemi ini, selanjutnya  langkah yang kedua adalah melihat 

aktifitas siswa efektif dalam belajar adalah salah satu faktor yang bisa dilakukan  

orang tua dalam memotivasi belajar anaknya di rumah. 

Menurut salah satu orang tua peserta didik dari hasil wawancara bahwa: 

 

Dalam beraktifitas di rumah anakku tetap nyaman, mulai bangun sholat 

subuh, mandi, sarapan, kemudian memakai baju seperti biasanya lalu 

berwudhu untuk sholat dhuhaa setelah itu  belajar pendidikan Agama 

Islam, apalagi sangat senang bila membaca kisah-kisah Nabi,dan para  

sahabat nabi, yang bagikan oleh gurunya lewat group belajarnya, 

apabilah sudah di sharekan dia duduk mengamatinya dengan baik sampai 

selesai, dan setelah selesai belajar, kalau ada tugasnya langsung 

dikerjakan, nanti selesai semua baru keluar bermain.
134
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ketiga kemampuan guru dalam pembelajaran efektif bekerjasama dengan 

orang tua peserta didik,  

Dalam proses  belajar  mengajar di SD IT Yaa Bunayya waktu yang 

diperlukan lumayan banyak karena peserta didik tidak hanya belajar mata 

pelajaran Agama saja, namun di sekolah tersebut peserta didik juga belajar 

pelajaran umum sama ,bahkan pelajaran Pendidikan Agama Islam,  dua kali lipat 

dari Sekolah Dasar Islam lainnya. Jadwal peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

sangat   padat dan disiplin dalam pembiasaan yang relegius seperti dalam hal 

sholat dhuhaa, membaca doa sebelum belajar, hapalan hadits serta muroja’ah 

hapalan surah setelah kegiatan inti berlangsung, bahkan dalam masa pandemi ini, 

tetap diberlakukan pembelajaran tersebut,   jadwal  waktu, murojaah dan hapalan 

hadits yaitu  Senin, Selasa, Rabu, sampai Jumat. Informasi jadwal pelajaran SD IT 

Yaa Bunayya Sengkang, dapat kita lihat pada gambar bawah ini: 

Tabel  1.1 

Jadwal Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 6 

KELAS WAKTU JAM 
HARI 

SENIN SELASA RABU  KAMIS JUM'AT SABTU 

VI 

07.15-07.30 PB Upacara 
Shalat 
Duha 

Shalat 
 Duha 

Shalat 
Duha 

Shalat 
Duha 

Shalat 
Duha 

07.30-08.05 PD 
Muraja'ah 

hafalan 
Muraja'ah 

hafalan 
Muraja'ah 

hafalan 
Hafalan 
Hadis PAI 1 

Hafalan 
Hadis 

08.05-08.40 1 
  

Tarbiyah 
 PAI 1  

08.40-09.15 2 
  

Tarbiyah 
   

09.15-09.45   ISTIRAHAT 

09.45-10.20 3 
      

10.20-10.55 4 
      

10.55-11.30 5 
    

  
 

11.30-12.05 6 
Bhs. arab 

1 
PAI 1 

  
  

 

12.05-12.40 7 
Bhs. arab 

1 
PAI 1 

  
  

 



86 
 

 
 

12.40-
Selesai 

PB Shalat Dhuhur Berjama'ah, Kelas Tahfizh & BTQ     

         
Menurut hasil wawancara wali kelas 6 SD IT Yaa Bunayya Sengkang ibu 

Nia Kurniah, SPd., beliau menyatakan bahwa: 

 

Untuk pelajaran hadits itu 2 kali sepekan kalau kelas 6 , hari kamis dan 

sabtu, kalau untuk menulis al-Qur’an dari hari senin sampai hari kamis ada 

pelajaran BTQ dan tahfidz, waktunya sesudah pelajaran Pendidikan 

Agama Islam , BTQ dan Tahfidz siang sampai  Azhar.
135

 

Kemudian dilanjutkan wawancara dengan bapak Ibrahim Hajar, S.E., 

selaku guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa: 

Dari segi kemampuan kami sebagai guru Pendidikan agama Islam, 

pertama yang saya lakukan adalah peserta didik diajak untuk mengirim 

foto kegiatannya di rumah dan kami saling memberi semangat dan di 

bagikan di group belajarnya. Hal ini bertujuan membangkitkan suasana 

kekeluargaan, mengobati jeda waktu yang cukup lama tidak ketemu, 

sekaligus saling memberi semangat belajar peserta didik yang lain, selain 

dengan cara tersebut saya juga memberikan materi pembelajaran yang 

menarik dan tidak hanya memberi tugas atau soal-soal saja. Saya juga 

membebuat power point atau vidio pembelajaran agar peserta didik juga 

bisa memahami materi yang disampaikan, lalu memberi kesempatan 

tanya jawab dengan peserta didik sehingga mempermudah siswa 

memahami materi materi yang disampaikan guru kemudian 

mendengarkan kendala peserta didik dalam mengerjakan tugas maupun 

dalam mengirimkan tugas serta mencari solusinya agar pembelajaran bisa 

tetap berjalan baik.
136

  

Setelah proses pembelajaran berlangsung orang tua peserta didik SD IT 

Yaa Bunayya, juga ikut ambil bagian dalam memberikan motivasi dan perhatian 

terhadap kegiatan yang sementara berlangsung pada peserta didik, dari hasil 

wawancara kami dengan ibu Yuliani Dharma, menyatakan sebagai berikut: 

Secara umum iya, ada sinergitas antara guru dengan orang tua selesai 

guru memberi tugas pasti dia meminta follow up, dan harus selesai hari 

itu juga dan hari itu juga selesai. Dan dalam hal cara mengontrol kegiatan 
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belajar nya kami bikin kesepakatan jam-jam berapa saja dia boleh main, 

dan jam berapa harus belajar, 
137

 

Setelah dalam proses belajar mengajar  yang dilakukan oleh guru  

Pendidikan Agama Islam SD IT Yaa Bunayya bersinergi dengan orang tua peserta 

didik dalam memotivasi peserta didik belajar maka selanjutnya  ada  respon dari 

peserta didik SD IT Yaa Bunayya  dalam menerima pelajaran dari gurunya. 

Kemudian yang keempat dalah respon siswa terhadap pembelajarn yang 

positif, dari hasil wawancara dengan orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang, menurut pernyataannya ibu Sartika bahwa: 

 

anakku Alhamdulillah  langsung merespon dan memang menyukai 

belajar Pendidikan Agama Islam daripada pelajaran yang lain seperti 

matematika kadang tidak mau pusing kalau menghitung kalau masalah 

hapalan lebih suka , murojaah, baca hadits lebih dan kisah-kisah Nabi.
138

   

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas secara umum kemampuan  upaya 

orang tua dalam memotivasi belajar Pendidikan Agama Islam anaknya pada masa 

pandemi covid-19 belum terlalu maksimal itu disebabkan tidak semua orang tua 

peserta didik berhasil dalam mengerahkan kemampuannya dalam memotivasi 

belajar anaknya dalam artian bahwa tidak semua orang tua peserta didik  mampu 

memberi waktu yang efisien dan maksimal untuk membimbing anaknya di rumah 

itu disebabkan masih ada hambatan- hambatan yang terjadi dalam situasi dan 

kondisi tertentu yang tidak bisa dihindari oleh orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang seperti kesibukan-kesibukan yang lain dari orang tua peserta 

didik salah satunya adalah orang tua peserta didik banyak yang berfrofesi sebagai 

pedangang dan pegawai negeri, kemudian faktor penghambat yang ke dua adalah 

faktor lingkungan, lingkungan rumah berbeda dengan lingkungan sekolah, dimana 
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kalau di sekolah waktu yang dipakai belajar sangat efisien, aman dan 

terkendali.dan  walaupun sudah  ada sinergitas orang tua dan peserta didik akan 

tetapi belum maksimal adanya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Setelah data di dapatkan melalui wawancara dengan informan. Kemudian 

dilanjutkan dengan pengecekan data melalui wawancara dengan informan yang 

lain dengan membandingkan pernyataan dari orang tua peserta didik yang satu 

dengan orang tua peserta didik yang lain, begitu juga, yang dikenal dengan 

triangulasi data, kemudian diperkuat dengan dokumentasi yang ada seperti, group 

belajar peserta didik dengan gurunya, upaya orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang yang berperan sebagai Teaching, Organizing, Motivator, , 

mentoring, dan modelling, fasilitator yaitu fasilitas-fasilitas yang diberikan 

sekolah kepada peserta didik yang berupa buku-buku seperti buku hadits, buku 

paket Pendidikan Agama Islam, buku tulis al-Qur’an, serta fasilitas-fasilitas yang 

disediakan para orang tua peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan analisis 

data.  

Menurut Bogdan yang dikutip dalam buku Sugiyono bahwa analisis data 

kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
139

 

Kemudian penulis juga melakukan analisis data pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu, dan 

apabila jawaban dari informan belum memuaskan maka, peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, sampai diperoleh data sudah 

dianggap kredibilitas, seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen yang 
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dikutip oleh Sugiono mengunkapkan bahwa aktifitas yang dilakukan dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
140

 

Dalam melakukan analisis penelitian, penulis juga menganalisis 

berdasarkan susunan indikator yang penulis jabarkan pada konsep operasional 

untuk menjawab rumusan masalah mengenai upaya orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada masa 

pandemi Covid-19. ( Studi pada peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang 

kabupaten Wajo) yang telah dijelaskan pada bab 1. Dalam analisis tesis ini 

peneliti menyajikan analisis data sebagai berikut:  

1. Upaya orang tua dalam  memotivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

anaknya pada masa pandemi Covid-19. 

a. Sebagai Teaching (pendidik) 

Sebagai pendidik terutama para orang tua mempunyai tanggung yang 

sangat besar dalam mendidik anak-anaknya dengan kebaikan dasar-dasar moral, 

tanggung jawab para orang tua sangat kompleks yaitu terutama masalah perbaikan 

jiwa mereka, meluruskan kepincangan mereka, mengangkat mereka dari seluruh 

kehinaan dan pergaulan yang baik dengan orang lain. Orang tua seharusnya 

mengajarkan sejak kecil untuk berlaku benar, dapat dipercaya, istiqomah, 

mementingkan orang lain, menolong oang yang membutuhkan bantuan, 

menghargai tamu, menghargai orang yang lebih tua, menghargai orang yang lebih 

muda.
141

 Dalam menanamkan beberapa ajaran Pendidikan Agama Islam tersebut 

tidaklah mudah, namun apabilah orang tua menyadari bahwa ajaran agama adalah 

hal yang sangat urgen dan tidak bisa dinafikan begitu saja maka semua yang di 
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ajarkan kepada anak akan menjadi kebiasaan yang tidak bisa lagi dihilangkan dan 

itu akan menjadikan orang tua lebih tenang dalam menjadikan aktifitasnya, dan 

ajaran- ajaran tersebut menurut orang tua peserta didik yang menyekolahkan 

anaknya di SD IT Yaa Bunayya sudah menjadi hal yang wajib dan sudah menjadi 

suatu kebiasaan oleh para orang tua untuk diterapkan. 

Menurut Hasnil Nasution dkk.,  dalam Pendidikan Islam hal yang pertama 

yang harus ditanamkan adalah pendidikan tauhid, kemudian mengajarkan kepada 

anak senantiasa membaca dan menghapal alqur’an, sholat berpuasa, kemudian 

menanamkan pada anak untuk selalu bersikap jujur lalu kemudian mengajarkan 

kepada anak untuk selalu patuh dan menghargai kedua orang tua, menghargai 

yang lebih muda dan menghargai diri sendiri.
142

 

Orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang dalam  mendidik 

anaknya  beribadah kepada Allah Swt., khususnya dalam mengerjakan sholat 5 

waktu, pada setiap subuh anaknya selalu dibangunkan untuk sholat subuh 

sebelumnya para orang tua mengarahkan untuk mengambil air wudhu terlebih 

dahulu setelah itu orang tua menyiapkan alat sholatnya, begitupun kalau sholat 

sunnah seperti duhaa, sebelum peserta didik belajar orang tua sudah mengarahkan 

sholat duhaa terlebih dahulu. 

Hal selanjutnya yang sering dilakukan oleh setiap orang tua peserta didik 

SD IT Yaa bunayya Sengkang, adalah puasa para orang tua mendidik anak-

anaknya dalam berpuasa dari hasil observasi penulis melihat langsung peserta 

didik berbuka di rumahnya setelah melaksanakan puasa dzulhijjah, orang tua 

bersama anaknya melakukan buka puasa bersama. Orang tua peserta didik dari 

beberapa tahun ini,  dari kecil mengajarkan dan membiasakan anak-anak mereka 
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berpuasa sampai peserta didik naik kelas 6 tetap mengerjakan puasa, baik puasa 

sunnah apalagi  puasa wajib.  

Selanjutnya tentang cara orang tua peserta didi SD IT Yaa Bunayya 

mengajarkan bacaan al-Qur’an dan hadits, setelah gurunya memberikan tugas 

muroja’ah dan hapalan hadits secara virtual , maka selanjutnya orang tua 

mengarahkan anaknya setiap selesai sholat magrib sampai Isya, kemudian setiap 

subuh menghapal kembali,  waktu-waktu tersebut menurutnya adalah waktu yang 

paling baik untuk mengajarkan anaknya  untuk menghapal al-Qur’an dan 

hadits.setelah mendidik anaknya  secara rohaniah maka orang tua peserta didik 

menganilasa pada dirinya apalagi kebutuhan anak dalam agama yang perlu di 

lakukan. 

Tahap selanjutnya adalah cara orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya 

memberikan pemahaman tentang materi Pendidikan Agama Islam seperti cara  

berpuasa dan sholat yaitu memberikan penjelasan bagaimana cara berpuasa, hal-

hal yang membatalkan puasa setelah itu mengetes anaknya dengan cara bertanya 

apa yang membatalkan puasa, apa syarat-syarat sah puasa dan begitupun cara 

mengajarkan sholat pada anaknya, orang tua peserta didik mengajarkan sesuai 

yang disunnahkan Nabi Saw., dan peserta didik sudah bisa membaca bacaan 

sholat sendiri. 

Dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam peserta didik sudah 

mulai paham sendiri materi yang diberikan oleh orang tuanya, karena sudah ada 

dasar wawasannya, karena rajin membaca selain membaca, peserta didik juga  

rajin, membuka internet membuka vidio-vidio sesuai dengan materi Pendidikan 

Agama Islam. Selain itu di SD IT Yaa Bunayya itu, sejak dini memang sudah 

ditanamkan tentang Pendidikan Agama Islam, terhadap peserta didik, orang tua 

tinggal mengarahkan dan mengingatkan saja apa yang telah diberikan dan 
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ditanamkan oleh guru , seperti bagaimana mencintai agama kita sendiri, dalam hal 

aqidah tentang  mengesakan Allah, bagaimana syarat sahnya suatu ibadah, orang 

tua sering memberi pemahaman bahwa kalau anaknya malas sholat, ketika 

anaknya mimpi buruk orang tua menyampaikan bahwa seperti itulah nantinya 

siksa di dalam kubur, menjelaskan ruh yang sakit sementara kondisi tubuhnya 

tidak apa-apa. 

Selanjutnya dalam hal perbuatan baik para peserta didik kelas 6 SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang dari kelas  satu SD sudah terbiasa melakukan ha-hal tersebut 

seperti menghormati orang lain dan menghormati orang tua, karena dari awal 

sebelum masa pandemi  Covid-19, pada waktu awal masuk SD IT Yaa Bunayya 

setiap hari, di sekolahnya selalu diajarkan hal-hal yang baik. 

Orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya selalu mengajarkan tata 

krama dan peserta didik sudah merealisasikan dengan cara menghormati orang 

tuanya, dan mengerjakan setiap apa yang diperintahkan oleh orang tuanya, dan 

selalu mendoakan kedua orang tuanya ketika peserta didik selesai melaksanakan 

sholat 5 waktu. Dalam hal mempelajari pendidikan Agama Islam,  peserta didik 

tidak bisa  langsung mengerti dan langsung mengerjakan tanpa ada motivasi yang 

bisa mengantarkannya sebagai orang tua juga berperan untuk menjadi motivator 

terhadap anaknya. 

b. Sebagai Motivator (penggerak) 

Menurut Wisnu salah satu tekhnik atau metode pendidikan yakni dengan 

pemberian penghargaan dan hukuman. Penghargaan atau hadiah dalam 

pendidikan anak akan memberikan motivasi untuk terus meningkatkan dan 

mempertahankan prestasinya belajar yang telah didapatkan.  Begitupun  hukuman 

atau sanksi juga berperan penting dalam pendidikan anak, sebab pendidikan yang 

terlalu lemah akan membentuk anak kurang disiplin dan tidak mempunyai 
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keteguhan hati. Jadi kedua bentuk metode tersebut gunanya untuk melakukan 

kebaikan dan meningkatkan prestasinya.
143

 

Usaha orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anaknya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa covid-19 ini juga memberlakukan 

metode pemberian hadiah atau imbalan dan pemberian sanksi atau hukuman 

kepada peserta didik demi untuk meningkatkan motivasi belajarnya. 

a. Memberikan reward atau hadiah kepada anaknya supaya tetap termotivasi 

belajar. 

Hadiah yang biasa diberikan diantaranya : peserta didik yang suka 

membaca  dibelikan buku jika rajin belajar dan mengerjakan tugas, ada juga yang 

minta dibuatkan makanan kesukaannya, ada juga yang dibawa ke tempat refresing 

atau diiming-imingi sesuatu yang sangat disukai oleh anaknya atau dibelikan 

barang kesukaannya.  

b. Memberi punishment atau hukuman. 

Jika peserta didik tidak menyelesaikan tugasnya, terkadang orang tua 

memberikan hukuman berupa: Mengurangi jam main anaknya ataukah tidak 

membiarkan anaknya main dengan teman-temannya. Kadang-kadang juga orang 

tua menakut-nakuti dengan kata-kata seperti : ustads atau pak guru tidak akan bisa 

memberi nilai kalau tugasnya tidak dikerjakan. Sebagai pendorong atau motivator  

tidak cukup hanya sekedar memberikan hukuman dan hadiah, tapi orang tua juga 

perlu berfungsi sebagai fasilitator  dalam hal ini menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan atau alat yang bisa dipakai untuk meningkatkan motivasi belajarnya  

 

c. Sebagai Fasilitator 

Menurut Hasnil Nasution yang harus disediakan oleh orang tua 
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diantaranya adalah : 

1) Membuat perpustakaan pribadi untuk anak-anaknya terutama dalam hal ini 

menyiapkan buku-buku yang berisi tentang ajaran-ajaran Islam. 

2) Langganan majalah mingguan atau bulanan seperti majalah umi, bilal dan 

majalah anak sholeh lainnya. 

3) Menggunakan media elektronik untuk anak seperti media interaktif anak 

sholehah. 

4) Menggunakan alat peraga seperti kartu hijaiyyah , kartu sambungan ayat per 

ayat. 

5) Sesekali memgunjungi museum 

6) Memperdalam semangat jihad seperti membekali anak dengan hapalan Al-

Qur’an atau dengan memasukkan anak dalam pesantren Tahfidz.
144

 

Dari segi usaha yang dilakukan para orang tua peserta didik kelas 6 SD 

IT Yaa Bunayya Sengkang dalam mempersiapkan pembelajaran anaknya di 

rumah terbukti dari hasil wawancara dan observasi bahwa berbagai macam 

fasilitas yang disediakan, bahkan selain yang di sediakan ditambah juga orang tua 

peserta didik  meminjam buku dari sekolahnya.  Mengenai fasilitas yang di 

sediakan diantaranya laptop untuk dipakai apabilah ada pembelajaran dari 

gurunya tatap muka secara virtual, android yang rela di berikan untuk anaknya, 

walaupun tidak terlalu dibebaskan untuk memakai android dalam artian orang tua 

tetap mengawasi, hanya boleh dipakai kalau ada pembelajaran lewat zoom atau 

google meet dan mencari jawaban dari tugas yang tidak ada di buku serta dipakai 

untuk mendownload vidio-vidio cerita tentang nabi-nabi, disamping itu  ada juga 

buku cetak dari sekolah yang dipakai untuk mencocokkan materi pada saat 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dipergunakan  mencari jawaban saat 
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mengerjakan tugas  dan banyak buku penunjang yang mereka beli sendiri seperti 

buku kisah-kisah tentang sejarah Nabi, masalah-masalah tentang sifat-sifat yang 

baik, buku-buku tentang pendidikan Agama Islam secara umum.  

Bahkan para orang tua menyediakan berbagai macam media baik yang 

dicetak , media bergambar maupun media dari internet yang sesuai dengan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. bahkan ada beberapa orang tua mencari media 

bergambar kemudian diprintkan untuk dipakai belajar anaknya, media papan 

tulispun ikut tersedia, para orang tua mengajar layaknya seorang guru.  

  Fasilitas yang disediakan oleh para orang tua peserta didik  SD IT yaa 

Bunayya Sengkang dianggap efektif dan sangat menunjang untuk pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena, dapat membantu menyelesaikan tugas-tugas 

yang telah diberikan oleh gurunya di sekolah khususnya mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, karena semua proses belajar mengajarnya sudah dirasa 

terkafer dalam membantu peserta didik di rumah, namun dalam hal ini peserta 

didik harus ada penjelasan lebih lanjut dari gurunya, peserta didik sangat senang 

apabilah belajar lewat via zoom atau google meet.   

Orang tua  lebih banyak mengarahkan dalam belajar, walaupun kadang 

peserta didik terkendala, atau dalam artian tidak bisa mengerti materi atau tugas 

yang diberikan gurunya, orang tua langsung menghubungi guru mata 

pelajarannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa fasilitas tersebut bisa efektif apabilah 

ada sinergitas antara orang tua, peserta didik dan gurunya. Setelah fasilitas yang 

diberikan oleh orang tua terpenuhi maka selanjutnya orang tua harus berperan 

untuk mengontrol dan mengatur peserta didik dalam belajar. 
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d. Orang tua sebagai Organizing ( pengatur) 

 Penyediaan waktu untuk peserta didik dirumah, setiap orang tua selalu 

mengontrol waktu belajar anaknya setiap hari terutama pada pagi hari, dari pagi 

orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya sudah mulai mengontrolnya, kelas 6 

itu pengajarannya dimulai dari jam 07.00, peserta didik sudah diarahkan untuk 

siap-siap sholat dhuhaa, murojaah hapalan , jadi sejak pukul 07.00. peserta didik 

mereka disuruh mandi,  sarapan kemudian ambil wudhu kemudian sholat dhuhaa, 

kemudian orang tua menyiapkan peralatannya belajarnya dan muroja’ah secara 

mandiri, setelah membantu lagi menyiapkan sarana pendukung seperti laptop atau 

handphone, namun tugasnya tidak setiap waktu, peserta didik menyetor tugas 

dengan tepat waktu.  

Mengingat bahwa yang pertama para orang tua peserta didik banyak yang 

berprofesi sebagai pegawai kantoran, jadi sering sarana belajar  anaknya seperti 

handphone, dibawa oleh orang tua, kedua  terkadang sudah disediakan laptop   

dan tugas sudah selesai tapi karena tidak tahu mengirim lewat laptop akhirnya 

menunggu orang tua mereka pulang dari kantor, atau  jaringan juga tidak selalu 

bagus kalau pakai laptop . Ketiga para peserta didik kadang tidak mood, pada saat 

itu, walaupun orang tua adalah ibu rumah tangga, namun terkadang juga tidak 

tepat waktu menyetor tugas dikarenakan orang tua juga sibuk dengan pekerjaan 

rumah dan anaknya pun tidak mood pada saat itu. Jadi kadang peserta didik baru 

bisa mengirim tugas setelah  malam hari. Selanjutnya setelah orang tua peserta 

didik sudah dapat mengontrol, maka mereka lebih mudah untuk membimbingnya 

samapai selesai tugas anaknya. 

e. Orang tua sebagai Mentoring (Pembimbing) dalam pendidikan Agama Islam. 

Menurut Sri Irmayanti,dkk. Sebagai orang tua membimbing anak dalam 

melakukan pembiasaan dan pengalaman agama ada beberapa bentuk pembiasaan 
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yang harus diterapkan oleh orang tua di rumah mulai dari melaksanakan sholat, 

tepat waktu, pada waktu magrib mengaji bersama membaca doa sebelum dan 

sesudah kegiatan, berbuat baik kepada sesama, mengucapkan salam dan 

pembiasaan-pembiasaan lainnya.
145

 

Mengenai pembimbingan orang tua peserta ddik IT Yaa Bunayya terhadap 

tugas-tugas peserta didik yang diberikan oleh gurunya.  Sebagaimana yang sudah 

dijelaskan bahwa orang tua hanya mengarahkan anaknya untuk menyimak materi 

dulu yang dishare guru melalui group Whatsappnya, melalui youtube, atau 

rekaman vidio yang lainnya atau kadang juga guru menggunakan aplikasi zoom, 

kemudian setelah selesai materi maka orang tua mengarahkan untuk duduk 

dengan baik membaca petunjuk dari pengerjaan tugasnya sesuai soal-soal yang 

diberikan,kemudian diarahkan lagi untuk membuka bukunya atau menyimak 

ulang materi yang telah dijelaskan oleh gurunya, sehingga tugas-tugas tersebut 

bisa diselesaikan dengan cepat. 

Sebelum masuk pembelajaran orang tua peserta didik terlebih dahulu 

mengarahkan anaknya untuk melakukan sholat dhuhaa Jadi pembimbingan orang 

tua  kepada peserta didik dan penyediaan waktu dalam mengontrol waktu belajar 

serta cara belajar anaknya para orang tua sangat luar biasa cara mereka dalam 

mengontrol dalam belajar anaknya. Melalui beberapa observasi yang penulis 

dapatkan sesuai fakta dilapangan,  mulai menyuruh berwudhu kemudian  sholat 

dhuhaa, lalu masuk pada pembelajarannya, memang selalu dilakukan setiap pagi 

sebelum masuk group belajarnya, peserta didik kelas 6 SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang sudah terbiasa melakukannnya, bahkan sebelum masa pandemi Covid-

19, sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan di sekolah terlebih dahulu 
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mereka melakukan kebiasaan pada pagi hari.  Sesibuk apapun orang tua tetap 

meluangkan waktu untuk membimbing anaknya.  

Kemudian selanjutnya orang tua peserta didik didik juga sudah 

membiasakan anaknya belajar setelah sholat magrib bersama, mengarahkan untuk 

mengulangi hapalan dan membaca al-Qur’an kemudian setelah hapalannya sudah 

lancar selanjutnya menyetor kepada ustadzahnya lewat rekaman  lalu dikirimkan 

ke group pembelajarannya.  

Selanjutnya pembimbingan orang tua dalam melaksanakan sholat, orang 

tua peserta didik IT Yaa Bunayya Sengkang , tidak pernah lalai membimbing 

anaknya dalam mengerjakan sholalat 5 waktu, setiap sholat mereka selalu 

mengingatkan anaknya apabila sudah masuk waktu sholat. 

f. Orang tua sebagai Modelling ( teladan) dalam pendidikan Agama Islam. 

Melalui observasi orang tua juga harus berperan sebagai teladan yang baik 

karena memang dari awal sudah dijelaskan bahwa orang tua adalah contoh 

pertama daripada anak-anaknya dalam melakukan sesuatu anak-anak pasti akan 

meniru apa yang sudah dilakukan oleh orang tua. Sebelum mentransfer nilai, ke 

dua orang tua harus melaksanakan lebih dahulu, karena di usia kecil anak-anak 

cerdas cederung meniru dan merekam segala perbuatan orang terdekat.
146

  

Anak selalu memerhatikan dan meneladani sikap dan perilaku orang 

dewasa. Apabila mereka melihat  ke dua orang tua berprilaku jujur maka 

merekapun akan tumbuh dalam kejujuran. Demikian seterusnya.  

Upaya orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya sebagai modeling yaitu 

ketika orang tua rajin sholat dhuhaa, peserta didikpun rajin melakukan sholat 

dhuhaa, bahkan  peserta didik rajin berpuasa maka dengan kebiasaan dari orang 

tua  terlihat oleh  anaknya di rumah akhirnya sang anakpun   rajin  melakukan 
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puasa. Setelah upaya yang dilakukan oleh orang tua peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam situasi pandemi covid-19 

selanjutnya penulis ingin mengetahui upaya tersebut dalam peningkatan motivasi 

belajar Pendidikan Agama Islam. 

2. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di masa pandemi 

Covid-19 

Adapun motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di masa 

pandemi Covid-19 yaitu pada dasarnya motivasi ada 2  jenis, menurut Ahmad 

Noor Patiroi dan Djoko Waluyo bahwa motivasi pertama adalah bersumber  

dalam diri sendiri (motivasi internal ) dan kedua motivasi dari luar (motivasi 

Eksternal), motivasi instrinsik dikarenakan orang senang melakukannya.
147

 

Motivasi dapat timbul bisa kapan saja , menurut Hamzah B. Uno ada 5 

indikator motivasi belajar pertama adanya hasrat dan keinginan berhasil , kedua 

adanya dorongan dan kebutuhan belajar, ketiga, adanya harapan dan cita-cita 

masa depan, keempat adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, kelima 

adanya lingkungan belajar yang kondusif  

Indikator pertama dari motivasi belajar adalah adanya hasrat dan 

keinginan, pada peserta didik SD IT Yaa Bunayya, mempunya hasrat dan 

keinginan sangat besar belajar Pendidikan Agama Islam selalu ada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu pelajaran yang sangat diminati selain 

Pendidikan Olah Raga, terlihat dari semangatnya mengikuti pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan cepat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya 

dibanding dengan pelajaran yang lain.  

 Indikator kedua adalah adanya dorongan dan kebutuhan belajar Peserta 

didik kelas 6 SD IT Yaa Bunayya dalam masa pandemi covid-19 ini, dorongan 

                                                             
147

 Ahmad Noor Patiroi dan Djoko Adi Waluyo, Belajar dan Pembelajaran: Hasil 
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yang muncul yaitu pada diri peserta didik  dalam penelitian peserta didik memang 

menyukai mata Pelajaran Pendidikan agama Islam karena memang dari kecil di 

usia Taman Kanak-kanak sudah  pintar membaca hobi membaca mulai muncul 

dari rajinnya membaca, dan orang tua peserta didik  juga sering membelikan 

buku-buku yang yang ada hubungannya  dengan pendidikan Agama Islam , 

terutama kisah-kisah tentang sahabat Nabi,  disitulah tumbuh minat membaca 

peserta didik ,sehingga senang ketika ada materi-materi bacaan yang berkaitan 

dengan Pendidikan Agama Islam. Jadi dalam kesugguhan belajarnya terutama 

pada materi Pendidikan Agama Islam terlihat dengan jelas karena memang sudah 

ada minat belajar dari kecil, dan itu tergantung dari upaya orang tua peserta didik  

dirumah di tambah lagi dari gurunya dalam memberikan materi. Dan inilah yang 

disebut dengan motivasi instrinsik yaitu dorongan yang sudah pada masa balita 

yang dibantu oleh orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sendiri.  

 Indikator motivasi yang ketiga adalah adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, peserta didik kelas 6 SD IT Yaa Bunayya ingin melanjutkan sekolahnya ke 

sekolah tahfidz ketika tamat dari SD , mereka bercita-cita ingin jadi penghapal al-

Qur’an ketika belajar pendidikan Agama Islam,  terutama ketika gurunya 

memakai aplikasi zoom mengajarkan tajwid dan hapalan, peserta didik sangat 

antusias dan senang, setelah selesai belajar lewat zoom, kembali orang tua peserta 

didik SD IT Yaa Bunayya menghapalkan  anaknya dengan cara mengulang-ulang 

kembali sambungan ayat per ayat setelah sholat magrib sampai Isya,.  

Kemudian yang keempat adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya  dalam berupaya meningkatkan 

motivasi belajar Pendidikan Agama anaknya dengan berbagai macam cara,  

diantaranya menyediakan  berbagai media, bergambar seperti huruf hijaiyah, 

menyediakan buku-buku yang sesuai dengan pendidikan Agama Islam seperti 
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buku cerita Nabi-nabi yanh didalamnya ada materi tentang perjuangan nabi, cara 

berbicara nabi, cara nabi makan dan minum, bahkan orang tua peserta didik 

menyediakan media interaktif , seperti membelikan CD, flash disk, yang ada di 

dalamnya materi  yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik SD IT Yaa Bunayya. 

Selanjutnya indikator kelima adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

lingkungan tempat Peserta didik SD IT Yaa Bunayya, sangat mendukung dalam 

beraktifitas, orang tua peserta didik aman dalam belajar, orang tua peserta didik 

SD IT Yaa Bunayya memberikan waktu kepada anaknya mengulang-ulang 

kembali pelajarannya dan menyelesaikan tugas yang belum dikirim kepada 

gurunya. Setelah sholat magrib sampai Isya,  semua aktifitas bermain dan 

menonton televisi dihentikan pada saat masuk waktu sholat magrib.  

 Motivasi yang timbul tersebut juga disebabkan karena orang tua peserta 

didik juga sering memberikan hadiah (reward) seperti mebelikan buku cerita Nabi, 

membuatkan makanan kesukaan anaknya, membelikan sepeda atau barang-barang 

yang sangat disukai oleh peserta didik bahkan orang tua peserta didik sering 

memuji anaknya ketika anaknya mendapat juara atau nilai yang bagus bahkan 

orang tua peserta didik IT Ya Bunayya sering mengajak anaknya bermain bersama 

dan ngobrol bersama dengan hal yang lucu membuat anak tertawa ceria ketika 

bosan dalam belajar demi membuat anaknya bergairah kembali mengerjakan tugas 

tugas dari gurunya. Selanjutnya orang tua peserta didik kadang kadang memberi 

hukuman (punishment) kalau malas belajar orang tua peserta didik mengurangi 

jam bermain anaknya atau mengancam anaknya dengan memberitahukan kepada 

gurunya kalau malas mengaji, mengerjakan tugas atau malas sholat 5 waktu. 

. Jadi sebagai kesimpulan bahwa orang tua, peserta didik dan guru 

seharusnya lebih keras , lebih giat dan pintar dalam menghadapi kondisi pada saat 

masa pandemi covid-19, dimana waktu dan kesempatan untuk memberikan 
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penjelasan terhadap materi Pendidikan Agama Islam sangat terbatas waktunya. 

Bagi orang tua yang sadar harus selalu mengikuti perkembangan zaman dan selalu 

menambah wawasan ilmu pengetahuannya, supaya bisa lebih jeli terhadap anak 

untuk para orang tua dan guru terhadap peserta didik sehingga bisa membantu 

naknya untuk lebih bergairah belajar pada masa pandemi Covid-19 ini. 

 

3. Kemampuan upaya orang orang tua dalam memotivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam anaknya pada masa pandemi Covid-19. 

Tujuan pembelajaran secara sederhana berarti perilaku hasil belajar yang 

diharapkan terjadi, dimiliki atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pelajaran, terkait dengan upaya maksimal orang tua dalam meningkatkan 

dan mengembangkan hasil yang didapatkan oleh peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. orang tua peserta didik  dalam memotivasi 

belajar anaknya pada masa pandemi Covid-19  bisa tercapai apabila mampu 

melalui proses dengan beberapa indikator. 

Menurut M.Muis yang dikutip dalam buku Abidin bahwa indikator 

tercapainya suatu  pembelajaran efektif adalah pertama ketuntasan hasil belajar 

siswa tercapai dalam hal ini siswa dikatakan tuntas apabila jika dalam kelompok 

tersebut sekurang-kurangnya 80% peserta didik tuntas, kedua aktifitas siswa 

efektif, ketiga kemampuan guru dalam pembelajaran efektif bekerjasama dengan 

orang tua, keempat respon siswa terhadap pembelajarn yang positif.
148

  

Peserta didik bisa termotivasi belajar dengan baik apabilah pertama 

ketuntasan belajar pada Kelas 6 SD IT Yaa Bunayya Sengkang pada masa 

pandemi Covid-19 ini tidak maksimal terlihat dari data yang ada pada tahun 

                                                             
148

 M.Muis, Model Pembelajaran Berbasis Masalah : Teori dan Penerapannya, ( Jawa 

timur: Care Media Comunication , 2020) h. 45, 



103 
 

 
 

pelajaran 2018  sebelum Covid-19 terlihat lebih tinggi dibanding saat sekarang 

ini.  

Penyebab menurunnya hasil belajarnya itu dikarenakan juga oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Situasi belajar di rumah berbeda dengan situasi pada saat belajar di 

sekolah. Di sekolah peserta didik sangat bersemangat karena punya teman 

yang bisa diajak bicara, diskusi, belajar, bermain dan situasi stiap hari 

selalu diwarnai dengan hal-hal yang baru, sehingga mereka tidak bosan 

dalam belajar dan itu adalah hal yang sangat menyenangkan, disamping itu 

juga peserta didik bisa berinteraksi dengan gurunya, sedangkan di rumah 

belajar hanya ditemani oleh orang tua, dan baru bisa berinteraksi dengan 

gurunya apabilah lewat via zoom, dan hanya sesekali bertemu. 

2. Dalam mendampingi belajar anak, penjelasan materi dari orang tua peserta 

didik SD IT Yaa Bunayya berbeda saat guru Pendidikan Agama Islam 

menjelaskan materi pembelajaran, Guru Pendidikan agama islam SD IT 

Yaa Bunayya  lebih berpengalaman menjelaskan di banding orang tua 

peserta didik. Dan peserta didik  SD IT Yaa Bunayya lebih segan dan takut 

pada gurunya, sehingga apa yang disampaikan oleh gurunya sangat 

memungkinkan untuk dilaksanakan. Sedangkan orang tua peserta didik 

sebagian besar mempunyai wawasan yang sempit dalam memberikan 

penjelasan materi pada saat mendampingi anak belajar. 

3. Disamping juga baedmood peserta didik  juga naik turun tidak seperti pada 

saat luring.  

4. Peserta didik  SD IT Yaa Bunayya sering merasa jenuh karena selalu 

berhadapan dengan pembelajaran  online yang sudah lebih kurang 2 tahun 

lamanya berlangsung.  
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5. Hasil belajar peserta didik ada campur tangan orang tua, sehingga hasil 

yang didapat anak tidak murni seperti pada saat sebelum situasi covid-19. 

6. Tidak semua orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya  Sengkang punya 

waktu yang maksimal untuk mendampingi anaknya secara teratur dan 

efisien. 

 

Usaha orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang dalam 

memberikan motivasi belajar pada anaknya di rumah dimulai dari menyediakan 

berbagai fasilitas, sampai mengarahkan proses belajar Pendidikan Agama Islam 

sangat besar dalam masa pandemi Covid-19, namun terbukti dari hasil belajar 

peserta didik belum cukup maksimal adanya, itu disebabkan beberapa faktor 

diantaranya, tidak semua orang tua peserta didik  efisien dalam mengontrol waktu 

belajar anaknya, kemudian hasil pekerjaan atau tugasnya sebagian besar hanya 

didapat atau dibrowsing lewat internet, tidak ada penjelasan secara terperinci dari 

orang tua dan gurunya, karena guru hanya menjelaskan secara terbatas dan itupun 

sering lewat vidio, sesekali melakukan via zoom, bahkan karena orang tua juga 

sering tidak mengerti untuk menjelaskan materi yang ada karena kurang wawasan 

mengenai hal tersebut. Jadi dalam upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar anaknya di masa pandemi Covid-19  ini, sudah menjadi pengalaman dari 

waktu-kewaktu. Selain fasilitas belajar harus disediakan, sinergitas anatara guru, 

peserta didik dan orang tua, harus tetap berjalan dengan baik, dan tenaga pendidik 

sebaiknya juga memikirkan dan menciptakan  serta memberikan metode khusus 

yang baik dalam pembelajaran peserta didik.   
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Selanjutnya yang kedua aktifitas peserta didik  kelas  6 SD IT Yaa 

Bunayya aktif dalam memperhatikan materi yang telah diberikan oleh gurunya, 

siswa sangat berminat dan menyukai pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

bahkan jika masuk pada materi tentang cerita-cerita sejarah Nabi mereka sangat 

antusias menyimak Vidio yang telah di share oleh gurunya. Mengenai cara belajar 

peserta didik kelas 6 SD IT Yaa Bunayya Sengkang,  pertama-tama peserta didik 

melihat group belajarnya, orang tua lalu  mengarahkan dengan baik  peserta didik  

sudah punya kemandirian dalam belajar dan waktu untuk mendampingi di awal 

pembelajaran lebih kurang 10 menit, menyediakan fasilitas, duduk mengarahkan 

kemudian setelah peserta didik mengikuti pelajaran sudah ditinggalkan, kemudian 

mengenai pengerjaan  tugasnya kurang lebih 10 menit juga waktunya orang tua 

peserta didik memeriksa pekerjaan anaknya memeriksa apakah sudah betul cara 

pengerjaannya, kemudian dikirimkan kepada gurunya. kemudian orang tua peserta 

didik  memeriksa group pembelajarannya dengan membuka dan melihat linknya, 

kalau tidak ada link via zoom maka para orang tua yang menerangkan sampai 

anaknya mengerti, bahkan mendampinginnya sampai kurang lebih satu jam 

lamanya. 

Setelah aktifitas siswa dianggap efektif maka selanjutnya adalah ketiga 

yaitu kemampuan guru dalam pembelajaran efektif dalam hal pembelajaran guru 

Pendidikan Agama Islam sudah menerapkan pembelajaran efektif, bersinergitas 

dengan orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang , pertama yang 

dilakukan adalah menyapa peserta didik lewat pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, bagaimana kabarnya anak sholeh, kemudian setelah itu masuk pada tahap 

muroja’ah hapalan Surah-surah secara tersruktur dan sistematis dan berkelanjutan, 

selanjutnya masuk pada aplikasi pembelajaran dengan menggunakan vidio 

tutorial, atau via zoom. 



106 
 

 
 

Orang tua peserta didik  tidak bosan dalam mendampingi anaknya, di 

dalam memberi penjelasan tentang pentingnya tugas-tugas yang diberikan  oleh 

guru Pendidikan Agama Islam, selaku orang tua menjelaskan kepada anaknya 

bahwa itu adalah kewajiban, kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai seorang 

peserta didik, dan mereka sudah paham yang mana kewajiban dan hak, jadi 

menyelesaikan tugas merupakan kewajiban dan tanggung jawab kita sebagai 

siswa, dan orang tua selalu menyampaikan juga nasehat seperti kata, Allah itu 

sayang kepada anak yang disiplin, orang tua sayang kepada anak yang disiplin dan 

ketika tugasnya selesai orang tua memberikan hadiah, itulah yang memberi 

dorongan sehingga anak cepat menyelesaikan tugasnya.   

Cara orang tua dalam memberi pemahaman terhadap tugas yang diaggap 

sulit oleh peserta didik yang membutuhkan penalaran contoh pada vidio yang 

tidak dijelaskan secara tersirat maka orang tua kembali menjelaskan dengan 

memberikan penjelasan yang mudah dimengerti oleh anaknya.  Ketika anak nya 

belum lagi sepenuhnya paham akan tugas atau materi yang diberikan oleh gurunya 

maka orang tua peserta didik menjelaskan kembali dengan bahasa yang halus dan 

mudah diterima oleh anaknya, dijelaskan ulang sampai dimengerti, kembali orang 

tua mengarahkan untuk browsing di internet atau membaca di buku kalau sudah 

dilakukan seperti itu maka mudah anak tersebut untuk paham. Terutama kalau ada 

tugas yang butuh penalaran yang betul-betul masih sangat kurang dimengerti, 

maka orang tua juga sangat jeli melihat keadaan anaknya, apalagi kalau orang 

tuanya juga berprofesi seorang guru maka anak tersebut tidak terlalu sulit untuk 

memahami tugasnya, karena orang tua sangat paham penjelasan yang dibutuhkan 

oleh anaknya. 
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Setelah guru Pendidikan Agama Islam SD Yaa Bunayya Sengkang   

bersinergi dengan orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang, 

menerapkan kemampuan pembelajaran yang efektif maka hal selanjutnya adalah 

respon peserta didik kelas 6 SD IT Yaa Bunayya  terhadap materi yang dishare 

oleh gurunya lewat android atau laptop, selanjutnya indikator keempat yaitu 

respon positif dari peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang,  ketika ada tugas 

Pendidikan Agama Islam di berikan oleh guru yang bersangkutan, peserta didik 

justru sangat senang karena dan antusias dan setelah ada respon positif dari 

peserta didik maka orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya mengarahkan 

anaknya dalam mengerjakan tugasnya, dan oarng tua peserta didik sudah sadar 

betul bahwa tugas yang diberikan merupakan proses yang harus dilalui oleh 

anaknya untuk mencapai titik keberhasilan dalam belajar, apalagi menurut mereka 

bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang wajib bagi 

anak-anaknya karena mengajarkan tentang wudhu, sholat, puasa, berbakti pada 

kedua orang tua adalah  suatu hal yang  diidam-idamkan oleh para orang tua 

terhadap anaknya untuk dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-harinya.   

Namun tidak semua proses  pembelajaran itu mulus apalagi di masa 

pandemi Covid-19 ini, sungguh kondisi yang sangat sulit dirasakan oleh setiap 

orang tua peserta didik, baik yang berprofesi sebagai pegawai sampai yang 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Dalam hal ini ada beberapa faktor 

penghambat dalam belajar dan otomatis akan berlanjut pada penghambat motivasi 

belajar peserta didik diantaranya:  Kondisi anak, Kondisi orang tua Kondisi 

lingkungan 

Menurut Suprayitno yang dikutip dari M.Ischak adalah secara garis besar 

ada 2  kesulitan belajar pada anak diantaranya adalah ganguan jasmani dan rohani, 

dalam masalah jasmani yaitu ketika kelemahan ini dapat berupa kelelahan atau 
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gangguan fisik yang lain seperti mengantuk , karena kelelahan. Dan akibat 

kelelahan memandang layar kaca atau android tanpa henti dan setiap hari terus 

menerus dan akhirnya konsentrasi belajar pada peserta didik bisa hilang, 

kemudian dari masalah rohani yaitu berkaitan dengan potensi psikologis seperti 

jenuh malas, malu dan penakut.
149

 

Orang tua peserta didik SD IT Yaa Bunayya Sengkang kadang-kadang  

mendapatkan hambatan dalam mengarahkan anaknya belajar terutama dalam 

memberikan penjelasan tentang pentingnya menyelesaikan tugas, kadang-kadang 

anaknya hilang mood dan jenuh terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya 

tiap hari, itu disebabkan karena sudah jenuh dalam pembelaaran online yang 

sudah berjalan kurang lebih 2 tahun lamanya. selain itu orang tua juga tidak 

mampu menjelaskan bagaimana layaknya seorang guru, itu juga disebabkankarena 

kurangnya wawasan orang tua peserta didik terhadap materi-materi yang 

disampaikan oleh gurunya.  

Kemudian dari faktor lingkungan, Menurut Tri Sutrisno bahwa faktor 

eksternal kesulitan belajar adalah lingkungan belajar, anak juga berada dalam 

lingkungan sosial masyarakat yang beraneka ragam, pada kenyataan lingkungan 

masyarakat menjadi buah simalakama, pasal dalam suatu lingkungan terdapat 

beberapa karakter yang bebeda beda, sehingga cukup dapat mempengaruhi. 

Apabilah lingkungan tersebut kondusif bagi pergaulan anak, maka akan berakibat 

baik namum apabilah lingkungannya buruk maka otomatis akan terpengaruh 

dengan keburukan.
150
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Mengenai faktor yang bisa menghambat peningkatan motivasi belajar 

cukup berpengaruh adalah faktor lingkungan orang tua peserta didik SD IT Yaa 

Bunayya ada yang merasa terhambat dalam peningkatan motivasi belajar anaknya 

tidak efektif karena merasa bahwa lingkungan rumah banyak gangguan anak-anak 

belajar seperti adanya televisi, orang lain yang ada di rumah, dan gangguan – 

gangguan suara yang bisa mempengaruhinya setiap dalam belajar,  beda dengan di 

sekolah peserta didik terarah dan teratur dalam belajar dan jarang ada gangguan, 

walaupun begitu para orang tua peserta didik Yaa Bunayya Sengkang tetap  

menjaga pergaulan anak-anaknya, para peserta didik tidak dibiarkan main keluar 

kecuali setelah selesai tugas-tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam. Orang tua peserta didik setiap masuk waktu sholat dhuhur, orang tuanya 

mengarahkan ke masjid, kemudian masuk waktu asar anaknya kembali diarahkan 

ke masjid, setelah pulang dari mesjid anaknya diperbolehkan main, selanjutnya di 

suruh mandi kemudian disuruh kembali ke masjid untuk sholat magrib dan di 

masjid itu peserta didik mengulangi hapalan didampingi oleh uztadsnya. 

Dengan demikian secara umum upaya orang tua SD IT Yaa Bunayya 

Sengkang dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta 

didik pada masa pandemi Covid-19 sangat maksimal terlihat dari kesungguhan  

orang tua SD IT Yaa Bunayya Sengkang  berperan sebagai pendidik yang 

menyenangkan dan aktif, orang tua peserta didik menyediakan berbagai fasilitas 

yang lengkap baik secara manual maupun online untuk peserta didik, 

membimbing dan mengarahkan anak-anaknya dengan sabar mulai dari pagi 

sampai setelah sholat magrib dengan bersinergitas dengan guru Pendidikan 

Agama Islam, kemudian selanjutnya yang dilakukan para orang tua peserta didik 

SD IT Yaa Bunayya adalah menyediakan waktu untuk mengontrol cara belajar 

peserta didik dengan mengingatkan peserta didik mulai dengan melakukan sholat 
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dhuhaa secara rutin sebelum masuk materi inti sampai menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, kemudian orang tua peserta 

didik berperan sebagai tauladan bagi anak-anaknya dengan  memperlihatkan cara 

beribadah dengan baik terhadap anak-anaknya, memperlihatkan cara berbicara 

yang sopan,  sehingga dalam pembelajaran di rumah peserta didik tetap aktif 

belajar dan berjalan seperti waktu-waktu pembela  jaran di sekolah  serta tidak 

tertinggal dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, meskipun oleh peneliti 

dapatkan dengan menggali informasi para orang tua peserta didik belum mampu 

merangsang motivasi belajar peserta didik secara instrinsik atau dengan kata lain 

orang tua belum mampu secara maksimal memunculkan motivasi secara 

naturalistik pada anaknya dalam pembelajaran di rumah di  masa pandemi covid-

19.  
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BAB  V 

                                           PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang dilakukan peneliti 

mengenai upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

pada masa pandemi Covid-19 (Studi pada SD IT Yaa Bunayya Sengkang 

kabupaten wajo), maka peneliti memperoleh simpulan sebagai berikut 

1. Upaya orang tua pada SD IT Yaa Bunayya Sengkang dalam memotivasi 

belajar pendidikan Agama Islam peserta didik pada masa pandemi Covid-19 

sangat antusias antara lain orang tua berperan sebagai pendidik mengajarkan 

anaknya dalam berbuat baik, sebagai pendorong yaitu memberikan semangat 

dalam belajar, pertama dengan cara memberi hadiah  kedua memberi 

hukuman. Kemudian menyediakan berbagai macam fasilitas. Selanjutnya  

mengontrol waktu dan kegiatan belajar anaknya mulai dari sholat dhuhaa, 

kemudian masuk materi inti sampai selesai mengerjakan tugas Pendidikan 

Agama Islam. kemudian membimbing dan mengarahkan dalam berwudhu’, 

sholat 5 waktu, muroja’ah surah, menghapal hadits dan mengerjakan tugas-

tugas di rumah. Selanjutnya orang tua sebagai  tauladan yang baik bagi 

peserta didik, orang tua selalu memberikan contoh yang baik terhadap 

anaknya. 

2. Motivasi belajar peserta didik pada masa pandemi Covid-19 kurang, 

walaupun para orang tua sudah  memotivasi peserta didik baik dari luar 

namun belum menunjukkan perubahan yang cukup berarti dalam diri peserta 

didik. walaupun orang tua selalu berupaya bersinergi dengan guru pendidikan 

Agama Islam pada setiap  proses pembelajaran peserta didik di rumah. 

3. Kemampuan upaya orang tua dalam memotivasi belajar peserta didik SD IT 

Yaa Bunayya Sengkang di masa  Pandemi covid-19. Belum menunjukkan 

hasil yang maksimal bagi peserta didik terbukti dari hasil belajar di masa 

pandemi agak menurun. Penyebabnya adalah motivasi dari dalam kurang. 

Dan penyebabnya adalah  pertama Situasi belajar di rumah berbeda dengan 
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situasi pada saat belajar di sekolah. Disekolah peserta didik lebih bersemangat 

belajar kedua dalam mendampingi belajar anak, penjelasan materi dari orang 

tua  berbeda saat guru menjelaskan materi pembelajaran, ketiga disamping 

juga baedmood peserta didik  juga naik turun tidak seperti pada saat luring,  

keempat peserta didik  sering merasa jenuh karena selalu berhadapan dengan 

pembelajaran  online yang sudah lebih kurang 2 tahun lamanya berlangsung, 

kelima hasil belajar peserta didik ada campur tangan orang tua, sehingga 

hasil yang didapat anak tidak murni seperti pada saat sebelum situasi covid-

19, keenam tidak semua orang tua peserta didik punya waktu yang maksimal 

untuk mendampingi anaknya secara teratur dan efisien. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti ingin mengajukan beberapa 

saran yang berhubungan dengan upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada masa pandemi Covid-19 (Studi pada SD IT Yaa 

Bunayya Sengkang Kabupaten wajo) 

1. Dalam kegiatan pembelajaran di rumah sebaiknya orang tua betul-betul 

mengarahkan dan lebih mengontrol waktu dengan maksimal cara belajar 

anaknya dan mampu untuk memberikan penjelasan yang sesuai dengan 

materi yang diinginkan oleh mata pelajaran Pendidikan agama Islam dengan 

cara meningkatkan wawasan keilmuannya sehingga bisa memunculkan 

motivasi secara instrinsik dan ekstrinsik. 

2. Orang tua harus mampu memikirkan cara yang ampuh untuk meningkatkan 

motivasi belajar anaknya sehingga berimplikasi terhadap peningkatan nilai 

Pendidikan Agamana, tentunya harus banyak berkonfirmasi juga dengan guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

3. Para tenaga pendidik  kiranya apabila menyampaikan materi kepada peserta 

didik lebih meningkatkan sinergitas dengan orang tua peserta didik dan  bisa 

menggunakan metode yang praktis dan ampuh dalam proses belajar secara 

online, agar peserta didik tetap bisa menyerap dan mengerti materi dengan 

baik sehingga peserta didik tidak kaku dalam belajar dan nilai akademiknya 
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bisa lebih maju serta bisa lebih termotivasi dalam belajar Pendidikan Agama 

Islam. 
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PEDOMAN WAWANCARA 



 

 
 

 
 

 
 
Lokasi  wawancara                :   
Nama orang tua                     :  
Hari /tanggal/jam                  :  
Pekerjaan                                :  

 

a. Aspek Penyediaan fasilitas 

1. Fasilitas belajar apa saja yang disediakan untuk mendukung pembelajaran 

pendidikan Agama Islam? 

 

 

2. Apakah fasilitas yang di sediakan efektif untuk pembelajaran pendidikan 

Agama Islam? 

 

 

3. Bagaimana respon  orang tua ketika ada tugas pendidikan Agama Islam 

diberikan oleh guru di sekolah  kepada anaknya.? 

 

 

b. Penyediaan waktu 

a) Indikator mengontrol kegiatan belajar  

 

1. Apakah waktu belajar dikontrol dengan baik setiap hari?  

  

 

2. Apakah cara belajar dikontrol dengan baik? 

 

 

3. Bagaimana cara mengontrol kegiatan belajar anak? 

 



 

 
 

 
 

 

 

4. Berapa banyak waktu yang diberikan untuk mendampingi  belajar 

pendidikan agama Islam? 

 

 

b) Indikator Membimbing dalam mengerjakan tugas-tugas belajar 

1. Bagaimana memberi penjelasan tentang pentingnya menyelesaikan tugas? 

 

 

 

2. Bagaimana cara memberikan  pemahaman terhadap  tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

3. Bagaimana memberi bimbingan terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru?  

 

 

c. Aspek Minat 

a) Indikator  : Menunjukkkan motivasi belajar peserta didik 

1. Apakah peserta didik menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

 

 

2. Bagaimana minat belajar peserta didik Didik terhadap Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

b) Indikator : Menunjukkan ketekunan belajar 

1. Bagaimana kesungguhan belajar peserta didik Pendidikan Agama 

Islam? 

 



 

 
 

 
 

2. Bagaimana cara memahami materi Pendidikan Agama Islam  

dengan baik? 

 

d. Aspek Kualitas 

Indikator Meningkatkan hasil belajar. 

 

1. Apakah  hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam  

meningkat pada saat kondisi Covid-19? 

 

 

 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 

didik semenjak Covid-19? 

 

 

 

3. Bagaimanakah cara  meningkatkan motivasi belajar  pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi Covid-19? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 
 

Kisi-kisi Instrumen dan Daftar pertanyaan Wawancara Penelitian Terhadap Upaya Orang Tua Menggunakan Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik  ( Studi SD IT Bunayyah Sengkang Kabupaten Wajo) 

Aspek  Indikator Rumusan Masalah Pertanyaan wawancara Keterangan 

1. Penyediaan 

fasilitas 

 

 Menyediakan fasilitas 

belajar  

 

 

 

Bagaimana upaya orang tua 

dalam memotivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam 

anaknya pada masa pandemi 

Covid-19? 

 

5. Fasilitas belajar apa saja yang 

disediakan untuk mendukung 

pembelajaran pendidikan 

Agama Islam? 

6. Apakah fasilitas yang di 

sediakan efektif untuk 

pembelajaran pendidikan 

Agama Islam? 

7. Bagaima respon  orang tua 

ketika ada tugas pendidikan 

Agama Islam diberikan oleh 

guru di sekolah  kepada 

anaknya.? 

 

  

Orang tua 

2. Penyediaan 

waktu 

 

 Mengontrol kegiatan 

belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Apakah waktu belajar dikontrol 

dengan baik setiap hari? 

5. Apakah cara belajar dikontrol 

dengan baik? 

6. Bagaimana cara mengontrol 

kegiatan belajar anak? 

8. Berapa banyak waktu yang 

diberikan untuk mendampingi  

belajar pendidikan agama 

Islam? 

Orang tua 

 



 

 
 

 
 

 

 Membimbing dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagaimana memberi penjelasan 

tentang pentingnya 

menyelesaikan tugas? 

5. Bagaimana cara memberikan  

pemahaman terhadap  tugas-

tugas yang diberikan oleh guru. 

6. Bagaimana memberi bimbingan 

terhadap tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru?  

7. Minat  

 

 Menunjukkkan motivasi 

belajar peserta didik  

 

Bagaimana  motivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam 

peserta didik  di masa 

pandemi Covid-19? 

1. Apakah peserta didik menyukai 

pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

2. Bagaimana minat belajar peserta 

didik  

 

Orang tua 

 Menunjukkan ketekunan 

belajar 

 

1. Bagaimana kesungguhan belajar 

peserta didik Pendidikan Agama 

Islam? 

2. Bagaimana cara memahami 

materi Pendidikan Agama Islam  

dengan baik? 

 

Orang tua 

8. Kualitas 

 

 Meningkatkan hasil 

belajar Apakah upaya  orang tua 

mampu dalam  memotivasi 

belajar  Pendidikan Agama 

Islam anaknya pada masa 

4. Apakah  hasil belajar peserta 

didik Pendidikan Agama Islam  

meningkat pada saat kondisi 

Covid-19? 

5. Bagaimana peningkatan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam 

peserta didik semenjak Covid-

Orang tua 

Guru 

 

 

 



 

 
 

 
 

pandemi covid-19.? 

 

19? 

6. Bagaimanakah cara  

meningkatkan motivasi belajar  

pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada masa 

Pandemi Covid-19? 

 

Pedoman Observasi 

Petunjuk  

Lembaran ini diisi oleh orang tua siswa, untuk mengetahui Upaya  Orang Tua Dalam meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

peserta didik ( studi pada SD IT Yaa Bunayyah Sengkang Kabupaten Wajo) 

No   

Pernyataan yang diobservasi 

      Jawaban  

ya tidak 

1 Menyuruh dengan membaca Basmalah   

2 Menyuruh anaknya memulai pembelajaran dengan berdoa   

3 Membaca doa setelah pembelajaran   

4 Mengarahkan anak membuka link pembelajran zoom atau google meet   

5 Menggunakan media  dari internet   

6 Tidak menggunakan media dari internet.   

7 Menggunakan lebih dari satu macam media   

8 Menerima kiriman media pembelajaran dari wali kelas anak   

9 Membantu menyediakan fasilitas alat tulis menulis   

10 Membantu menyediakan fasilitas belajar android    

11 Membantu Menyediakan fasilitas media dari internet   

12 Tidak membantu menyediakan fasilitas dari internet   

12 Menggunakan media selain dari internet   

14 Mendampingi anak pada awal pembelajaran saja   



 

 
 

 
 

15 Mendampingi anak pada kegiatan pembelajaran secara keseluruhan   

16 Sering mendampingi anak dalam belajar pendidikan Agama Islam   

17 Hanya sesekali saja mendampingi anak dalam belajar Pendidikan Agama Islam   

18 Mendampingi anak mengerjakan tugas-tugas Pendidikan Agama Islam sampai tuntas   

19 Tepat waktu mendampingini anak dalam menyetor  tugas – tugas anaknya di rumah   

20 Sering mengingatkan aanak dalam semua pelajarannya setiap waktu   

21 Sesekali mengingatkan waktu belajar anak    

22 Senang mendampingi anak belajar pendidikan Agama Islam   

23 Sering membangunkan anak sholat subuh   

24 Sering membangunkan anak belajar di pagi hari   

25 Memberikan contoh pelaksanaan  ibadah seperti sholat wudhu’ dan lain sebagainya   

26 Tidak memberikan contoh sama sekali apabilah menyangkut materi ibadah yang memerlukan gerakan.   

27 Memberikan motivasi untuk pembelajaran Pendikan Agama Islam   

28 Mengatur waktu anak dalam belajar    

29 Menyerahkan sepenuhnya anak yang mengatur waktunya untuk belajar   

30 Mengingatkan anaknya untuk belajar setiap hari   

31 Memberikan hadiah apabilah rajin belajar   

32 Memberikan hukuman apabilah tidak belajar   

33 Selalu menanyakan hasil atau nilai yang didapat dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam   

34 Selalu mendoakan anaknya supaya rajin belajar   

    

 



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III : DOKUMENTASI 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

Sekolah Dasar IT Yaa Bunayya Sengkang kabupaten Wajo 

  

  

             

            

            

      

 

Struktur Organisasi IT Yaa Bunayya Sengkang 

  

 

Pengisian buku Tamu Saat Berkunjung ke SD IT Yaa Bunayya Sengkang kabupaten 

wajo pada tanggal 26, 27, 30  Juni 2021  



 

 
 

 
 
  



 

 
 

 
 

     



 

 
 

 
    



 

 
 

 
  



 

 
 

 
 
  



 

 
 

 
 
  



 

 
 

 
 

  



 

 
 

 
 

 


